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DECISION SUPPORT SYSTEM BY ISLAMIC LAW USING
NAIVE BAYES METHOD

ABSTRACT

This divorce decision support system that is built can help divorced candidates know the
results of divorce simulations and get a solution or advice from a divorce decision or not.
There are 2 criteria in the divorce decision system, namely according to the religious court
and compilation of Islamic law. the method used in making this thesis is the development
method using the waterfall method, the research method uses the Research and
Development method and in its calculation uses the Naive Bayes method. The results will
be obtained in this system to help divorce candidates know the results of divorce
simulations and get a solution or advice from a divorce decision or not and can help
divorced candidates to consider whether they will continue to divorce or not and help the
judge to decide on divorce more quickly.

Keywords: Resultados Support System, Divorce, Naive Bayes.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PERCERAIAN

MENURUT HUKUM ISLAM MENGGUNAKAN
METODE NAIVE BAYES

ABSTRAK

Sistem pendukung keputusan perceraian yang dibangun ini dapat membantu calon
cerai mengetahui hasil simulasi perceraian dan mendapatkan solusi atau saran dari
keputusan cerai atau tidak. Terdapat 2 kriteria dalam sistem keputusan perceraian
yaitu menurut pengadilan agama dan kompilasi hukum islam. metode yang
digunakan dalam membuat skripsi ini yaitu metode pengembangan menggunakan
metode waterfalll, metode penelitian menggunakan metode Research and
Development dan dalam perhitungannya menggunakan metode Naive Bayes .
Hasil yang akan didapatkan dalam sistem ini untuk membantu calon cerai
mengetahui hasil simulasi perceraian dan mendapatkan solusi atau saran dari
keputusan cerai atau tidak dan dapat membantu calon cerai mempertimbangkan lagi
apakah masih akan tetap melakukan perceraian atau tidak dan membantu hakim
lebih cepat memutuskan perceraian.

Kata kunci :Sistem Pendukung Keputusan, Perceraian, Naive Bayes.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu produk perangkat lunak
yang dikembangkan secara khusus untuk membantu dalam proses pengambilan
keputusan. Sesuai dengan namanya, tujuan dari dipergunakannya sistem ini adalah
sebagai “second opinion” atau “information sources” yang dapat dipakai sebagai
bahan pertimbangan sebelum memutuskan kebijakan tertentu.

Metode yangterdapat dalam Sistem pendukung keputusanyaitu metode
Analytic Hierarchy Process, Technique for Order Preference by Similarity of Ideal
Solution (TOPSIS), Electre, Weighted Product (WP), Simple Addictive Weighting
(SAW)dan naive bayes.

Naive bayes merupakan metode yang membagi permasalahan kedalam kelas-
kelas berdasarkan ciri-ciri persamaan dan perbedaan dengan menggunakan statistik
yang bisa memprediksi probabilitas sebuah kelas. Naive bayes mengasumsikan
bahwa nilai dari sebuah input atribut pada kelas yang diberikan tidak tergantung
dengan nilai atribut yang lain (pratiwi, 2016:100). Keunggulan metode naive bayes
dibandingkan dengan metode-metode yang terdapat di sistem pendukung keputusan
yang lain yaitu metode naive bayesdapat menangani kuantitatif data diskrit kokoh
untuk titik noise yang diisolasi misalkan titik yang dirata-ratakan ketika
mengestimasi peluang bersyarat data , metode naive bayes juga hanya memerlukan
sejumlah kecil data pelatihnan untuk mengestimasi parameter (rata-rata dan variansi

dari variabel) yang dibutuhkan untuk Klarifikasi, metode naive bayes juga dapat



menangani nilai yang hilang dengan mengabaikan instansi selama perhitungan
estimasi peluang cepat dan efisiensi ruang kokoh terhadap atribut yang tidak
relevan. pada proses Kklasifikasi memerlukan sejumlah petunjuk untuk menentukan
kelas apa yang cocok bagi sampel yang dianalisis .jadi metode naive bayes sangat
cocok untuk membantu mengklarifikasi atau menentukan Kkriteria-kriteria dalam
melakukan perceraian.

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan, sebab tidak ada perceraian
tanpa adanya perkawinan terlebih dahulu. Perkawinan merupakan awal dari hidup
bersama antara seorang pria dan wanita sebagai suami isteri, sedangkan perceraian
merupakan akhir dari kehidupan bersama suami isteri tersebut. perceraian
hukumnya dibolehkan ketika berada dalam keadaan darurat , baik atas inisiatif
suami (talak) atau misiatif istri (khulu). Hadist rasul “ inna abghad al-mubahat ‘inda
allah al-talak “, sesungguhnya perbuatan mubah tapi dibenci allah adalah talak.
Dengan memahami hadist tersebut, sebenarnya islam mendorong terwujudnya
perkawinan yang bahagia dan kekal dan menghindarkan terjadinya perceraian
(talak). Pada prinsipnya islam tidak memberi peluang untuk terjadinya perceraian
kecuali hal-hal yang darurat.

Dalam memutuskan perkara perceraian di Pengadilan Agama Palembang
pengadilan agama Palembang harus melihat hukum di Pengadilan Agama
Palembang dan hukum perceraian menurut hukum islam dengan kriteria Kriteria
yang sesuai dengan Hukum Pengadilan Agama dan Kriteria-kriteria yang terdapat
dalam hukum islam apakah perceraian ini boleh dikabulkan atau tidak oleh

Pengadilan Agama Palembang.



Dalam menentukan kriteria-kriterianya di pengadilan agama palembang dan
hukum islam. sistem pendukung keputusan sangat diperlukan untuk membantu
hakim di pengadilan agama supaya hakim tidak salah memutuskan perkara-perkara
sesuai dengan hukum pengadilan agama palembang dan hukum islam tentang
perceraian dan juga membantu pasangan suami istri agar dapat mempertimbangkan
lagi apakah mereka sudah bulat ingin melakukan perceraian. Berdasarkan uraian di
atas, maka penulis tertarik untuk membuat sistem informasi dengan judul “Sistem
Pendukung Keputusan Perceraian Menurut Hukum Islam Menggunakan
Metode Naive Bayes (studi kasus : pengadilan agama palembang)”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
masalah yang dihadapi yaitu bagaimana membuat sistem pendukung keputusan
perceraian menurut hukum islam dan sesuai juga dengan aturan dipengadilan
agama?

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Tempat Penelitian ini dilakukan di pengadilan agama Palembang dibagian IT
dan Hakim.

2. Hanya membahas tentang perceraian menurut hukum islam.

3.  Data yang diambil hanya data tentang perceraian, prosedur perceraian, hukum
perceraian menurut pengadilan agama sehingga perceraian  tersebut
dikabulkan berdasarkan hukum perceraian menurut hukum islam, sejarah

pengadilan agama, dan struktur organisasi.
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Yang terlibat hanya pengadilan agama Palembang dan pasangan suami istri
yang akan melakukan perceraian.

Teknik analisa pengambilan keputusan dengan menggunakan metode naive
bayes.

SPK penentuan perceraian menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL sebagai Database Management System(DBMS).

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari penelitian ini yaitu membangun sistem pendukung

keputusan perceraian menurut hukum islam dengan menggunakan metode naive

bayes di pengadilan agama palembang.

1.5

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yaitu :

Membantu dan mempermudah hakim dan pengadilan agama lebih
cepat memutuskan perceraian.

Membantu calon cerai apakah alassannya sudah bisa melakukan perceraian
atau tidak yang sesuai dengan hukum islam dan pengadilan agama palembang
Membantu pasangan suami istri yang ingin bercerai sehingga dapat
mempertimbangkan lagi apakah mereka sudah bulat ingin  melakukan

perceraian.
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LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayat Al-Qur’an Berkenaan Dengan Penelitian
2.1.1 Ayat Al-Qur’an Tentang Perceraian

Terdapat 2 hadist Menurut Ad-Dailami meriwayatkan dari Muhammad bin
Ar-Rabi’ (dia berkata): Ayahku menceritakan kepada kami dari Humaid bin Malik
dari Mak-hul dari Muadz bin Jabal dari Nabi shallallahu alaihi wasallam beliau

bersabda:
5 U alliay hiad)

Artinya: “Sesungguhnya Allah membenci perceraian dan mencintai
pembebasan budak.”

Hadist ini menjelaskan bahwa perceraian itu boleh dilakukan tetapi perceraian
merupakan perkara halal yang paling allah benci.

Menurut hadist Ad-Dailami juga meriwayatkan dari Mugatil bin Sulaiman
dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi shallallahu alaihi

wasallam beliau bersabda:

S G 43 580 PS8 38T V3 &0 Ghe 4) Al PSS K 38T L

Artinya: “Tidak ada hal yang Allah halalkan yang lebih Dia cintai daripada
pernikahan. Dan tidak ada hal yang Allah halalkan yang lebih Dia benci daripada

perceraian.”

Hadist ini menjelaskan bahwa perceraian itu boleh dilakukan tetapi

perceraian merupakan perkara halal yang paling allah benci.



Hubungan kedua hadist ini perceraian boleh dilakukan tetapi dibenci oleh
allah. Seperti ayat al-quran tentang hukum khulu yaitu QS Al-Bagarah 2:229 Allah

SWThberfirman:

P 2 -

o T SR I PP PR STt
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P4
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Artinya: Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telan kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum
allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang siapa yang melanggar hokum-

hukum allah mereka itulah orang-orang zalim. QS Al-Bagarah 2:229.

Ayat ini mengandung dalil “ dari ibnu Abbas ra bahwasannya istri Tsabit bin
Qais datang kepada Nabi SAW, dan berkata: “wahai rosullulah , maka aku tidak
akan mencela budi pekerti dan agama Tsabit binn Qais, tetapi aku tidak suka

(durhaka pada suami) setelah masuk islam. ’’maka rosullulah SAW bertanya: “

apakah kamu mau mengembalkan kebunnya?”’ ia menjawab: “Ya’Rasullulah



SAW bersabda (kepada Tsabit bin Qais): “terimalah kebun itu dan ceraikanlah
sekali”’. (H.R.Bukhari dan dalam riwayat lain:‘* Rasullulah SAW menyuruh Tsabit

menceraikannya).

2.1.2 Ayat Al-Qur’an Tentang Mengambil Keputusan

Dalam islam, menurut ibnu Taimiyah pengambilan keputusan yang
disepakati ialah musyawarah, sebab merupakan ijma’ (konsekuensi) hasil
musyawarah dan tidak merupakan rekayasa sepihak untuk mementingkan

kepentingan tertentu. Selain itu, dalam islam terdapat prinsip yaitu:

1. Prinsip yang pertama dan paling utama adalah adil. Secara istilah adil dapat
diartikan tidak berat sebelah. Prinsip keadilan sangat penting karena dengan
keadilan keputusan yang diambil tidak merugikan orang lain.

2. Amanah dapat diartikan pula terpercaya. Melalui amanah maka dalam
pengambilan keputusan akan memiliki dampak psikologis bahwa keputusan
tersebut merupakan keputusan yang harus dilaksanakan dan akan
dipertanggung jawabkan di kemudian hari. Sifat amanah sangat diperlukan
karena menyangkut hajat hidup manusia sehari-hari. Baik dalam urusan
pribadi, maupun urusan bersama.

3. Istijgomah dalam islam berarti berpendirian teguh atas jalan yang lurus,
berpegang pada akidah islam dan melaksanakan syariat dengan teguh, tidak
berubah dan berpaling walau dalam apa saja keadaan sekalipun.

4, Kekejuran dalam islam kita dituntut untuk bersikap jujur dalam setiap

perbuatan, termasuk dalam pengambilan keputusan.



Seperti Ayat al-qur'an dalam Pengambilan Keputusan yaitu Q.S Al-

Bagarah Ayat 233 Allah SWT berfirman:
/*, ;//EQ/E,/ ~ 7/,, P ,7 }i/,"d,
Bl 2 ol 31 LK (s Bl cass Sl
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Artinya: ”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa

yang kamu kerjakan” (Q.S. Surat al-Bagarah, 2:233).



Ayat ini mengandung dalil boleh berijtihad dalam hukum. Hal ini
berdasarkan kebolehan dari Allah SWT bagi orang tua untuk bermusyawarah dalam
hal-hal yang membawa kebaikan bagi anak, sekalipun berdasarkan perkiraan
mereka saja dan bukan berdasarkan hakikat atau keyakinan. Musyawarah adalah
mengeluarkan pendapat yang terbaik.

Allah SWT juga berfirman dalam Q.S An-Nisa Ayat 59 yang berbunyi:

o

< T »537 oi TP RPN S I PN Je aE
o8 S ST Uity 3ozl Tany 4 faad e sl

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.
yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (Q.S. Surat An-
Nisaa’, 4:59).

Ayat ini menjelaskan bahwa masyarakat manusia, dikhususkan masyarakat
orang yang beriman, mestilah tunduk kepada peraturan. Peraturan yang maha tinggi
lalah peraturan Allah SWT, inilah yang wajib di taati. Allah telah menurunkan
peraturan itu dengan mengutus Rasul-rasul dan penutup segala Rasul ialah Nabi
Muhammad SAW, Rasul-rasul membawa undang-undang Tuhan yang termasuk

dalam Kitab-kitab suci, Taurat, Injil dan Al-quran.
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Maka isi kitab suci itu semuanya, pokoknya ialah untuk keselamatan dan
kebahagiaan kehidupan manusia. Ketaatan kepada Allah SWT mengenai tiap-tiap
diri manusia walaupun ketika tidak ada hubungannya dengan manusia lain. Ummat
beriman disuruh terlebin dahulu taap kepada Allah SWT. Sebab apabila dia berbuat
baik, bukanlah semata-mata mengharap keuntungan duniawi. Dan jika dia
meninggalkan berbuat sesuatu pekerjaan yang tercela, bukan pula karena takut
kepada ancaman manusia.

Allah SWT juga berfirman dalam Q.S Ali Imran Ayat 159 yang berbunyi :
I R R T LA L I A PP <

I

ST B 555 e G ST G 2k 2 s e A8

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu[246]. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya” (Q.S. Surat Ali- Imran, 3:159).

Ibnu ‘Athiyah berkata, “Musyawarah termasuk salah satu kaidah syariat dan
penetapan hukum-hukum. Barang siapa yang tidak bermusyawarah dengan ulama
maka wajib diberhentikan (jika dia seorang pemimpin). Tidak ada pertentangan

dalam hal Allah SWT memuji orang-orang yang beriman kepada mereka suka
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bermusyawarah dengan firmannya “sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka”. Dalam musyawarah pasti ada perbedaan pendapat.
Maka, orang yang bermusyawarah harus memperhatikan pendapat yang paling
dekat dengan kitabullah dan sunnah, jika memungkinkan. Apabila Allah telah
menunjukkan kepada sesuatu yang dikehendaki maka hendaklah orang yang
bermusyawarah menguatkan tekad untuk melaksanakannya sambil bertawakal
kepada-Nya. Sebab inilah akhir ijtihad yang dikehendaki. Dengan ini pula Allah

SWT memerintahkan kepada Nabi-Nya dalam ayat ini.

2.1.3 Teori-Teori Penjelasan Umum Pada Sistem perceraian
Teori-teori umum yang mendukung pada sistem akan menjelasakan definisi
dari perceraian, hukum perceraian menurut kompilasi hukum islam,hukum

perceraian di pengadilan agama palembang sistem pendukung keputusan.

2.1.3.1 Hukum islam

Hukum dapat diartikan dengan peraturan dan undang-undang (Tim
Penyusun, 2001: 410). Hukum dapat dipahami sebagai peraturan-peraturan atau
norma-norma yang mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat,baik
peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan
ditegakkan oleh penguasa (AL, 1996: 38).Kata kedua yaitu ‘Islam’, mengandung
arti sebagai agama Allah yang diamanatkan kepada Nabi Muhammad Saw. untuk
mengajarkan dasar-dasar dan syariatnya dan juga mendakwahkannya kepada semua
manusia serta mengajak mereka untuk memeluknya (Syaltut, 1966: 9). Dengan

pengertian yang sederhana, Islam berarti agama Allah yang dibawa oleh Nabi
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Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umat manusia untuk mencapai

kesejahteraan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Seperti Ayat al-qur’an tentang Sumber hukum islam surat An-Nisa (4) ayat

59 Allah SWT berfirman:

-
%0 °
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, ta’atilah Allah dan ta’atilah

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) dan Rasul

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”(Q.S. An Nisa,
4:159).

Ayat ini menjelaskan bahwa apabila kamu masih ragu terhadap suatu hal atau

pendapat maka kembalikanlah ia kepada allah( Alquran).

2.1.3.2 Hukum Perceraian Menurut Kompilasi Hukum Islam

Menurut Kompilasi Hukum Islam tentang perceraian (KHI) pasal 116 yang
berbunyi :
1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan

lain sebagainya yang sulit di sembuhkan.
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2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
keampuannya

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 tahun atau hukuman lebih
berat setelah perkawinan berlangsung.

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri.

6. Antara suami dan istri terus-menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

7. Suami melanggar taklik talak.

8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya Kketidak

rukunan dalam rumah tangga (Nuruddin Dan Azhari 2004:221).

2.1.3.3 Hukum Perceraian Di Pengadilan Agama

Menurut pasal 39 UUP nyatakan perceraian hanya dapat dilakukan di depan
sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak
berhasil mendamaikan kedua belah pihak, untuk melakukan perceraian harus ada
cukup alasan bahwa suami istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri,
tata cara perceraian di depan sidang pengadilan diatur dalam peraturan perundangan

sendiri (Nuruddin Dan Azhari 2004:219).
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2.1.3.4 Sistem Pendukung Keputusan

Menurut James A. O’Brien dan George M. Marakas (2014:53) Sistem
dukungan keputusan merupakan sistem informasi berbasis komputer yang
menyediakan dukungan informasi interaktif bagi manajer dan profesional bisnis
selama proses pengambilan keputusan. Sistem dukungan keputusan menggunakan
(1) model analitis, (2) basis data khusus, (3) sebuah wawasan dan penilaian dari
pengambil keputusan itu sendiri, dan (4) sebuah proses pemodelan interaktif
berbasis komputer.

Turban (2005: 137) Sistem pendukung keputusan sebagai sistem berbasis
komputer yang terdiri dari 3 komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa
(mekanisme untuk memberikan komunikasi antara pengguna dan komponen sistem
pendukung keputusan lain), sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain
masalah yang ada pada sistem pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagali
prosedur), dan sistem pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen
lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang
diperlukan untuk pengambilan keputusan).

Karakteristik dari sistem pendukung keputusan yaitu (Turban, 2005:137):
1. Dukungan kepada pengambil keputusan, pada situasi semi terstruktur dan

tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia dan informasi

terkomputerisasi. Masalah-masalah tersebut tidak bisa dipecahkan oleh
sistem komputer lain atau oleh metode atau alat kuantitatif standar.
2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai

manajer lini.
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Dukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang kurang terstruktur
sering memerlukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat
organisasional yang berbeda atau bahkan dari organisasi lain.

Dukungan untuk keputusan independen dan/atau sekuensial. Keputusan
bisa dibuat satu kali, beberapa kali, atau berulang (dalam interval yang
sama).

Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan: inteligensi, desain,
pilihan dan implementasi.

Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan.

Adaptivitas sepanjang masa. Pengambil keputusan seharusnya reaktif, bisa
menghadapi perubahan kondisi secara cepat, dan mengadaptasi DSS untuk
memenuhi perubahan tersebut. DSS bersifat fleksibel. Oleh karena itu,
pengguna bisa menambahkan, menghapus, menggabungkan, mengubah,
atau menyusun kembali elemen-elemen dasar. DSS juga fleksibel dalam hal
bisa dimodifikasi untuk memecahkan masalah lain yang sejenis.

Pengguna merasa seperti di rumah. Ramah-pengguna, kapabilitas grafis
yang sangat kuat, dan antarmuka manusia-mesin yang interaktif dengan satu
bahasa alami bisa sangat meningkatkan efektivitas DSS.

Peningkatan efektivitas pengambilan keputusan (akurat, timelines, kualitas)
ketimbang pada efisiennya (biaya pengambilan keputusan). Ketika DSS
disebarkan, pengambilan keputusan sering membutuhkan waktu lebin lama,
tetapi hasilnya lebih baik.

Kontrol penuh oleh pengambil keputusan terhadap semua langkah proses

pengambilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah. DSS secara
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khusus menekankan untuk mendukung pengambilan keputusan, bukannya
menggantikan.

11. Pengguna akhir bisa mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem
sederhana. Sistem yang lebih besar bisa dibangun dengan bantuan ahli
sistem informasi. Perangkat lunak OLAP dalam kaitannya dengan data
warehouse memperbolehkan pengguna untuk membangun DSS yang cukup
besar dan kompleks.

12. Biasanya, model-model digunakan untuk menganilisis situasi pengambilan
keputusan. Kapabilitas pemodelan memungkinkan eksperimen dengan
berbagai strategi yang berbeda di bawah konfigurasi yang berbeda.

13.  Akses disediakan untuk berbagai sumber data, format dan tipe, mulai dari
sistem informasi geografis (GIS) sampai sistem berorientasi-objek.

14, Dapat digunakan sebagai alat standalone oleh seorang pengambil keputusan
pada satu lokasi atau didistribusikan di suatu organisasi secara keseluruan
dan di beberapa organisasi sepanjang rantai persediaan. Dapat
diintegrasikan dengan DSS lain atau aplikasi lain, serta bisa didistribusikan

secara internal dan eksternal menggunakan nerworking dan teknologi web.

2.1.3.5 Metode Naive Bayes

Menurut pratiwi, (2016:100), Naive bayes merupakan metode Yyang
membagi permasalahan kedalam kelas-kelas berdasarkan ciri-ciri persamaan dan
perbedaan dengan menggunakan statistik yang bisa memprediksi probabilitas
sebuah kelas. Naive bayesian Klarifikasi adalah suatu Klarifikasi berpeluang
sederhana berdasarkan aplikasi teorema bayes dengan asumsi antar variabel

penjelas saling bebas ( independen). Dalam hal ini, diasumsikan bahwa kehadiran
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atau ketidakadaan dari suatu kejadian tertentu sari suatu kelompok atau tidak

berhubungan dengan kehadiran atau ketidakadaan dari kejadian lainnya.

P(H|X).P(H)

P(H|X) = PCX)

Gambar 2.1 Naive Bayes

2.1.4 Teori-Teori Yang Berkaitan Dengan Alat Bantu Yang Digunakan Untuk
Mendesain
Tools merupakan salah satu hal yang penting dalam melakukan penelitian
untuk dapat menyajikan sistem yang diusulkan yaitu dengan menggunakan

Flowchart, DFD (Data Flow Diagram) dan ERD (Entity Relationship Diagram).

2.1.4.1 Flowchart
Bagan Alir (Flowchart) adalah teknik analitis bergambar yang digunakan
untuk menjelaskan beberapa aspek dari sistem indaftarasi secara jelas, ringkas, dan
logis. Bagan alir mencatat cara proses bisnis dilakukan dan cara dokumen mengalir
melalui  organisasi. Bagan alir juga digunakan untuk menganalisis cara
meningkatkan proses bisnis dan arus dokumen. Bagan alir menggunakan
seperangkat simbol standar untuk menjelaskan gambaran prosedur pemrosesan
transaksi yang digunakan oleh perusahaan dan arus data melalui sistem. Simbol
bagan alir dibagi ke dalam empat kategori:
1. Simbol input/otput menunjukkan input ke atau output dari sistem.
2. Simbol pemrosesan menunjukkan pengolahan data, baik secara elektronik
atau dengan tangan.

3. Simbol penyimpanan menunjukkan tempat data disimpan.
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4. Simbol arus dan lain-lain menunjukkan arus data, di mana bagan alir
dimulai dan berakhir, keputusan dibuat, dan cara menambah catatan
penjelas untuk bagan alir. (Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart,
201467).

Berikut simbol bagan alir sistem (systems flowchart) dapat dilihat pada
Tabel 2.1 :

Tabel 2.1 Simbol Systems Flowchart

Simbol Nama Keterangan

Simbol
Input/Output

Dokumen Dokumen atau laporan elektronik atau kertas

Diilustrasikan dengan melebihi simboldokumen
dan mencetak nomor dokumen pada muka
dokumen di sudut kanan atas

Berbagisalinan
dokumen kertas

i

Informasi ditampilkan oleh alat output elektronik

Output elektronik . . .
seperti terminal, monitor, atau layar

Alat entri data elektronik seperti komputer,

Entri data elektronik terminal, tablet, atau telepon

Entri data elektronik dan simbol output
digunakan bersama untuk menunjukkan alat
yang digunakan untuk keduanya

Alat inputdan output
elektronik

ONLC

Pemrosesan

Fungsi pemrosesan yang dilakukan oleh
Pemrosesan komputer | komputer, biasanya menghasilkan perubahan
dalam data atau informasi

w Operasimanual Operasi pemrosesan yang dilakukan secara
manual
Simbol
Penyimpanan
Database Data yang disimpan secara elektronik dalam
database
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Pita Magnetis

File dokumen kertas

Jurnal/buku besar

19

Data yang disimpan dalam pita magnetis; pita
yang merupakan media penyimpanan backup
yang populer

File dokumen kertas; huruf mengindikasikanfie
urutan pemesanan, N = secara numerik, A =
secara alfabet, D = berdasarkan tanggal

Jurnal atau buku besar akuntansi berbasis
kertas

Simbol Arus dan
Lain-lain

Arus dokumen atau
pemrosesan

Hubungan komunikasi

Konektor dalam
halaman

Konektor luar halaman

Mengarahkan arus pemrosesan atau dokumen;
arus normal ke bawah dan ke kanan

Transmisi data dari satu lokasi geografis ke
lokasi lainnya via garis komunikasi

Menghubungkan arus pemrosesan pada
halaman yang sama penggunaannya
menghindari garis yang melintasi halaman

Entri dari, atau keluar ke, halaman lain

O Ao |

Terminal

Keputusan

Anotasi (Catatan
tambahan)

Awal, akhir, atau titik interupsi dalam proses,
juga digunakan untuk mengindikasikan pihak
luar

Langkah pembuatan keputusan

Penambahan komentar deskriptifatau catatan
penjelasan sebagai klarifikasi

(Sumber: Marshall B. Romney dan Paul John Steinbart, 2014:67)
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2.1.4.2 Data Flow Diagram
Diagram Aliran Data atau Data Flow Diagram adalah sebuah teknis grafis

yang menggambarkan aliran indaftarasi dan transdaftarasi yang diaplikasikan pada

saat data bergerak dari input (Pressman, 2014:364).

Data Flow Diagram adalah diagram pemodelan suatu perangkat lunak yang
mana di dalamnya terdapat sejumlah notasi dengan aliran-aliran data dari dan ke
sistem. Adanya aliran data ini menjadikan Kkita lebih memahami mengenai sistem
secara terstruktur dan lebih jelas (I Putu Agus Eka Pratama, 2014:49)

Didalam DFD terdiri dari 3 Diagram yaitu (Bahra, 2013:64)

1. Diagram Konteks Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu
proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks
merupakan level tertinggi dari Data Flow Diagram yang menggambarkan
seluruh input ke sistem atau output dari sistem.

2. Diagram Nol/Zero (Overview Diagram)Diagram nol adalah diagram yang
mengambarkan proses dari data flow diagram.diagram nol memberikan
pandangan secara menyeluruh mengenai  sistem yang ditangani,
menunjukkan tentang fungsi-fungsi atau proses yang ada, aliran data, dan
eksternal entity.

3. Diagram Rinci (Level Diagram)

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam

diagram zero atau diagram level.

DFD mempunyai 4 simbol dalam masing-masing versi, di antaranya

menurut Gane/Sarson serta Yourdon/De Marco sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram

Yourdon/De Marco Nama Simbol Keterangan
Entitas eksternal dapat
berupa orang/unit terkait
Entitas Eksternal yang berinteraksi dengan

sistem tetapi di luar sistem.

Orang, unityang mempergunakan atau
melakukan transformasi data.
Komponen fisik tidak diidentifikasikan.

Proses
Aliran data dengan arah khusus dari
_ ) sumber ke tujuan.
— Aliran Data
—
Penyimpanan data atau tempat data
Data Store direfer oleh proses.

(Sumber: Agus Saputra,dkk. 2013:46-47
2.1.4.3 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram adalah notasi yang digunakan untuk
melakukan aktivitas pemodelan data (Pressman, 2014:353).

Entity Relationship Diagram adalah diagram yang menggambarkan
keterkaitan antartabel beserta dengan field-field di dalamnya pada suatu database
sistem. Sebuah database memuat minimal sebuah tabel dengan sebuah atau
beberapa buah field (kolom) di dalamnya. Namun pada kenyataannya, database
lebih sering memiliki lebih dari satu buah tabel (dengan beberapa field di
dalamnya). Setiap tabel umumnya memiliki keterkaitan hubungan. Keterkaitan
antartabel ini biasa disebut dengan Relasi. Terdapat tiga buah jenis relasi antar tabel
di dalam bagan Entity Relationship Diagram. Ketiga relasi tersebut yaitu (I Putu
Agus Eka Pratama, 2014:49):

1. One to One (Satu ke Satu)
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Relasi ini menggambarkan hubungan satu field pada tabel pertama ke satu
field pada tabel kedua. Relasi ini paling sederhana. Sebagai contoh, pada
sistem informasi  perpustakaan  terdapat tabel Buku (dengan
fieldKode Buku, Kode Kategori, Kode Penulis, Nama_Penulis, Judul,
Penerbit) dan tabel Kategori (Kode Kategori, Nama_Kategori, Alamat).
Field Kode_ Kategori memiliki keterkaitan (relasi) satu ke satu pada tabel
Buku dan tabel Kategori.

2. One to Many (Satu ke Banyak)
Relasi ini menggambarkan hubungan satu field pada tabel pertama ke dua
atau beberapa buah field di tabel kedua.

3. Many to Many (Banyak ke Banyak)
Sebagai contoh, sebuah sistem informasi sekolah memiliki pengguna guru
dan siswa di dalamnya. Sistem informasi ini memiliki sebuah database
bernama sisfosekolah dengan tiga buah tabel di dalamnya. Ketiga tabel
tersebut adalah tabel Guru (memuat field NIP, Nama_Guru, Jabatan,
Pangkat_Golongan, Alamat), tabel Mata Pelajaran (memuat field
Kode _Mata_Pelajaran, Nama_Mata_Pelajaran), dan tabel Mengajar

(memuat field NIP, Kode_Mata_Pelajaran, Kelas).

2.1.5 Alat Bantu Yang Digunakan Untuk Mengimplemetasikan Hasil Desain
Proses konstruksi untuk dapat membangun sebuah Spiral membutuhkan alat
bantu perangkat lunak pemprograman seperti Hypertext Processor, My Structured

Query Language (MySQL), dan XAMPP.
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2.1.5.1 Hypertext Preprocessor

Pertama kali dikembangkan oleh progremmer bernama Rasmus Lerdoff,
Hypertext Preprocessor awalnya adalah singkatan dari Personal Home Page Tools.
Akan tetapi, setelah dikembangkan oleh Zeev Suraski dan Andi Gutmans, fitur
Hypertext Preprocessor bertambah dan diubah singkatannya menjadi Hypertext
PreprocessorHypertext ~ Preprocessor.  Salah  satu  kelebihan  Hypertext
Preprocessor adalah kemudahannya untuk berinteraksi dengan database, Hypertext
Preprocessor dapat mendukung berberapa database secara langsung tanpa harus
menginstal konektor seperti halnya bahsa pemprograman java. Dengan demikian,
Hypertext Preprocessor sangatlah fleksibel berhubungan dengan berbagai
database. Dari berberapa database, yang paling banyak disandingkan dengan

Hypertext Preprocessor adalah MySQL (Ems, 2016: 56).

2.1.5.2 MySQL

MySQL adalah database server, database yang dibuat di MySQL dapat kita
akses dalam komputer jaringan, baik untuk aplikasi single user maupun aplikasi
multi user. Dengan menggunakan database MySQL, kita bisa membuat aplikasi
berbasis database Client-Server, yaitu dengan memisahkan database-nya menjadi
terpusat (komputer server), sehingga program aplikasinya dapat diinstal pada
komputer lain yang bertindak sebagai client. MySQL tidak memiliki aplikasi Client
berbasis visual seperti database lain (SQLServer), untuk mengaksesnya Kkita
memerlukan program aplikasi tambahan, misalnya MySQL Front untuk berbasis
desktop, atau phpMyAdmin untuk aplikasi berbasis web. MySQL memiliki dasar
perintah SQL (Structure Query Languange) secara utuh, semua perintah

menajemen data dapat digunakan disana. MySQL adalah software database gratis
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yang dapat di download pada situs resminya, yaitu www.mysgl.com(Bunafit

Nugroho, 2014: 15).

2.1.5.3 XAMPP

XAMPP adalah aplikasi web server bersifat instan (siap saji) yang dapat
digunakan baik di sistem operasi Linux maupun di sistem operasi Windows (I Putu
Agus Eka Pratama, 2014:440). Penggunaan perangkat Ilunak XAMPP diawali

dengan install paket Xampp pada halaman resmi http//www.apachefriends.org.

Tersedia beberapa update yang dapat didownload sesuai dengan platform komputer
pengguna. Setelah  penginstalan selesai maka pengguna dapat memulai
pemrograman dengan membuka XAMPP Control Panel terlebin dahulu untuk
mengaktifkan service yang disediakan seperti : Apache, MySQL, FileZilla,
Mercury dan Tomcat dengan mengklik Action : Start. Adapun tampilan dari

XAMPP Control Panel seperti yang ditampilkan pada Gambar 2.2:

XAMPP Control Panel v3.2.1
Miodules
& hgtsta
Service  Module PEE) Fortisl  Actions -
%|  Apache Star Config | | Logs O Shell
x My SGL Stan : Coarlig Logs Explarer
4 FileZilla Start : Config Legs ¥, Seraces
Marcury | Start | Config Logs | i Hulp
x| Tormcat Start : Conilig Legs: & Quit
|ereain] CAMEF Versson: 1.8.3
|eredin] Contral Famel Varsion: 3.2.1 | Compiled: May Fih 2013 |
|erickiin] Runeanig wath Adronistraton nghts - good!
|ereain] LAMEFF Installabion Deeciony. "¢ acamppl™
|#redin] Checking e prerequesdes
|erickiin] Al prenequisies found
|ereain] Initsahzing Modules
! [main] Stating Check-Tarmer
L [emeain] Contral Parel Ready

Gambar 2.2 Control Panel


http://www.mysql.com/
http://www.apachefriends.org/
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Setelah mengaktifkan service dari XAMPP Control Panel maka pengguna
akan dapat mengakses localhost dan menggunakan Apache dan MySQL (aktifkan
terlebin dahulu pada XAMPP Control Panel dengan mengklik Action:start) dan
membuka browser dari platoform pengguna untuk mengakses halaman awal dari
XAMPP. Adapun tampilan halaman localhost pada sistem operasi Windows seperti

yang ditampilkan pada Gambar 2.3:

[2] xamee 183
€)@ riilocathostiamppyindexphp €| Q Search B} § & =
7] XAMPP for Windows
. r I n W English  Deutsch  Francais / Nederlands / Folski  Ttaliano j Norwegian f Espafiol ) 20 Portugués (Brasil) ) B35
XAMPP
[PHE: Welcome to XAMPP for Windows!
Congratulations:
You have successfully installed XAMPP on this system!
Mow you can start using Apache and Co. You should first try »Status« on the left navigation to make sure everything works fine.
For OpenSSL support please use the test certificate with httos: /7127 .0.0.1 or httos /flocalhost
Good luck, kay Vogelgesang + Kai ‘Oswald' Seidler
i Install applications on XAMPP using BitNami
co on Apache Friends and Bithami are cooperating to make dozens of open source applications available on XAMPP, for free, BitNami-packaged applications indude Wordpress, Drupal, Joomlal

and dozens of others and can be deployed with one-click installers. Visit the Bithami XAMPP pane for details on the currently available apps.

O BRI

_— e e e

Gambar 2.3 Antarmuka Halaman Utama XAMPP

Service yang terhubung dengan menggunakan XAMPP Control Panel
memungkinkan pengguna untuk melakukan pengelolaan database dengan melalui
phpmyadmin. Pengelolaan database dapat dilakukan dengan cara mengakses

halaman http://localhost/phpmyadmin Gambar 2.4:


http://localhost/phpmyadmin%20Gambar%202.4:
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’m localhast /121001 php.. % | g@%

& @ b ocalhost/ph drin #PMALIRL-Dind e phip b =atabl 1 | ion_connec bé_general_cifttoken= v G Search E J] § O =

php “
AR@6e ) Databases L] SOL (i Status = Users [& Expot = Import ° Settings | Replication { Variables = Charsets (g Engines

Recent Favorites

I & New General Settings Database server

%0 cdeol

l, e, e = Sener connection callation @ utiimbd_general_ci B * Sener. 127.0.0.1 via TCRAP

i - * Senver type: MySQL

P mysq| o Senver version: 56,20 - MySOL Community Server (GPL)

T_ | performance_schema =  Protocol version: 10

.| phpmyadmin SEpCeiaiicEraSigS o User: root@localhost

& G test » Senver charset: UTF-8 Unicode (LtE)

L webauth & Language @ English B

@ Theme: pmahomme [+]

 Font size: 2% B

« Apache/2.4.10 (4in32) OpenSSLA.0.1i PHP/.5.18
&’ More settings « Database client version: libmysgl - mysgind 5.0.11-dev -
20120503 - $1d: biBad53b11ca57efdb1 05729207 3b9286BC577 §
o PHP extension: mysqli @

® Yersion information: 4.2.7.1
® Docurnentation

o Wiki

* Official Homepage:
 Contribute

o Gat support

o List of changes

Gambar 2.4 Antarmuka Halaman PHP MyAdmin.

2.1.6 Teori Pengujian yang Akan Digunakan

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional
dan memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuali
dengan yang diinginkan (Rosa A. S. dan M. Shalahuddin, 2013:30). Pengujian
perangkat lunak merupakan aktivitas menantang yang melibatkan berberapa
kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain. Diawal pengujian , hal yang perlu
dilakukan adalah pemilihan dan perancanaan pengujian dengan memperhatikan
teknik-teknik pengujian yang mungkin dilakukan terhadap pengujian perangkat
lunak tersebut. Sejumlah aturan yang berfungsi sebagai sasaran pengujian pada

perangkat lunak adalah sebagai berikut (Simarmata, 2010:299-301):

1.  Pengujian adalah proses eksekusi suatu program untuk menemukan

kesalahan.
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2. Kasus pengujian yang baik adalah kasus pengujian yang memiliki
probabilitas tinggi untuk menemukan kesalahan yang belum pernah
ditemukan sebelumnya.

3. Pengujian yang suskes adalah pengujian yang mengungkap semua kesalahan
yang belum pernah ditemuakan sebelumnya.

Teori pengujian yang digunakan pada pengembangan sistem tender adalah
Black-Box testing berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang
memungkinkan engineers untuk memperoleh set kondisi input yang sepenuhnya
akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk sebuah program. Black-Box
testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam kategori berikut :

1. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang

2. Kesalahan antarmuka

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal

4.  Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja

5. Inisialisasi dan pemutusan kesalahan. (Pressman, 2012:597)

2.1.7 Tinjauan Pustaka

Jurnal  penelitian oleh Ari Wibowo, Anton Setiawan Honggowibowo
(2014) dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Lokasi
Peternakan Ayam Broiler Dengan Metode Perbandingan Eksponensial Dan Naive
Bayes” pemecahan masalah yang digunakan adalah perbandingan metode
Ekponensial dengan Metode naive Bayes. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Lokasi Peternakan Ayam Broiler dengan menggunakan Metode
Perbandingan Eksponensial dan Naive Bayes telah berhasildibuat dan dapat

menghasilkan perankingan data lokasi.
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Jurnal penelitian oleh Diasrina Dahri, Fahrul Agus, Dyna Khairina (2016)
dengan judul “ Metode Naive Bayes Untuk Penentuan Penerima Beasiswa
Bidikmisi Universitas Mulawarman” Metode pemecahan masalah yang digunakan
adalah Metode Naive Bayes. Hasil penelitian Telah dibuat aplikasi Seleksi
Penerima Beasiswa Bidikmisi Universitas Mulawarman dengan menggunakan
metode Naive Bayes. Penelitian ini berhasil menerapkan metode Naive Bayes untuk
membantu menyeleksi penerima beasiswa bidikmisi, dengan tingkat akurasi
sebesar 85.56%.

Jurnal penelitian oleh Diana Laily Fithri, Eko Darmanto (2014) dengan
judul “ sistem Pendukung Keputusan Untuk Memprediksi Kelulusan Mahasiswa
Menggunakan Metode Naive Bayes” penerapan metode algoritma Naive
Bayesmenggunakan 8(delapan) parameter yaitu jenis kelamin, umur, alamat, status
pekerjaan mahasiswa, status pernikahan mahasiswa, rata-rata
IPK, Jumlah SKS Dan Status Mahasiswa Dengan Tingkat Akurasi 93%.,Metode
Naive Bayes Digunakan Untuk Menghitung Probabilitas Dengan Kemungkinan T
epat Waktu Atau Terlambat Dalam Menentukan Prediksi Kelulusan Mahasiswa.

Skripsi penelitian oleh Syarifudin padloli (2013) dengan judul “Kesetaraan
dalam pernikahan menurut hukum islam dan hukum adat jawa”  Perceraian
merupakan hal yang diperbolehkan oleh allah swt namun juga merupakan suatu hal
yang dibenci oleh allah swt.dengan mengaplikasikan konsep kafa’ah maupun
konsep bibit,bebet dan bobot insya allah tujuan utama pernikahan membina
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah akan tercapai.

Skripsi penelitian oleh Tety Kurniyawati (2008) yang berjudul“Gugatan C

erai Berdasar Alasan Perselisihan Dan Pertengkaran Dalam Rumah Tangga Telah
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ditolak Pengadilan Agama Karena Tidak Terbukti(Studi Putusan Pengadilan Aga
ma Jember Nomor:29 01 /Pd T.G/ 2005 /Pa. JR .)Pertimbangan Hakim dalam
menolak pengajuan gugatan perceraian yang diajukan oleh Penggugat jika
Penggugat tidak dapat memberikan alat-alat bukti dan ditambah dengan keterangan
dari saksi atau keterangan dari saksi-saksi yang diajukan dirasa kurang bisa
mendukung pernyataan yangdiberikan oleh Penggugat. Sehingga tidak bisa
meyakinkan Hakim Majelis bahwa rumah tangga tersebut tidak benar-benar pecah
atau masih bisa diselamatkan/dipersatukan kembali, maka dengan demikian Hakim
dapat menolak gugatan yang diajukan oleh Penggugat.

Jurnal penelitian oleh Kustanto, AyuMilati Nur Aziziah (2016) dengan
judul’Sistem Pendukung KeputusanPenyeleksian Mahasiswa Penerima Beasiswa
Menggunakan Metode Naive Bayes Berbasis Web” Sistem Pendukung Keputusan
dalam penelitian ini dapat dibuat dengan bantuan perangkat lunak PHP, WAMP
sebagai web server dan MySQL untuk penyimpan database yang dapat dijalankan
melalui jaringan intranet.

Jurnal penelitian oleh I Nyoman Mahayasa Adiputral , Lie Jasa (2016)
dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Perekrutan Pegawai Menggunakan P
erangkingan Madm Topsis Dan Klasifikasi Naive Bayes” Metode Kklasifikasi naive

bayes dapat digunakan untuk penentukan kelayakan calon pegawai, metode naive
bayes dapat memprediksi kelayakan calon pegawai dari kriteria ~ yang akan digu
nakan dengan menggunakan dasar probabilitas (H. Wasiati dan DWijayanti,2014).
Penelitian ini akan memberikan suatu usulan untuk mengembangka sebuah sistem
pendukung keputusan, dimana sistem tersebut akan mendukung pengambilan kep

utusan dari tahap awal pemilihan calon pegawai untuk dipanggil dan mengkuti tes
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dengan menggunakan metode perangkingagn MADMTOPSIS dantahapan setelah t
es sistem akan dapat mengklasifikasi kelayakan  calon  Pegawali
untuk bekerja di STMIK Primakara.

Jurnal penelitian oleh Jamaluddin (2012) dengan judul “Teori Maslah At
Dalam Perceraian : Studi Pasca Berlakunya Uu No. 1 Tahun 1974 Dan Kompilasi
Hukum Islam” Menurut hukum Islam di mana pengaruhnya terlihat pada hukum
adat yang berlaku di kalangan masyarakat adat kekerabatan yang menganut agama
Islam, tata cara perceraian itu dapat berlaku jika kata-kata talak yang diucapkan
oleh suami kepada istri dengan perkataan yang terang (s}ari>h}) untuk
kata sindiran ini apabila diucapkan dengan niat (sengaja), bukan karena marah,

Skripsi penelitian oleh Abdul Aziz (2016) dengan judul “perbedaan
karakter suami istri sebagai alasan perceraian (studi kasus perkara nomor :0206/P
dt.G/2008/PA.JAKARTA UTARA” Sistem Pendukung Keputusan dalam
penelitian ini dapat dibuat dengan bantuan perangkat lunak PHP, WAMP sebagali
web server dan MySQL untuk penyimpan database yang dapat dijalankan melalui
jaringan intranet.

Jurnal penelitian oleh Abdi Pandu Kusuma, Ida Srirahayu (2016)
dengan judul “Sistem Pencarian Katalog Buku Menggunakan Metode Naive Baye
s Clasifier (Nbc) Pada Aplikasi Mulia Bookstore Berbasis Android” buku
berdasarkan Kklasifikasi, dalam aplikasi Mulia-bookstore pencarian buku yang
dilakukan secara otomatis terbukti lebih mudah dan cepat. Dengan cara
menggunakan icon search yang terdapat dalam aplikasi Mulia-bookstore.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang membedakan tentang studi sejenis dapat

diambil kesimpulan sistem pendukung keputusan Pendukung Keputusan Perceraian
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Menurut Hukum Islam Menggunakan Metode Naive Bayes (Studi Kasus:
Pengadilan Agama Palembang) ini terdapat 3 user yang dapat menggunakan sistem
ini yaitu pertama, adanya Bagian IT yang mengolah dan memberikan hak akses
serta mengolah akun , menginputkan data aspek, menginputkan data Kkriteria,
menginputkan data subkriteria serta memverifikasi data calon cerai melalui sistem
ini dapat langsung melihat syarat-syarat atau prosedur perceraian berdasarkan
pengadilan agama Palembang dan hukum islamnya. Dalam sistem calon cerai dapat
menginputkan data dan mengupload berkas yang di isyaratkan sesuai dengan yang
telah di tetapkan, yang ketiga hakim yang berfungsi melakukan penilaian data calon
cerai, Bagian IT dan calon cerai dapat melihat laporan hasil penilaian perceraian.
Dengan adanya sistem ini maka dapat mampu menentukan apakah pengajuan
perceraian akan di kabulkan atau tidak dan juga dapat memutuskan perceraian
sesuai dengan hukum pengadilan agama dan hukum islam tentang perceraian
melakukanSistem pendukung keputusan dapat membantu pengadilan agama
mempertimbangan apakah gugatan perceraian akan dikabulkan atau tidak dan bagi
pasangan yang akan bercerai dapat mempertimbangkan lagi apakah perceraian akan

tetap dilanjutkan atau tidak.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode reseacrch

and development . reseacrch and development adalah metode penelitian yang

digunakan untuk menghasilkkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk

tersebut. Didalam metode Research and Development (R&D) terdapat

beberapalLangkah —langkah yaitu:

1.

Potensi dan masalah, Penelitian ini dapat berangkat dari adanya potensi atau
masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan
memiliki suatu nilai tambah padaproduk yang diteliti. Pemberdayaan akan
berakibat pada peningkatan mutu dan akan meningkatkan pendapatan atau
keuntungan dari produk yang diteliti. Masalah juga bisa dijadikan sebagali
potensi, apabila kita dapat mendayagunakannya. Sebagai contoh sampah
dapat dijadikan potensi jika kita dapat merubahnya sebagai sesuatu yang lebih
bermanfaat.

Mengumpulkan Informasi dan Studi Literatur, Setelah potensi dan masalah
dapat ditunjukan secara faktual, maka selanjutnya perlu dikumpulkan
berbagai informasi dan studi literatur yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah
tersebut.

Desain produk, Produk yang dihasilkan dalam produk penelitian research and

development bermacam-macam. Sebagai contoh dalam bidang tekhnologi,
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orientasi produk teknologi yang dapat dimafaatkan untuk kehidupan manusia
adalah produk yang berkualitas, hemat energi, menarik, harga murah, bobot
ringan, ergonomis, dan bermanfaat ganda. Desain produk harus diwujudkan
dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai pegangan untuk
menilai dan membuatnya serta memudahkan fihak lain untuk memulainya.
Desain sistem ini masih bersifat hipotetik karena efektivitasya belum terbukti,
dan akan dapat diketahui setelah melalui pengujian-pengujian.

validasi desain, Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk, dalam hal ini sistem kerja baru secara rasional
akan lebin efektif dari yang lama atau tidak.

Perbaikan desain, desain produk, divalidasi melalui diskusi dengan pakar dan
para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain.
Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang mau menghasilkan
produk tersebut.

Uji coba produk, Desain produk yang telah dibuat tidak bisa langsung diuji
coba dahulu. Tetapi harus dibuat terlebih dahulu, menghasilkan produk, dan
produk tersebut yang diujicoba. Pengujian dapat dilakukan dengan ekperimen
yaitu membandingkan efektivitas dan efesiensi sistem kerja lama dengan
yang baru.

Revisi produk, Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut
menunjukkan bahwa kinerja sistem kerja baru ternyata yang lebih baik dari
sistem lama. Perbedaan sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru tersebut

dapat diberlakukan
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Uji coba pemakaian, Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan
mungkin ada revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk yang
berupa sistem kerja baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk
lingkup yang luas. Dalam operasinya sistem kerja baru tersebut, tetap harus
dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna untuk perbaikan lebih
lanjut.

Revisi produk, Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam perbaikan kondisi
nyata terdapat kekurangan dan kelebihan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya
pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini
adalah sistem kerja.

Pembuatan produk massal, Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila
produk yang telah diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi
masal. Sebagai contoh pembuatan mesin untuk mengubah sampah menjadi
bahan yang bermanfaat, akan diproduksi masal apabila berdasarkan studi
kelayakan baik dari aspek teknologi, ekonomi dan ligkungan memenuhi. Jadi
untuk memproduksi pengusaha dan peneliti harus bekerja sama.

Waktu Dan Tempat

Waktu penelitian dilakukan dari tanggal 03 Oktober sampai 03 Desember.

Tempat penelitian ini  dilakukan penulis di Pengadilan Agama Palembang JL.

Pangeran Ratu, Jakabaring Palembang.
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam
penelitian adalah:

1.  Observasi, Menurut Kartono (1980:142 dalam zulfikar 2014:106) observasi
adalah studi yang di sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan
gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan percatatan. selain itu
menurut Jogiyanto (2008:89), observasi merupakan teknik atau pendekatan
untuk mendapatkan data primer dengan cara mengamati langsung objek
datanya.pengamatan langsung di tempat yang menjadi tempat penelitian di
Agama palembang dibagian IT dan Hakim tentang Prosedur perceraian, huk
um perceraian dipengadilan agama palembang dan hukum islamnya.

2. Wawancara, Menurut Budiyono (2003:52), mengatakan bahwa metode
wawancara  (disebut pula interview) adalah cara pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan antara peneliti (atau orang yang tugasi) dengan
subjek penelitian atau responden atau sumber data. Kegiatan wawancara ini
dilakukan kepada Bapak Algassani.S.kom dibagian IT tentang prosedur
Perceraian dan Bapak Drs.H.Ahmad Musa Hasibuan,MH di bagian Hakim
tentang hukum islam perceraian dan hukum dipengadilan agama palembang.

3. Studi Kepustakaan, Studi perpustakaan adalah teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaan terhadap buku-buku, literatur-literatur |
catatan-catatan , dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yang dipecahkan (Nazir,2003:111) . pegumpulan data yang dilakukan secara
langsung dari sumber-sumber lain seperti buku, jurnal dan hasil penelitian

yang berkaitan dengan permasalahan.
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Dokumentasi, Menurut Margono (1997:187), dokumentasi merupakan

pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-
buku tentang teori-teori atau hukum yang berhubungan dengan masalah

penelitian dokumen yang di perlukan antara lain terkait objek penelitian.

Metode pengembangan sistem

Metode pengembangan perangkat lunak untuk pembangunan sistem

menggunakan model Waterfall. Waterfall pada pengembangan perangkat lunak

dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-

tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (contruction),

serta penyerahan sistem atau perangkat lunak ke para pelanggan (development),

yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak lengkap yang

dihasilkan (Pressman, 2012:46). Tahapan-tahapan yang terdapat di dalam metode

waterfall dapat diLihat dari gambar 3.1.

Komonkas I Perencanaan |\ —

mendepatkan W Analisis Penulisan Penyerahan

gestisikebunten | | Do Peracangan kot sistem/peranglat

T I kodeprogram | | lanak ke para

pengujian pelanggan/penggu

na
Pengiriman
dukungan terhadap
pengguna
Unpan balik

(Sumber: Pressman, 2012:46)

Gambar 3.1 Metode Waterfall
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Berikut adalah penjelasan dari tahapan-tahapan yang terdapat dalam metode

waterfall yaitu:

1.

Communication,  Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan
software, dan tahap untuk mengadakan pengumpulan data dengan melakukan
pertemuan dengan customer, maupun mengumpulkan data-data tambahan
baik yang ada di jurnal, artikel, maupun dari internet. Di pengadilan agama
palembang dengan Bapak Algassani, S.kom dibagian IT harus sesuai dengan
prosedur perceraian di pengadilan agama dan Bapak Drs.H.Ahmad Musa
Hasibuan,MH dalam melakukan perceraian yaitu harus di pengadilan agama
palembang dan harus sesuai dengan kompilasi hukum islam.

Planning, Proses planning merupakan lanjutan dari proses communication
(analysis requirement). Tahapan ini akan menghasilkan dokumen user
requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan
keinginan user dalam pembuatan software, termasuk rencana yang akan
dilakukan. Sistem yang akan saya buat ketika calon cerai akan melakukan
proses perceraian apakah masih mau melanjutkan perceraian atau tidak.
Modeling, Proses modeling ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke
sebuah perancangan software yang dapat diperkirakan sebelum dibuat
coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur
software, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural.
Tahapan  ini akan menghasilkan dokumen yang disebut software
requirement. Sistem yang akan dikembangkan terdiri dari beberapa halaman

berdasarkan user seperti halaman calon cerai, halaman admin dan hakim.
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4. Construction, Construction merupakan proses membuat kode. Coding atau
pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa
dikenali  oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang
diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata
dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan
dimaksimalkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan
dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat tadi. Tujuan testing
adalah menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk
kemudian bisa diperbaiki. Sistem yang saya buat menggunakan bahasa
pemprograman berbasis web php dan database mysqgl.

5.  Deployment, Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah
software atau sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean
maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian software
yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.sistem akan di
implementasikan ke bagian IT pengadilan agama Palembang.

3.5 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan untuk menghitung Kriteria-kriteria dalam

penelitian menggunakan metode naive bayes, Metode bayes ini menggunakan

probabilitas bersyarat dinyatakan probabilitas X dan Y adalah probabilitas intereksi

X dan Y dari Probilitas Y, atau dengan bahasa lain P(H|Y) adalah prosentase

banyaknya X dan Y.

Berikut adalah langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan dengan

menggunakan naive bayes:
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1. Menentukan kriteria apa saja yang digunakan, Kriteria sangat penting dalam
melakukan perhitungan naive bayes, karena digunakan untuk mengumpulkan
data.

2. Menyiapkan data yang digunakan untuk melakukan perhitungan naive bayes.

3. Membuat tabel aturan, hanya dengan batasan aturan dan data pada tabel
aturan diambil dari data yang ada.

4. Membuat tabel probabilitas kemunculan setiap atribut dari semua Kriteria
yang ada.

5. Menghitung nilai likehood ya dan likehood tidak yang diambil dari tabel
probabilitas kemunculan setiap nilai atribut.

6.  Menghitung nilai probabilitas dimana dapat dihitung dengan melakukan
normalisasi terhadap likehood dan dengan menghitung nilai probabilitas ini
bisa mengetahui hasil akhir dari perhitungan dengan menggunakan metode

naive bayes layak atau tidak layak berdasarkan dari probabilitas ya atau tidak.

3.6 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu gabungan dari metode
reseacrch and development, metode naive bayes, dan metode pengembangan
sistem. tentang tahapan penelitian apa saja yang telah dilakukan dalam membuat
sistem tersebut tahap pertama peneliti melakukan persiapan dengan mencari
pootensi dan masalah, mengumpulksn informasi dan studi literatur, tahap kedua
melakukan komunikasi, tahap ketiga melakukan perencanaan, keempat pemodelan
disini peneliti melakukan analisis nmenggunakan metode naive bayes menentukan
kriteria, menyiapkan data, membuat tabel aturan, membuat tabel probabilitas,

menghitung nilai likehood dan menghitung nilai probabilitas dan juga peneliti
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membuat dfd,

membuat erd , membuat perancangan dan membuat program. dapat dilihat dari

gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Tahapan Penelitian
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1  Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Pengadilan Agama Palembang

Pengadilan Tinggi Agama Palembang (disingkat PTA Palembang) adalah
Lembaga Peradilan tingkat banding yang berwenang mengadili perkara yang

menjadi kewenangan Pengadilan Agama dalam tingkat banding di wilayah hukum

Provinsi Sumatera Selatan.Pada Zaman Kesultanan Palembang terlepas dari

kecenderungan banyak para ahli belanda yang ingin memisahkan hukum adat
dengan islam, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan wewenang mengadili dari
pangeran Nata agama, maka lembaga seperti peradilan agama di palembang sudah
ada sejak abad ke-17; yaitu sejak terbentuknya kesultanan palembang itu sendiri,
Pada masa Sesudah Hapusnya Kesultanan Palembang lembaga peradilan agama
yang menjadi wewenang dari pangeran nata agama tetap berjalan.

Kepemimpinan Pengadilan Agama Palembang pun selanjutnya kembali
berganti. Dari H. Helminizami SH MH digantikan Dr.H. Syamsulbahri SH MH
yang sebelumnya merupakan Wakil Ketua Pengadilan Agama Makassar Kelas 1 A.
Pergantian tersebut dilakukan setelah pelantikan dan serah terima jabatan Ketua
Pengadilan Agama Palembang dilaksanakan pada 28 Agustus 2013 oleh Ketua
Pengadilan Tinggi Agama Palembang Drs. H. Yasmidi SH.Tugas pokok
Pengadilan Agama sesuai dengan ketentuan Pasal 2 jo. Pasal 49 Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989

Tentang Peradilan Agama adalah memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara
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tertentu antara orang-orang yang beragama Islam di bidang : perkawinan, waris,
wasiat, hibah, wakaf, zakat, Infaq, shadagah dan ekonomi syariah.
4.1.2 Visi dan Misi Pengadilan Agama Palembang
4.1.2.1 Visi Pengadilan Agama Palembang
“Mewujudkan Pengadilan agama Palembang Kelas IA yang agung".

4.1.2.2 Misi Pengadilan Agama Palembang

1. Menjaga Kemandirian badan Peradilan.

2. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan.

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan badan Peradilan.

4. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi badan peradilan

4.2 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Palembang

STRUKTUR ORGANISASI

STRUKTUR ORGANISAS]
PEHGADILAN AGAMA FALEMBANG

KETUA
WAHKIL KETUA

e HAKIMG |

PANITERA |EEHRETI.IIIE

PANITERA PAHITERA PAHITERA . KaSUnEaG KASUIIEAG

HASUBBAG
MUDA MDA MuUDa KEPFEGAWAIAN LELL L PEREHCAHAAN
HUKLIM GUOSATAN PERMOHOHAN || & DRTALA & KEUAMGAN | IT & PELAPORAN

Helompok Fungskona o

1. PAHITERA PENGGANTI
Z. JURUSITAJURUEITA FENGGANTI

Calatan ;
Garis Tanggung Jawal:
— =~ Garis Kordinasi

LAMDWEAN :
SURAT EDARAN MAHFAMAH AGUNG HOMOR T TAHUN 2013

(Sumber: Pengadilan Agama Palembang)

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Palembang



43

4.3  Komunikasi

Untuk mendapatkan gambaran umum dalam membangun sistem yang baik,
maka diperlukan sebuah komunikasi yang intensif dengan bagian Hakim dan IT
dalam menentukan kriteria kriteria apa saja yang di perbolehkan untuk melakukan
perceraian menurut Pengadilan Agama Palembang Dan Menurut Hukum Islam dan

prosedur perceraian.

4.4  Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan estimasi mengenai kebutuhan yang diperlukan
dalam pembuatan sistem pendukung keputusan perceraian menurut islam pada
pengadilan agama Palembang.

Lokasi Penelitian : Pengadilan Agama  Palembang. Waktu Penelitian 3
Oktober 2017 sampai dengan 3 Desember 2017. Untuk estimasi waktu pembuatan
Sistem Pendukung Keputusan Perceraian Menurut Hukum Islam Menggunakan
Metode Naive Bayes (studi kasus: Pengadilan Agama Palembang) dijadwalkan
selesai pada 3 Desember 2017. Untuk estimasi waktu dan tahapan dari proses
pengambilan keputusan sistem pendukung keputusan akan digambarkan dalam

tabel Jadwal Kegiatan Penelitian pada gambar 4.2.
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No Tahapan Pekerjaan

September

Oktober

November

Desember

Januari

Februart

Maret

1. [Komunikasi

Membatast masalah,
pembatasan masalah dalam
pembuatan Sistem
Pendukung Keputusan
perceraian menurut hukum
islam menggunakan metode
naive bayes ( studi kasus:
Pengadilan Agama
Palembang)

Pengumpulan Data

Analisis Hasil Observast

1. | Perencanaan

1. | Permodelan

Perancangan system dengan
menggunakan Data Flow
Diagram (DED)

Perancangan sistem dengan
Entity Relationship Diagram
(ERD)

Perancangan struktur
Database

Perancangan [nferface
sistem

4 | Konstruksi

Pengujtan sistem
menggunakan pengujian
kotak hitam (Black box)

5 | Penyerahan

Gambar 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian

45 Pemodelan

Pada tahap ini dilakukan analisis desain dan pemodelan arsitektur sistem

yang akan dibangun.



4.5.1 Analisis

4.5.1.1 Analisis Sistem Yang Berjalan
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Analisis prosedur perceraian yang sedang dijalankan oleh Pengadilan

Agama Palembang Yaitu:

Proses berjalan

cerai

Masyarakat/ calon

Petugas meja
informasi

Panmud hukum

Panitera

Ketua

Humas

Meminta
informasi
perceraian

Informasi
Perceraian

k.

Registrasi
Pemohonan

Surat
Pemohonan

Surat
Pemohonan

Informasi

Informasi

Vembuat Surat
Pengantar

Informasi
Perceraian

Finish

)

Surat
Pemohonan
Informasi dan

Surat
Pemohonan
Informasi dan

lembar disposisi

Disposisi
Pemohonan

lembar disposisi

Informasi

—1

Pengiriman
Informasi

informasi
perceraian

O

Gambar 4.3 Prosedur layanan Informasi

Calon cerai meminta informasi perceraian ke petugas meja informasi,

petugas

diberikan ke bagian humas .

informasi

MEeMmMpProses

informasi

perceraian dan

informasi

perceraian

petugas informasi memproses registrasi pemohonan

dan membuat surat pemohonan informasi ke pahmud hukum, pahmud hukum
membuat surat pemohonan informasi dan lembar disposisi, surat pemohonan
informasi dan lembar disposisi diberikan ke ketua untuk di disposisi, surat disposisi

pemohonan informasi diberikan ke panitera dan diberikan ke panmud hukum untuk
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membuat surat pengantar pengiriman informasi ke sistem setelah itu surat informasi

perceraian diberikan ke masyarakat atau calon cerai.

Proses berjalan

Masyarakat/ calon cerai

Petugas Meja Informasi

Petugas Pos Bakum

Petugas Meja 1

Bank Syariah Mandiri

Kasir

Tanda Lunas

T

Menanya
kan _y| Panjer Biaya
Viembawa Informasi Perkara
ktp dan Perceraia
buku n
nikah
" Slip Setoran
BL&‘;‘:\ ’;i'tkah ormulir Bank M
P Calon .
Pengggat
Informasi
Perceraian
Mengisi Formulir Yang
Formulir Terisi oleh Calon
Calon Penggugat
Pengggat
Syarat- Syarat-
Syarat Syarat
Perkara Perkara
Fotokopi Buku Fotokopi Buku
Nikah Nikah
Fotokopi Ktp
Surat Gugatan
Pemohon
Surat Gugatan
Dan Ttd Surat Gugatan
\_{_\ Fotokopi Surat
Fotokopi Surat Gugatan Dan
Gugatan Dan Kelengkapan Berkas Gugatan
Kelengkapan
Cek
Kelengkapan Panjer
Berkas Biaya
Perkara
Tidak lengkap lengkap
Berkas Gugatan
Informasi -
Panjer
Biaya
Perkara
- ‘ Slip Setoran
Slip Setoran pBank
Bank \_{_\
Surat Skum

i

Tanda Lunas

Mendaft
ar
Perkara

.

Gambar 4.4 Prosedur Layanan Pos Bantuan Hukum
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Masyarakat atau calon cerai membawa buku nikah dan ktp kemudian
masyarakat atau calon cerai menanyakan informasi perceraian ke Petugasmeja
informasi dan Petugas meja informasi memberikan informasi perceraian, setelah itu
masyarakat atau calon cerai datang ke posbakum untuk meminta formulir calon
penggugat setelah itu Petugas posbakum memberikan formulir calon tergugat
kepada calon cerai untuk diisi setelah di isi oleh calon cerai setelah itu calon
memberikan formulir tersebut ke Petugas posbakum, kemudian Petugas posbakum
menjelaskan syarat-syarat perkara kepada calon cerai setelah itu calon melengkapi
syarat-syarat perkara seperti fotokopi buku nikah dan ktp setelah itu calon cerai
memberikan fotokopi buku nikah dan ktp kepada Petugas posbakum setelah itu
Petugas posbakum membuat surat gugatan/pemohon yang harus di tanda tanganni
oleh calon cerai di komputer setelah itu surat gugatan diberikan kepada calon cerai
untuk di tanda tanganni setelah calon cerai mendatangani surat tersebut calon cerai
memfotokopi surat gugatan tersebut dan kelengkapannya lalu diberikan ke Petugas
meja informasi untuk mengecek kelengakapan berkas apabila tidak lengkap maka
akan kembali lagi kecalon cerai untuk dilengkapi apabila lengkap meja informasi
berkas gugatan akan diberikan ke Petugas meja 1 untuk di proses panjar biaya
perkaranya setelah itu Petugas meja 1 akan memberi informasi ke calon cerai panjar
biaya yang akan dibayarnya setelah itu calon cerai membayar panjer biaya perkara
ke bank syariah mandiri setelah itu bank memberikan slip setoran bank kecalon
cerai kemudian slip setoran bank diberikan ke kasir kemudian membuat surat skum
dan membuat surat tanda lunas lalu diberikan ke calon cerai setelah itu calon cerai

memberikan tanda lunas ke Petugas meja 1 untuk memdaftarkan perkara.



48

Proses berjalan

Pahmud Gugatan/

Pendaftar/Penggugat Kasir Petugas Meja 1 Petugas Meja Il Pemohon

Menerima
Surat Gugatan
Dan Softcop

Berkas
Perkara (
Surat Gugatan/
Pemohon dan
lainnya

Surat Gugatan
Dan Softcopy

Menafsi
r Biaya
Perkara

. Periksa
Biaya Perkara Berkas
Biaya Perkara
Biaya Perkara

%jj]

Surat Gugatan
Yang Telah
Distempel Dan

Input Data Panjer Biaya
Calon Cerai Perkara

ata
Panjer Input Data Ke
Biaya SIPP
Berkas ya

Perkara (
Surat Gugatan/
Pemohon dan
lainnya

Surat Gugatan
Yang Telah
Distempel Dan
Panjer Biaya
Perkara

Tidak

Perkara (
Surat Gugatan/
Pemohon dan

lainnya dalam

buku register
induk perka

Perkara
Gugatan

Perkara
Gugatan
Catat
Perkara di
Buku
Induk
Perkara

Perkara
Gugatan

Gambar 4.5 Prosedur Pendaftaran Tingkat Pertama 1

Penggugat membawa surat gugatan dan softcopy dan memberikannya ke
petugas meja 1 untuk diperiksa apabila surat gugatan tidak lengkap maka akan
dikembalikan ke penggugat dan apabila lengkap petugas meja 1 akan menafsirkan
biaya perkara setelah itu biaya perkara akan diberikan ke penggugat setelah itu
penggugat memberikan biaya perkara ke kasir setelah itu kasir akan membuat skum
sebanyak 4 rangkap setelah itu kasir menginputkan data calon cerai dan mencatat
panjer biaya perkara lalu memberikan surat gugatan yang distempel dan biaya

perkara ke petugas meja 1 untuk menginputkan data ke sipp setelah itu petugas
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meja 1 memberikan berkas perkara ( surat gugatan/pemohon dan lainnya kebagian
pahmud gugatan atau pemohon untuk diperiksa apabila tidak lengkap akan
diberikan ke petugas meja 1 dan apabila lengkap akan dicatat di buku induk perkara
dan mebuat perkara gugatan setelah itu perkara gugatan akan diberikan ke

penggugat atau pendaftar.

Proses berjalan

Pengelolah Keuangan

Pendaftar/Penggugat Kasir Petugas Meja 1 PNBP

Bayar
Biaya
Panggilan

Jurusita/JSP Bank

Instrumen
»  Panggilan

.

Menyetor
Uang
PNBP
setiap

Minggu

Selesai

Instrumen
Perkara Putus

isa Panjer )
Bukti Perkara | Sisa
Putus |

Menyerah

kan Uang
PNBP dan
Lainnya

Instrumen
Panggilan

Kwitansi

isa Panjer
Bukti Perkara
Putus

Data Ketangan
Perkara Putus
Di SIPP dan

IADPA KIPA

Instrumen
Perkara Putus

Gambar 4.6 Prosedur Pendaftaran tingkat pertama 2
Kasir membayar biaya panggilan dan mengecek pemanggilan apabila ada
sisa panjer akan diberikan lagi penggugat dan membuat bukti perkara putus setelah
itu penggugat memberikan bukti perkara putus ke kasir setelah itu kasir
menginputkan data keuangan perkara putus Di SIPP dan SIADPA KIPA lalu
mengeluarkan instrument perkara putus dan diberikan kepda pengelolah keuangan
PNBP setelah itu menyerahkan uang PNBP dan lainnya lalu membuat kwitansi

setelah itu menyetorkan uang PNBP ke Bank setiap minggu.
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Proses berjalan

Pendaftar/Pemohon Petugas Meja 1 Bank Kasir
Tafsir Panjar .
Mul
Biaya Perkara ulal

SiT
Panjar
Biaya

Tafsir Panjar
Biaya Perkara

Input Biaya
> Panjar
Perkara

Slip Setoran
2
Slip Setoran
Slip Setoran

Skum dan Slip
Tanda Lunas

4

Dan Tanda
Luna

Skum dan Slip
—» Tanda Lunas

—1

Input Identitas
Dan Gugatan

Skum dan Slip
Tanda Lunas

Relass
Panggilan

Kev SIPP
-
Panggilan

Gambar 4.7 Prosedur Panjer Biaya Perkara
Meja 1 menafsir biaya panjer biaya perkara , tafsir panjer biaya perkara
diberikan ke penggugat setelah itu membayar panjer biaya perkara di Bank dan
penggugat mendapatkan slip setoran setelah slip setoran diberikan ke kasir lalu
kasir menerbitkan Skum dan tanda lunas. Skum dan slip tanda lunas diberikan ke
penggugat lalu penggugat memberikannya ke Petugas meja 1 untuk mendaftarkan
perkara setelah itu Petugas meja 1 menginputkan identitas dan gugatan ke Aplikasi

SIPP untuk mendapatkan relaas panggilan dan relaas panggilan diberikan ke

penggugat.
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Proses berjalan

Ketua PA Panitera Petugas Meja Il Ketua Majelis Hakim

Selesai

Panitera
Pengganti dan
Berkas Perkara

Berkas Perkara

Catat PMH/

Menunyu PPS dan

P K S )
R i Registrasi
'fea;gl;e;ﬁt dan JS/JSP

Berkas Perkara i Dan kedalam

Berkas Register

Perkara Kolom

Panitera
Pengganti dan
Berkas Perkara

Buku Register
PMH Dan PHS

Perkara
Untuk
Majelis
Hakim
Dengan
Buku

Berkas Perkara

Gambar 4.8 Prosedur Penetapan Penunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti
KPA mempelajari berkas setelah itu berkas perkara diberikan ke panitera
setelah itu panitera menunjuk panitera pengganti dan berkas perkara setelah itu
panitera pengganti dan berkas perkara diberikan kePetugas meja Il setelah itu
Petugas meja Il mencatat PMH dan PPS dan register dan JS/JSP kedalam register
kolom kebuku register PMH Dan PHS setelah itu menyerahkan berkas perkara ke

majelis hakim menggunakan buku ekspedisi.

Proses berjalan

Ketua PA Panitera Petugas Meja Il Ketua Majelis Hakim

Mempelaj
ari Berkas
Perkara

Berkas Perkara

Panitera
Pengganti dan
Berkas Perkara

Berkas Perkara

Selesai

Berkas Perkara

Menunjuk
Panitera

Pengganti

Dan

Catat PMH
dan PPS
dalam
Register
Kolom

Berkas
Perkara

Panitera
Pengganti dan
Berkas Perkara

Buku Register
PMH Dan PHS

Berkas Perkara

Gambar 4.9 Prosedur Penetapan Penunjukan Panitera Sidang
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KPA mempelajari berkas setelah itu berkas perkara diberikan ke panitera
setelah itu panitera menunjuk panitera pengganti dan berkas perkara setelah itu
panitera pengganti dan berkas perkara diberikan ke Petugas meja Il setelah itu
Petugas meja 1l mencatat PMH dan PPS kedalam register kolom kebuku register
PMH Dan PHS setelah itu menyerahkan berkas perkara ke majelis hakim

menggunakan buku ekspedisi.

Proses berjalan

Ketua PA Panitera Petugas Meja Il Ketua Majelis Hakim

Panitera
Pengganti dan
Berkas Perkara

Berkas
Perkara »>

Berkas
Perkara

h 4

Viempe

e
Berkas . Catat Selesai
Perkara Pengganti PMH dan -
T Dan Berkas PPS
Perkara dalam

A
anitera

Pengganti dan
Berkas Perkara

Register
Kolom

Berkas
Perkara

Buku Register
PMH Dan PHS

Berkas
Perkara
Untuk
Majelis
Hakim
Dengan Buku
Ekspedisi

Berkas
Perkara

Gambar 4.10 Prosedur Penetapan Penunjukan Majelis Hakim
KPA mempelajari berkas setelah itu berkas perkara diberikan ke panitera
setelah itu panitera menunjuk panitera pengganti dan berkas perkara setelah itu
panitera pengganti dan berkas perkara diberikan ke Petugas meja Il setelah itu

Petugas meja Il mencatat PMH dan PPS kedalam register kolom kebuku register
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PMH Dan PHS setelah itu menyerahkan berkas perkara ke majelis hakim

menggunakan buku ekspedisi.

Proses berjalan

Mediator JS/ISP Kasir PP
Relaas
m Tanggal Panggilan
Mediasi
Menentuka
Hari Dan
Mediasi Mediasi
Dan Biaya
ari Dan Panggilan
Tanggal
Mediasi

Panggilan
Mediasi Dan
Biaya Panggilan

Panggilan
Mediasi Dan
Biaya Panggilan

Penerim

Panggilan
Mediasi

Gambar 4.11 Prosedur Panggilan Mediasi
Mediator menentukan hari dan tanggal mediasi setelah itu hari dan tanggal
mediasi diberikan ke bagian kasir setelah itu kasir membuat panggilan mediasi dan
biaya panggilan setelah itu panggilan mediasi dan biaya panggilan mediasi
diberikan ke bagian JS/JSP setelah itu JS/JSP mencatat nama penerima yang
menerima panggilan mediasi yang telah di cap, setelah itu membuat relaas

panggilan mediasi setelah iru relaas panggilan mediasi diberikan ke bagian PP.
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Proses berjalan

Penggugat/Pemohon Tergugat/Termohon Petugas Meja Il Mediator Panitera Pengganti/pp | Hakim Ketua Majelis
»
Penjelasa
nTentang /¢
- Mediasi Penjelasan
Penjelasa pengetahua
n Ten_tan_g n prosedur
Mediasi mediasi dan
surat
Y
Ttd Surat Ttd Surat Daft
Peryataan Peryataan anar
Mediator
w w
w
Daftar Daftar
Mediator |« Mediator |«
L~ X Penunjukan
"l Mediator
Penetap
an -
Mediato Penunjukan
r Mediator
Penunjukan L~
Mediator  («
Instrumen Laporan Hasil
- »  Mediasi

Catat
Penetapan
Mediator

selesai

Instrumen
Mediator

& Melaksa
» nakan
Mediasi

Laporan Hasil
Mediasi

Gambar 4.12 Prosedur Pelayanan Mediasi

Hakim ketua majelis memberikan penjelasan pengetahuan dan prosedur
mediasi dan surat kepada penggugat dan tergugat setelah itu penggugat dan tergugat
mentandatangani surat pernyataan setelah itu hakim ketua majelir memberikan
daftar mediator kepada penggugat dan tergugat untuk dipilih setelah itu penggugat
dan tergugat menetapkan mediator setelah itu diberitahukan ke hakim ketua majelis
untuk membuatkan penunjukan mediator ke Komputer setelah itu menyerahkan
menetapan penunjukan mediator ke mediator yang ditunjuk , setelah itu mediator

membuat instrument mediator lalu diberikan kepetugas Petugas meja Il untuk
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mencatat penetapan mediator setelah itu mediator melaksanakan mediasi dan
mendapatkan laporan hasil mediasi setelah itu laporan hasil mediasi diberikan ke

hakim ketua majelis.

Proses berjalan
KETL:'AAE'L\’\;ELIS KETUAPA PETUGAS MEJAIl pp JURUSITA CALON CERAI
mulai Rela_s
v Panggilan

Tnstrumen Tnstrumen

|| Penetapan Penetapan

Berkas Hari Sidan Hari Sidan
perkara
gugatan

Memanggil
Pihak Calon
Cerai

Menetapkan
Hari Dan
Jam
Persidangan

Tnstrumen
Penetapan |,
Hari Sidan

4

! Relas
Jadwal Sidang Panggilan
y
Mencatat
PHS

nstrumen
Penetapan
Hari Sidang

Instrumen
Pemanggilan

Relas
Panggilan

Membuat
Instrumen
Pemanggilan

Mencatat
Instrument
Panggilan Ke
egister
Perkara

A,

Instrumen
. Pemanggilan
gg

Gambar 4.13 Prosedur Penetapan Hari Sidang

Ketua majelis hakim mempelajari berkas perkara gugatan lalu menetapkan
hari dan jam persidangan lalu mendapatkan jadwal sidang setelah itu mencatat PHS
dan mendapatkan instrument Penetapan hari sidang kemudian instrument
penetapan hari sidang diberikan ke bagian jurusita setelah itu jurusita memanggil
pihak calon cerai dan mendapatkan relaas panggilan setelah itu relaas panggilan

diberikan ke calon cerai setelah itu Bagian PP membuat Instrument Pemanggilan
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setelah itu instrument pemanggilan ke Petugas meja 1l untuk dicatat ke buku

register perkara.

Proses berjalan

PENGGUGAT DAN
MAJELIS HAKIM JS/ISP PORTIR TERGUGAT PP
5ol
"\ Calon Cerai
No Antrian Z \
Melakukan Calon Cerai /~
Pesidangan & Memanggil
‘ »  Pihak
Calon Cerai
Identitas Pihak Pangg_llan
Calon Cerai — Antrian

Sidang

Memeriksa
Identitas
Pihak

& Memilih
"\ Mediator

Mendamaik
an Para
Pihak

Memberika
n Mediasi

v
Pilihan

Mediator Z

Untuk -

Penggugat dan
Tergygat

Jadwal Sidang
Jadwal Sidang
Vienetapka
n/

Mrnunjuk
Medjato

SK Penetapan
Mediator

Selesai

Hasil Laporan
Mediasi
Berhasil

Menetapka
n Jadwal
Sidang

Jadwal Sidang

Gambar 4.14 Prosedur Persidangan
Majelis Hakim melakukan persidangan, setelah itu PP memberitahu daftar
calon cerai kebagian Portir untuk mengetahu no antrian calon cerai setelah itu portir
memberikan no antrian calon cerai ke PP kembali setelah itu PP memanggil pihak
calon cerai dengan antrian sidang setelah itu majelis hakim mendapatkan identitas

pihak calon cerai setelah itu hakim memeriksa identitas para pihak, kemudian
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mendamaikan para pihak, memberikan mediasi dan memberikan pilihan mediator
untuk penggugat dan tergugat kemudian penggugat atau tergugat memilih mediator,
setelah itu majelis hakim menetapkan atau menunjuk mediator dan membuat sk
penetapan mediator dan hasil laporan mediasi berhasil , membuat jadwal sidang

kemudian jadwal sidang diberikan ke JS/JSP dan PP.

Proses berjalan

JS/ISP KASIR PP

Isi Putusan Dan mulai Penerima (Cap)
Biaya Pemanggilan [« » Dan Isi Putusan
Isi Putusan

Catat
Penerima (
Cap) Dan Isi
Putusan

Isi Putusan Dan
Biaya Pemanggilan
A
Penerima (Cap)
Dan Isi Putusan

Gambar 4.15 Prosedur Pemberitahuan Isi Putusan

Dan Biaya
Pemanggilan

Kasir memberitahukan isi putusan dan biaya pemanggilan dan
meberikannya ke bagian JS/JSP setelah itu mencatatnya penerima yang sudah di
cap dan isi putusan setelah itu penerima yang sudah ddicap dan isi putusan

diberikan kebagian PP.

4.5.1.2 Analisis Masalah

Setelah melakukan tanya jawab dengan calon cerai dapat diketahui bahwa
belum ada sebuah sistem pendukung keputusan perceraian yang membuat tentang
alassan apa saja yang diperbolehkan untuk melakukan perceraian. Selama ini calon

cerai banyak melakukan perceraian terlalu terburu-buru tanpa mempertimbangkan
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apakah perceraian melanggar hukum islam atau tidak dan sebab akibatnya nanti
seperti apa kalau sudah berceraian. Untuk itulah diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan perceraian menurut hukum islam yang dapat membantu calon cerai
mengetahui apakah alassan gugatan perceraian sudah memenuhi persyaratan atau
belum untuk melakukan perceraian sesuai kompilasi hukum islam sehingga sistem
ini dapat membuat calon cerai apakah akan tetap melakukan perceraian atau tidak.
4.5.1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan wawancara yang dilakukan maka didapatkan permasalahan
sistem seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Identifikasi Masalah

No Masalah Penyebab Masalah
1 Kurangnya pengetahuan tentang Seringnya terjadi  perceraian  yang
perceraian menurut hukum islam melanggar hukum islam disebabkan

Kurangnya pengetahuan  mengenai
alassan apa saja yang diperbolehkanuntuk
melakukan perceraian tanpa melanggar
hukum islam.

4.5.1.4 Solusi Sistem Pendukung Keputusan
Solusi yang akan dibuat yaitu : membuat sistem pendukung keputusan
perceraian menurut hukum islam yang akan membantu calon cerai mendapatkan

penilaian hasil simulasi spk, saran dan solusi dari keputusan cerai atau tidak.
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4.5.1.5 Analisis Sistem Yang Diusulkan.

Proses Yang Akan Diusulkan

CALON CERAI Bagian IT HAKIM

MULAI
= ) » Data Aturan
Verifikasi

Data Likehood

Registrasi

emeriksaan
berkas

A

Tidak lengkap Lengkap i

Data Probabilitas
Data Aspek
v i
Data Kriteria pengumuman
; Batal cerai
pengumuman ‘ Hasil
+ Lanjut cerai

D

Batal cerai

A
selesal

Jadwal sidang -t

Jadwal sidang

selesal

Gambar 4.16 Proses Pendaftaran dan Persidangan Perceraian
Calon Cerai melakukan registrasi data registrasi akan di verifikasi oleh
Bagian IT apabila data calon cerai tidak lengkap maka akan ada pemberitahuan
data harus dilengkapi silahkan lengkapin data kembali apabila data calon cerai
sudah lengkap kemudian bagian IT membuat data aspek dan data kriteria lalu akan
membuat data aturan kemudian hakim akan membuat data likehood , data

probabilitas dan pengumuman diberikan kecalon cerai.
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45.1.6 Analisis Perangkat Kebutuhan Perangkat.
4.5.1.6.1Analisis kebutuhan perangkat lunak.

Perangkat lunak yang diperlukan, yaitu : sistem operasi windows (32 bit),
Xampp v3.2.1 (Standar), Bahasa pemograman PHP, Google Chrome (Web
browser), Database MySQL (Storage) danWeb Server Dreamweaver (Web Server)
dapat dilihat pada table 4.2.

Tabel 4.2 Kebutuhan Perangkat Lunak

No Nama Perangkat Spesifikasi
1. | Sistem operasi Windows8 32 bit

2. | Xamppv3.2.1 Standar

3. | Bahasa pemograman PHP

4. | Google Chrome Web browser
5. | Database MySql Storage

6. | Web Server Dreamweaver Web Server

4.5.1.6.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras.
Perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi sistem dalam mengelola

data. Perangkat keras yang diperlukan, yaitu :Laptop Toshiba (Intel i3 CORE
inside), Flasdisk (32 GB), Hardisk (500 GB), Printer cannon (MP287) dan
Modem/wifi (Standar) dapat dilihat pada table 4.3.

Tabel 4.3 Kebutuhan Perangkat Keras

No Nama Perangkat Spesifikasi
1 Laptop Toshiba Intel i3 CORE inside

2 Flasdisk 32GB

3 Hardisk 500 GB

4 | Printer cannon MP287

5 | Modem/wifi Standar




4.5.1.6.3 Analisis Kebutuhan Fungsional.
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Kebutuhan fungsional yang di teliti yaitu : Bagian IT , calon cerai dan

hakim dapat dilihat pada table 4.4

Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional

No Bagian

Kebutuhan

1 Bagian IT

-Data User

-Data Calon cerai
-Data Aspek
-Data Kriteria
-Data Subkriteria

2 Calon cerai

-Data Simulasi Spk
-Registrasi

-Data Calon Cerai
-Data Persyaratan
-Pengumuman

3 Hakim

-Data User

-Data Calon Cerai
-Aturan

-Likehood
-Probabilitas
-Pengumuman

4.5.2 Simulasi Perhitungan

Seorang pengugat mengunggat pasangannya atau tergugat

karena alassan

sering terjadi bertengkaran terus-menerus yang tidak dapat didamaikan sehingga

tidak akan hidup rukun dalam rumah tangganya dan ketika persidangan tergugat

tidak pernah hadir dalam persidangannya dalam menentukan cerai atau tidak harus

sesuai dengan ketentuan di pengadilan agama dan kompilasi hukum islam.

a. Menentukan Kriteria dan subKriteria

Misalkan ada calon cerai yang akan bercerai untuk menentukan Kriterianya

dan subkriterianya yang sesuai dengan calon cerai tersebut dengan nilai masing-

masing Kriteria dan sub kriteria ditampilkan seperti ditampilkan.

1. Pengadilan Agama Palembang

2. Kompilasi Hukum Islam
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Simulasi perhitungan dengan menggunakan metode Naive Bayes berikut

adalah data Kriteria dan Sub Kiriteria.

Tabel 4.5 Data Kriteria dan Sub Kriteria

No Kriteria Nilai
1 Pengadilan agama Palembang
Pernah hadir 1 kali 0-60
Pernah hadir 2 kali 61-75
Hadir Terus 76-85
Tidak pernah hadir 86-99
2 Kompilasi Hukum islam
Mendapatcacatbadan atau penyakitdengan akibattidak 0-30
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri.
Terus- menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 31-50
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga.
Meninggalkan pihaklain selama 2 (dua) tahun berturut- 51-60
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah
atau karena hal lain diluar kemampuannya
Mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau 61-70
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan
berlangsung
Berbuatzina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, 71-80
dan lain sebagai alasan sulitdisembuhkan
Melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang 81-85
membahayakan pihak lain.
Suami melanggar taklik talak. 86-90
Peralilhan agama atau murtad yang menyebabkan 91-100
terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.

b.

Metode Naive Bayes .

Seorang pengugat mengunggat pasangannya atau tergugat

Menghitung Kriteria dan Sub Kriteria menggunakan tabel aturan Dengan

karena alassan

Terus- menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan

hidup rukun lagi dalam rumah tangganya ( pertengkaran mulut) yang nilainya 40

dan ketika persidangan tergugat tidak pernah hadir yang nilainya 99.

Tabel 4.6 Tabel Aturan Kriteria dan subkriteria

No

Pengadilan agama palembang Kompilasi hukum islam

keterangan

99 40

Ya
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c.  Melakukan Perhitungan Probabilitas Pengadilan Agama Palembang
Dilakukan perhitungan sesuai dengan dipengadilan agama palembang, jumlah
kejadian “hasil” dan probabilitasnya.

Tabel 4.7 Probabilitas Pengadilan Agama Palembang

Pengadilan agama Jumlah kejadian “hasil” Probabilitas
palembang
Ya tidak Ya tidak
Pernah hadir 1 kali 0 0 0/1 0/1
Pernah hadir 2 kali 0 0 0/1 0/1
Tidak pernah hadir 1 0 171 0/1
Hadirterus 0 0 0/1 0/1
Jumlah 1 0 1 0

d.  Melakukan Perhitungan Probabilitas Kompilasi Hukum Islam
Dilakukan perhitungan sesuai dengan kompilasi hukum islam, jumlah
kejadian “hasil” dan probabilitasnya.

Tabel 4.8 Probabilitas Kompilasi Hukum Islam

Kompilasi hukum islam Jumlah kejadian probabilitas
“hasil”
ya Tidak ya tidak
Mendapatcacatbadan atau penyakitdengan 0 0 0/1 0/1
akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai
suami istri.
Terus- menerus terjadi perselisihan dan 1 0 11 0/1

pertengkaran dan tidak ada harapan akan
hidup rukun lagi dalam rumabh tangga.

Meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) 0 0 0/1 0/1
tahun berturut-turuttanpa izin pihak lain dan
tanpa alasan yang sah atau karena hal lain
diluar kemampuannya

Mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun 0 0 0/1 0/1
atau hukuman yang lebih berat setelah
perkawinan berlangsung

Berbuat zina atau menjadi pemabuk, 0 0 0/1 0/1
pemadat, penjudi, dan lain sebagai alasan
sulitdisembuhkan sebagai suami istri.

Melakukan kekejaman atau penganiayaan 0 0 0/1 0/1
berat yang membahayakan pihak lain.

Suami melanggar taklik talak. 0/1 0/1
Peralihan agama atau murtad yang 0 0 0/1 0/1
menyebabkan terjadinya ketidak rukunan
dalam rumah tangga.

Jumlah 1 0 1 0

(@]
(@
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Setelah di dapat hasil simple distribution maka dapat dilakukan proses

pengujian berdasarkan Persamaan dari teorema Bayes adalah:

P(H|X).P(H)

P(H|X) = P

Dimana:

X : Data Ceral

H : Hipotesis data X merupakan suatu cerai spesifik

P(H|X): Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posterior probability)
P(H) : Probabilitas hipotesis H (prior probability)

P(X|H): Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H

P(X) : Probabilitas X

Contoh Kasus dengan data sebagai berikut :

1. pengadilan agama Palembang = tidak pernah hadir

2. Kompilasi Hukum Islam = terus-menerus terjadinya perselisinan dan

pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah

tangga( pertengkaran mulut).

Dari data diatas tersebut dapat dihitung nilai likehood ya dan likehood tidak,

untuk menghitung nilai ini diambil dari tabel probabilitas pengadilan agama

palembang dan probabilitas kompilasi hukum islam setiap masing-masing Kriteria,

seperti :
Likehood Ya =1/1x11 =1

LikehoodTidak =0/1x0/1 =0
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Menghitung nilai probabilitas dilakukan dengan menghitung nilai dengan
melakukan normalisasi terhadap likehood tersebut sehingga jumlah yang di peroleh

1 nilai likehood ya dan O likehood tidak, cara menghitung nilai probabilitas ini

adalah :
Probabilitas Ya = 1
1+ 0
=1 (Cerai)
Probabilitas Tidak = 0
1+0

=0 ( TidakCerai )
Dari hasil akhir nilai Probabilitas Ya 1 dan Probabilitas Tidak 0 maka Probabilitas

tertinggilah yang akan unggul, dapat disimpulkan Bahwa hasilnya Cerai.

4.5.3 Perancangan
4.5.3.1 Perancangan Alur Data

Berikut ini merupakan rancangan DFD dari Sistem Pendukung Keputusan
Perceraian Menurut Hukum Islam Menggunakan Metode Naive Bayes (studi kasus:

Pengadilan Agama Palembang).



66

SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN PERCERAIAN
MENURUT HUKUM ISLAM
MENGGUNAKAN METODE i
NAIVE BAYES (STUDI KASUS: /: Data kriteria
PENGADILAN AGAMA
PALEMBANG

Data calon cerai Data calon cerai

R
Data aspek

CALON CERAI BAGIAN IT

Notif pemberitahuan

Hasil aturan

Data subkriteria

Data Calon Cerai

aturan

Mendapatkan hasil aturan

HAKIM

Gambar 4.17 Alur Data Diagram Konteks

Gambar tersebut menjelaskan tentang Alur Data Diagram Konteks dimana
dalam diagram tersebut hanya terdapat 3 user yang menggunakan sistem. Yaitu
pihak peserta atau calon cerai, dalam sistem ini melakukan input data calon cerai,
konfirmasi daftar, pihak bagian IT memverifikasi data pendaftaran, setelah itu akan
tampil informasi pendaftaran peserta yang lulus tahap verifikasi. Selanjutnya pihak
Bagian IT melakukan input data aspek, data Kkriteria, data subkriteria, data aturan
akan dikelola oleh sistem sehingga akan tampil hasil aturan. hakim mendapatkan
hasil aturan dan juga calon cerai mendapatkan hasil dari aturan oleh hakim.

45.3.2 DFD Level 1
Setelah pembuatan Diagram Konteks maka tahap berikutnya adalah

perancangan proses DFD level 1 dapat dilinat pada Gambar 4.18.



67

Calon cerai 1op > Calon cerai
Registrasi

Data calon cerai Data calon cerai

A

Notif
pemberitahuan

2.0P
Verifikasi

Bagian IT

Status verifikasi Data calon cerai

Data aspek 3.0P -
> Aspek
Data aspek Data aspek P

Data Aspek

4.0P o ) )
Data kriteria Data kriteria » Data kriteria

e

Data kriteria

by

Data kriteria

5.0P
Data sukrileria¢ subriteria

» Data sukriteria

Data sukriteria

Data sukriteria

6.0
aturan

> Aturan

Data aturan

Data aturan

Data calon cerai

Laporan penilaian

Laporan penilaian

Gambar 4.18 DFD level 1

Pada gambar tersebut menjelaskan tentang DFD Level 1 dimana terdapat 3
proses yang diinputkan oleh pihak Bagian IT yaitu proses verifikasi, proses aspek,
kriteria dan subkriteria. Untuk calon cerai hanya 1 proses yang diinputkan yaitu
proses registrasi. Sedangkan proses penilaian SPK vyaitu proses penjumlahan dari
data aspek, dan data aturan dilakukan oleh hakim. hakim juga mendapatkan data
calon cerai. Setelah melakukan proses data aturan maka proses akhir adalah proses

hasil laporan penilaian yang hasilnya diserahkan ke Bagian IT dan calon cerai.
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4.5.3.3 DFD Level 1 proses 6
Setelah pembuatan Diagram Konteks maka tahap berikutnya adalah

perancangan proses DFD level 1 proses 6dapat dilihat pada Gambar 4.19.

6.0P
Penilaian data
likehood

Penilaian data |«

probabilitas

Hakim Likehood

Data Likehood ——F——

Data aturan

Data aturan Data Likehood

» probabilitas
Data probabilitas

Gambar 4.19 DFD Level 1 Proses 6

Gambar tersebut menjelaskan tentang gambaran proses dari data aturan,
dalam sistem proses data aturan pihak hakim bisa melakukan penginputan data
likehood dan data probabilitas.
4.5.3.4 Pemodelan Basis Data

Entity Rationship Diagramadalah notasi yang digunakan untuk melakukan
aktivitas pemodelan data. ERD menggambarkan relasi antara entitas atau himpunan
suatu informasi, yang memiliki kemungkinan keterhubungan antar entitas dengan
entitas lainnya. ERD yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 4.20Gambar
tersebut menjelaskan tentang rancangan basis data pada sistem perceraian yang

terdapat tujuh entitas yaitu entitas calon cerai dan entitas user sebagai pengguna
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sistem, aspek, kriteria, subkriteria, aturan, likehood, probabilitas dan pengumuman

Setiap entitas memiliki atribut sebagai isi dari database yang akan dibuat.

memiiki

likehood

@

user memiiki

tanggal

password

Gambar 4.20 Pemodelan Basis Data
4.5.3.5 Perancangan Tabel
Perancangan tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada
database untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefiniskan pada fase
pemodelan bisnis, berikut perancangan tabel yang diusulkan:

1. Tabel User
Tabel user berfungsi menampung data user.
Nama tabel : user

Primary Key - id_user
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Tabel 4.9 Tabel User

No Field Type Size Keterangan
1 |id_user Int 10 | Id user

2 | Nama varchar 30 | Nama caloncerai

3 | Username varchar 20 | username

4 | Password varchar 30 | password

5 | Level varchar 25 | Bagian IT, hakim

2. Tabel calon cerai

Tabel calon cerai berfungsi untuk menampung data peserta atau calon cerai
yang akan melakukan perceraian Data yang berada dalam tabel Bagian IT ini adalah
id_caloncerai, nama_caloncerai, alamat, tgl, no_hp, kk, ktp, slip_setoran,gugatan,
buku_nikah, username, dan password yang nantinya akan digunakan oleh calon

cerai saat mereka login.

Nama Tabel - calon_cerai
Primary Key  :id_calon_cerai
Tabel 4.10 Tabel Calon_Cerai

No Feld Type Size Keterangan
1 id_caloncerai Int 10 Primary key
2 nama_caloncerai Varchar 30 Nama caloncerai
3 | alamat Varchar 30 alamat
4 | Tgl Date - tgl
5 no_hp Int 30 No hp
6 Kk Varchar 30 kk
7 Ktp Varchar 30 ktp
8 | slip_setoran Varchar 30 Slip setoran
9 Gugatan Varchar 30 gugatan
10 | buku_nikah Varchar 30 Buku nikah
11 | Username Varchar 30 username
12 | Password Varchar 30 password
13 [ nama_tergugat Varchar 30 nama_tergugat
14 | validasi_berkas Varchar 30 validasi_berkas
15 [ status_gugatan Varchar 30 status_gugatan

3. Tabel aspek
Tabel kriteria berfungsi untuk menampung data aspek.
Nama Tabel - aspek

Primary Key : id_aspek
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No Held Type Size Keterangan
1 id_aspek Int 30 Primary key
2 nama_aspek Varchar 30 Nama kriteria

4. Tabel kriteria

Tabel kriteria berfungsi untuk menampung data dari aspek dan akan diberi nilai

Kriteria.

Nama Tabel : kriteria

Primary Key  :id_Kkriteria

Foreign key - id_aspek

Tabel 4.12 Tabel Kriteria

No Feld Type Size Keterangan
1 id_kriteria Int 30 Primary key
2 id_aspek Int 30 Foreign Key
3 nama_kriteria Varchar 30 Nama Kriteria
4 nilai_kriteria Varchar 30 Nama Subkriteria

5. Tabel sub_Kkriteria

Tabel sub_kriteria berfungsi

diberi nilai subkriteria.

untuk menampung data

dari kriteria dan akan

Nama Tabel :sub_kriteria

Primary Key - id_sukriteria

Foreign key - id_Kriteria

Tabel 4.13 Tabel Subkriteria

No Held Type Size Keterangan
1 id_sukriteria Int 30 Primary key
2 id_kriteria Int 30 Foreign Key
3 nama_sukriteria Varchar 30 Nama subKriteria
4 nilai_subkriteria Varchar 30 Nilai Subkriteria

6. Tabel aturan

Tabel aturan berfungsi untuk menampung data perhitungan spk.

Nama Tabel : aturan

Primary Key :id_aturan

Foreign key

. id_kriteria, id_caloncerai, id_subkriteria



Tabel 4.14 Tabel Aturan

72

No Held Type Size Keterangan
1 id_aturan Int 30 Primary key

2 id_kriteria Int 30 Foreign Key

3 id_caloncerai Int 30 Foreign Key

4 id_subkriteria Int 30 Foreign Key

5 Tal Date - Tanggal

7. Tabel likehood
Tabel likehood berfungsi untuk menampung data perhitungan spk.

Nama Tabel : likehood

Primary Key - id_likehood

Foreign key :id_aturan

Tabel 4.15 Tabel Likehood

No Held Type Size Keterangan
1 id_likehood Int 30 Primary key
2 id_aturan Int 15 Foreign Key
3 nilai_likehood_ya varchar 30 Nilai likehood ya
4 nilai_likehood_tidak varchar 30 Nilal likehood_tidak

8. Tabel probabilitas

Tabel probabilitas berfungsi untuk menampung data perhitungan spk.

Nama Tabel . probabilitas

Primary Key - id_probabilitas

Foreign key - id_likehood

Tabel 4.16 Tabel Probabilitas

No Held Type Size Keterangan
1 id_probabilitas Int 30 Primary key
2 id_likehood Int 30 Foreign Key
3 nilai_probabilitas_ya Varchar 30 Nilai probabilitas
4 nilai _probabilitas_tidak varchar 30 Nilai probabilitas

9. Tabel pengumuman

Tabel pengumuman berfungsi untuk menampung data pengumuman.

Nama Tabel
Primary Key
Foreign key

. pengumuman
> id_pengumuman

- id_caloncerai
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Tabel 4.17 Tabel Pengumuman

No Held Type Size Keterangan
1 id_pengumuman Int 30 Primary key

2 id_caloncerai Int 30 Foreign Key

3 kode gugatan Varchar 30 Kode gugatan

4 Hari varchar 30 Hari

5 Tanggal date - Tanggal

6 Jam varchar 15 Jam

7 Ruang varchar 15 ruang

8 Hakim varchar 30 hakim

4.5.3.6 Perancangan User Interface (Antarmuka) Yang Diusulkan
4.5.3.6.1 Tampilan User Interface Calon Cerai
1. Tampilan Home Web Calon Cerai

Tampilan home web calon cerai menampilkan beberapa menu yang dapat
diakses yaitu menu : home, prosedur, registrasi, dan login Pada bagian ini hanya
dapat diakses oleh pihak Calon Cerai dengan melakukan proses registrasi terlebin

dahulu untuk bisa login dan masuk ke halaman Calon Cerai.

SPK PERCERATAN - o -
Home  Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian  Simulasi SPK ~ Registrasi  Login

Gambar

Gambar 4.21 Tampilan Home Web Calon Cerai
2. Tampilan Prosedur Penggunaan Spk
Tampilan prosedur ini menampilkan data prosedur cara penggunaan Spk tata
cara memakai sistem prosedur penggunaan spk ini Calon cerai harus memilih menu
Simulasi Spk kemudian klik menu simulasi, Setelah itu Calon cerai harus Mengklik
tombol Mulai Simulasi Untuk Memulai Melakukan Simulasi, Setelah itu Calon

cerai harus Memilih alassannya yang sesuai dengan apa yang mereka alami/ sesuali
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fakta Setelah memilih Kklik tombol proses setelah itu akan muncul hasil keputusan

simulasinya spk .

SPK PERCERAIAN Home  Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian Simulasi SPK ~ Registrasi  Login

Prosedur Penggunaan Spk

Gambar

Gambar 4.22 Prosedur Penggunaan Spk

3. Tampilan Prosedur Perceraian

Tampilan prosedur ini  menampilkkan data prosedur cara melakukan
perceraian yaitu Calon cerai mengisi form registrasi terlebih dahulu, Setelah itu
Calon cerai harus login terlebih dahulu sesuai dengan username dan password yang
telah dibuat calon cerai di form registrasi, Setelah itu calon cerai harus melengkapi
datanya di data persyaratan (nama tergugat,buku nikah, ktp, Skum, gugatan,dan slip
setoran yang telah dibayar dari bank semua dokumen itu harus di scan terlebih
dahulu kecuali nama tergugat, Setelah itu calon cerai akan di pengumuman pilihan
apakah perceraian akan dilanjutkan atau dibatalkan, Setelah itu calon cerai akan
menunggu  konfirmasi  hakim  selama 7  hari, Setelah 7 hari
calon cerai akan mendapatkan pengumuman kode gugatan, hari, tanggal, jam, rua

ng,hakim, Berkas asli harus dibawa keruang sidang.

SPK PERCERAIAN ] - ]
Home  Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian Simulasi SPK  Registrasi  Login

Prosedur Perceraian

Gambar

Gambar 4.23 Tampilan Prosedur Perceraian
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4. Tampilan awal Simulasi Spk

Tampilan Simulasi Spk  menampilkan halaman awal mulaiSimulasi Spk yang
berisikan : tombol mulai simulasi, nilai probabilitas ya/ nilai probabilitas tidak,
keterangan dan saran/solusi yang belum mendapatkan hasil karena belum

melakukan simulasi.

SPR PERCERATAN - - -
Home  Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian Simulasi SPK  Registrasi  Login

Mulai Simulasi

[ No | Nilai Probabilitas ya/ Nilai Probabilitas Tidak | Keterangan | Saran/Solusi |

Gambar 4.24 Tampilan Awal Simulasi Spk

5. Tampilan Simulasi Spk

Tampilan Simulasi Spk menampilkan formSimulasi Spk yang harus di isi oleh
Calon Ceraisebelum mendapatkan hasil keputusan yang berisikan kriteria di
pengadilan agama ( pernah hadir 1 x, pernah hadir 2 x, tidak pernah hadir dan hadir
terus ), kriteria menurut kompilasi hukum islam (Mendapat cacat badan atau
penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri,
Terus- menerus terjadi perselisinan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan
hidup rukun lagi dalam rumah tangga, Meninggalkan pihak lain selama 2 (dua)
tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal
lain diluar kemampuannya, Mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung, Berbuat zina atau
menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagai alasan sulit disembuhkan,

Melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain,



76

Suami melanggar taklik talak dan Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan

terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga).

[(Bac<] [Save]

Gambar 4.25 Tampilan Simulasi Spk

6. Tampilan Hasil Keputusan Simulasi Spk
Tampilan Hasil Keputusan Simulasi Spk Menampilkan Data hasil Dari Simulasi
Spk yang Berisi Nilai Probabilitas Ya /Nilai Probabilitas Tidak, keterangan dan

Sarar/Solusi.

SPK PERCERAIAN
Home Prosedur Penggunaan Spk Prosedur perceraian Simulasi Spk  Registrasi ~ Login

Mulai Simulasi

No Nilai Probabilitas ya/ Nilai Probabilitas Tidak \ Keterangan | Saran/Solusi
X XXX XX \ XXX XX XXX XX

Gambar 4.26 Tampilan Hasil Keputusan Simulasi Spk

7. Tampilan registrasi
Tampilan Registrasi ini menampilkan form data calon cerai yang harus di isi

oleh calon cerai sebelum masuk ke tampilan login calon cerai.

SPK PERCERAIAN
Home Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian Simulasi Spk  Registrasi Login

Nama Username

‘ XXX XX ‘ \ XXX X X \
Alamat Password

[ T \ \ o \
No Hp

S TTTTa—

Gambar 4.27 Tampilan registrasi Calon Cerali
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8. Tampilan login Calon Cerai
Tampilan login Calon Ceraimenampilkan form login yang harus di isi oleh

Calon Cerai sebelum menuju home calon cerai untuk mengelola sistem tersebut.

‘ X X X X X ‘

‘ X X X X X ‘

‘ Sign in ‘

Gambar 4.28 Tampilan Login Calon Cerai
9. Tampilan halaman calon cerai
Tampilan halamancalon cerai menampilkan beberapa menu yang dapat diakses
yaitu menu : dashboard, tabel data caloncerai, tabel persyaratan dan
pengumumanPada bagian ini hanya dapat diakses oleh pihak Calon Cerai dengan
melakukan proses registrasi terlebih dahulu untuk bisa login dan masuk ke halaman

Calon Cerai.

SPK PERCERAIAN
Selamat Datang Logout

Dashboard

Data Calon Cerai Data Calon Cerai ‘ ‘ Data Persyaratan

Data Persyaratan

Pengumuman

Gambar 4.29 Tampilan Halaman Calon Cerai
10. Tampilan dashboard ( halaman awal calon cerai)

Tampilan dashboard berfungsi untuk kembali ke halaman awal calon cerai

SPK PERCERAIAN
Selamat Datang Logout

Dashboard

Data Calon Cerai Data Calon Cerai ‘ ‘ Data Persyaratan

Data Persyaratan

Pengumuman

Gambar 4.30 Tampilan Halaman Dashboard( Halaman Awal Calon Cerai)
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78

Tampilan data calon cerai menampilkan data calon cerai yang berisikan Nama

pengugat, Nama tergugat, Alamat, Username, Password Dan Opsi.

Pengumuman

SPK PERCERAIAN
Selamat Datang  Logout
Dashboard No | Nama Penggugat | Nama Penggugat Alamat Username Password Opsi
Data Calon Cerai -
1 XXX XX XXXXX XXX XX XXX XX XXXXX
Data Persyaratan

Gambar 4.31 Tampilan Data Calon Cerali
12. Tampilan Edit Data Calon Cerai

Tampilan edit data calon cerai menampilkan data calon cerai yang berisikan

nama penggugat, nama tergugat, alamat, tanggal, No Hp, Username,Dan Password.

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang

Logout

Dashboard
Data Calon Cerai
Data Persyaratan

Pengumuman

Nama Penggugat
Nama Tergugat
Alamat

Tanggal

>< > > X X

>< >< > X X

> >< X X X

da/mm/yyyy

No Hp [ > > X X X ]
Username [ > X X X X |
Password | > X X X X |

Gambar 4.32 Tampilan Edit Data Calon Cerai

13. Tampilan persyaratan

Tampilan Data persyaratan menampilkan data calon cerai yang berisikan nama
penggugat, nama tergugat, Buku Nikah, Ktp, Skum, Gugatan, Slipsetoran, validasi

Berkas, Status Gugatan Dan Opsi.

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang Logout

Dashboard

z

Tanggal Nama penggugat [Nama Tergugat| Buku Nlkah Ktp Skum Gugatan | Slip Setoran Validasi Berkas

Status Gugatan
Data Calon Cerai

Opsi

XXXXX XXXXX

XXXXX upload upload Upload Upload Upload XXXXX XXXXX
Data Persyaratan

Pengumuman

Gambar 4.33 Tampilan Data Persyaratan



79

14. Tampilan lengkapin data Persyaratan

Tampilan lengkapin Data persyaratan menampilkan data calon cerai yang

berisikan nama penggugat, nama tergugat,tanggal,

Gugatan, Slipsetoran.

Buku Nikah, Ktp, Skum dan

Logout

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang

Dashboard
Data Calon Cerai
Data Persyaratan

Pengumuman

Nama Penggugat [ x x x >x x

Nama Tergugat

Tanggal

Buku Nikah

<tp

Skum

Gugatan

Slip Setoran

Gambar 4.34 Tampilan Data Lengkapi Data

15. Tampilan pengumuman persetujuan Calon Cerai

Tampilan pengumuman persetujuan calon cerai yang berisikan lanjut perceraian

dan batal perceraian.

SPK PERCERAIAN
Selamat Datang Logout

Perceraian Sudah Bisa Dilakukan

Dashboard
Batal Perceraian

Lanjut Perceraian

Data Calon Cerai
Data Persyaratan

Pengumuman

Gambar 4.35 Tampilan Data Pengumuman Persetujuan Calon Cerai

16. Tampilan pengumuman Jadwal Sidang

Tampilan pengumuman jadwal sidang yang berisikan kode gugatan, hari,

tanggal, jam, ruang dan hakim.

SPK PERCERAIAN
Selamat Datang  Logout

Dashboard Show seaching [
Data Calon Cerai No | Kode Gugatan Hari Tanggal Jam Ruang Hakim
Data Persyaratan

1 XX XXX XX XXX Dd/mmlyyyy hh-mm XX XXX XX XXX
Pengumuman

Berkas Asli Harap Di Bawa Keruang Sidang

Gambar 4.36 Tampilan Pengumuman Jadwal Sidang
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4.5.3.6.2 Tampilan Interface Bagian IT
Tampilan interface beranda bagian IT menampilkan beberapa menu yang

dapat di akses yaitu menu :beranda, Data user , data calon cerai, data aspek , kriteria
dan subkriteria. Pada bagian ini hanya dapat diakses oleh bagian IT. bagian IT
mengelola data user, mengelola data calon cerai, mengelola data aspek ,mengelola
data kriteria dan data subkriteria.
1. Tampilan Home Web Bagian IT

Tampilan home web bagian IT menampilkan beberapa menu yang dapat
diakses yaitu menu : home, prosedur, registrasi, dan login Pada bagian ini hanya
dapat diakses oleh pihak bagian IT dengan melakukan proses login terlebih dahulu

untuk masuk ke halaman utama bagian IT.

SPK PERCERAIAN Home Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian Simulasi SPK  Registrasi  Login

Gambar

Gambar 4.37 Tampilan Home Web Bagian IT
2. Tampilan LoginBagian IT
Tampilan login bagian IT menampilkan form login yang harus di isi oleh
bagian IT sebelum menuju halaman utama bagian IT untuk mengelola sistem

tersebut.

‘ X X X X X ‘

‘ X X X X X ‘

‘ Sign in ‘

Gambar 4.38 Tampilan Login Bagian IT
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3. Tampilan Halaman Utama bagian IT

Tampilan halaman utamabagian IT ini menampilkan halaman utama bagian 1T

yang berisikan beranda,data user, data caloncerai, data aspek, data kriteria dan data

subkriteria.

Selamat Datang Logout

SPK PERCERAIAN

Beranda
‘ Data Kriteria

Data Aspek ‘

Data User
Data Calon Cerai
Data Aspek

Data Kriteria

Data subkriteria

Gambar 4.39 Tampilan Halaman Utama Bagian 1T

4. Tampilan beranda Bagian IT

Tampilan beranda Bagian IT ini berfungsi untuk kembali kehalaman utama

Bagian IT yang berisikan beranda,data user, data caloncerai, data aspek, data

kriteria dan sub Kriteria.

Selamat Datang Logout

SPK PERCERAIAN

Data Kriteria

Beranda
Data Aspek

Data User
Data Calon Cerai
Data Aspek

Data Kriteria

Data subkriteria

Gambar 4.40 Tampilan Beranda Bagian IT

5. Tampilan Data User

Tampilan Data user ini berfungsi untuk menginput dan melihat data data user

berisi nama, username, password, level dan opsi.

Selamat Datang Logout

SPK PERCERAIAN

Beranda Input Data
Data User Show|[ = o] Searching  —
Data Calon Cerai
Data Aspek No Username| Password Level Opsi
1 e | xoexoxox | xoxoxoxx
Hapus

Data Kriteria
X > X X X > > X X X

2 XX X X X X

Data subkriteria

Gambar 4.41 Tampilan Data User
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6. Tampilan input data user

Tampilan input data user menampilkan form user yang harus diisi oleh Bagian

T armbah Data user

FPasswword

\ < 5< 5< >< =<

L _e~res1l

—alih le~ael -

[ —rose | [ save

Gambar 4.42 Tampilan Input Data User

7. Tampilan Edit data user

Tampilan edit data user menampilkan Tampilan edit data user menampilkan

data user yang berisikan nama, username, password dan level.

Taarmbah Data user

S>< >< >< >< ><

[ —ilih level -

[ =1ose | [ save

Gambar 4.43 Tampilan Edit Data User
8. Tampilan Data Calon Cerai
Tampilan Data Calon Cerai menampilkan data calon cerai yang berisikan nama
penggugat, nama tergugat, Buku Nikah, Ktp, Skum, Gugatan, Slipsetoran, validasi
Berkas, Status Gugatan Dan Opsi. didata calon cerai ini Bagian IT akan

memvalidasi berkas calon cerai tersebut lengkap atau tidak lengkap.
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SPK PERCERAIAN
Selamat Dateng  Logout

Beranda

=

Nama Pengguoat | NamaPengguget | Alamet | Tanggal | NoHp | BuluNikah |  Kip Skum | SlipSeoran | Gugaln | Usemame | Password | VelidesiBerkas|  Opi

XXXXX XXXXX X0k |ddmmyyy | oo Gembar | Gambar | Gambar | Gambar | Document | 000 |0 | XXKKK
Data Agpek

Data Kiiteria

Data User

Data Calon Cera

Data sbliteria

Gambar 4.44 Tampilan data Calon Cerai
9. Tampilan Data Aspek.
Tampilan data aspek berfungsi untuk menambah dan melihat data-data aspek

yang berisikan nama aspek dan opsi.

SPK PERCERAIAN Selamat Datang Logout
Beranda Tambah Data
Data User Show|[ x o] Searching | |

Data Calon Cerai

No Nama Aspek Opsi
Data Aspek P P
1 X X X X X Edit Hapus
Data Kriteria
Data sub Kriteria 2 XXX XX Edit

Gambar 4.45 Tampilan Data Aspek
10. TampilanTambah Data Aspek

Tampilan tambah data aspek menampilkan form aspek yang harus diisi oleh

Bagian IT.
SPK PERCERAIAN Selamat Datang Logout
Beranda Nama | > X X X X

Data User

Back ‘ ‘ Save

Data Calon Cerai
Data Aspek
Data Kriteria

Data subkriteria

Gambar 4.46 Tampilan Tambah Data Aspek



11. Tampilan Edit Data Aspek
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Tampilan edit data aspek menampilkan data calon aspek yang berisikan nama.

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang

L ogout

Beranda

Data User

Nama ‘

Data aspek

X X X X X

Back ‘ ‘ Save

Data Calon Cerai
Data Aspek
Data Kriteria

Data subkriteria

12. Tampilan Data Kriteria

Gambar 4.47 Tampilan Edit Data Aspek

Tampilan Kriteria berfungsi untuk menambah dan melihat data-data Kkriteria.

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang Logout

Beranda

Data User Show Searching [ ]

Data Calon Cerai

Data Aspek No Nama Aspek Nama Kiriteria Nilai Opsi
Data Kriteria 1 XXX XX XXX XX X X X X X
Data subkriteria 2 X X X X X X X X X X X X X X X

Gambar 4.48 Tampilan Kriteria

13. Tampilan Tambah Data Kriteria

Tampilan tambah data kriteria menampilkan form Kkriteria yang harus diisi oleh

bagian IT.
SPK PERCERAIAN Selamat Datang Logout
Beranda Nama Aspek Pilih Aspek w |
Nama Kriteria | Pilih kriteria v |

Data User
Data Calon Cerai
Data Aspek

Data Kriteria

X X X X X

Nilai Kriteria

‘ Back ‘ ‘ Save ‘

Gambar 4.49 Tampilan Tambah Data Kriteria



14. Tampilan Edit data Kriteria

Tampilan edit data kriteria menampilkan form edit data kriteria yang berisikan
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nama aspek, nama Kriteria dan nama Kriteria yang harus diisi oleh Bagian IT.

SPK PERCERAIAN

s

elamat Datang L.ogout

Beranda

Data User

Data Calon Cerai
Data Aspek

Data Kriteria

Data subkriteria

Nama Aspek

Nama Kriteria ‘

Nilai Kriteria

X X X X X

X X X X X

X X X X X

‘ Back ‘

‘ Save ‘

\

15. Tampilan data Subkriteria

Gambar 4.50 Tampilan Edit Data Kriteria

TampilanSubkriteria  berfungsi  untuk menambah dan melihat data-data
Subkriteria.
SPK PERCERAIAN Selamat Datang Logout
Data User Show[ x o] Searching 1
Data Calon Cerai
No Nama Aspek Nama Kriteria Nama subkriteria| nilai Opsi
Data Aspek
Data Kriteria 1 XXX XX XX XXX X X X X X X X X -m-m
Data subkriteria 2 X X X X X X X X X X X X X X X X X X Hapus

16. Tampilan tambah data Subkriteria

Gambar 4.51 Tampilan Data Subkriteria

Tampilan tambah data subkriteria menampilkan form subkriteria yang harus

diisi oleh bagian IT.

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang

Logout

Beranda

Data User
Data Calon Cerai

Data Aspek
Data Kriteria

Data subkriteria

Nama kriteria

Nama subkriteria

Nilai sub Kriteria

‘ Back ‘

‘ Save ‘

Pilih kriteria W |

X X X X X

X X X X X

Gambar 4.52 Tampilan Tambah Data Subkriteria
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17. Tampilan Edit Data Subkriteria
Tampilan edit data subkriteria  menampilkan form edit data subkriteria yang
berisikan nama aspek, nama kriteria dan nama subkriteria dan nilai subkriteria yang

harus diisi oleh Bagian IT.

SPK PERCERAIAN Selamat Datang Logout

Beranda

X X X X X

Nama Aspek

Data User ) )
. Nama Kriteria ‘ X X X X X ‘
Data Calon Cerai
Nama Sueriteria‘ X X X X X
Data Aspek
Nilai Kriteria ‘ X X X X X ‘

Data Kriteria

Data subkriteria

Gambar 4.53 Tampilan Edit Data Subkriteria
4.5.3.6.3 Tampilan Interface Hakim
Tampilan interface hakim dibagian beranda hakim menampilkan

beberapa menu yang dapat di akses yaitu menu :beranda, Data user, data calon cerai,
data aturan ,data likehood, data probabilitas dan pengumuman . Pada bagian ini
hanya dapat diakses oleh hakim.hakim mengelola data aturan, mengelola data
likehood, data probabilitas dan pengumuman.
1. Tampilan Home Web Hakim

Tampilan interface web Hakim menampilkan beberapa menu yang dapat
diakses yaitu menu : home, prosedur, registrasi, dan login Pada bagian ini hanya
dapat diakses oleh pihak hakim dengan melakukan proses login terlebih dahulu

untuk masuk ke home hakim.
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SPK PERCERAIAN Home

Prosedur Penggunaan SPK Prosedur Perceraian Simulasi SPK  Registrasi Login

Gambar

Gambar 4.54 Tampilan Home Web Hakim

2. Tampilan Login Hakim

Tampilan login hakim menampilkan form login yang harus di isi oleh hakim

sebelum menuju halaman utama untuk mengelola sistem tersebut.

‘ X X X X X ‘

‘ X X X X X ‘

‘ Sign in ‘

Gambar 4.55 Tampilan Login Hakim

3. Tampilan Halaman Utama Hakim

Tampilan halaman utama hakim ini menampilkan halaman awal beranda, yang

berisi halaman beranda hakim dan menu-menu lainnya.

SPIK PERCERAIAN Selamat Datang Logout

Beranda

Data User Data Calon Cerai

Data Calon Cerai
Data Aturan

Likehood

Probabilitas

pengumuMman

Gambar 4.56 Tampilan Halaman Utama Hakim

4. Tampilan Beranda hakim

Tampilan beranda hakim ini berfungsi untuk kembali ke halaman utama hakim

SPIK PERCERAIAN

Selamat Datang Logout

Beranda

Data User Data Calon Cerai

Data Calon Cerai
Data Aturan
Likehood

Probabilitas

pengumuMman

Gambar 4.57 Tampilan Beranda Hakim
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5. Tampilan Data User

Tampilan Data user ini menampilkan User, yang berisi nama, username,

password dan level.

Logout

Selamat Datang

SPIK PERCERAILAN

Searching ————————

Beranda

Data User

>< > > >< >< > >< > > >

Data Calon Cerai
> > > >< ><

Aturan

Likehood

probabilitas

pengumuman

[
Gambar 4.58 Tampilan Data User

6. Tampilan Data calon cerai

Tampilan data calon cerai ini menampilkan data calon cerai yang berisikan

nama penggugat, nama tergugat, alamat, tanggal, no hp, Buku Nikah, Ktp, Skum,
Gugatan, Slipsetoran, username, password, validasi Berkas dan Status Gugatan.
SPK PERCERAIAN Selamat Datang ~ Logout
[B):::nj; No | Nama Penggugat | Nama Penggugat Alamat Tanggal NoHp | Buku Nikah Kip Skum Slip Setoran Gugatan Username Password | Validasi Berkas | Status Gugatan
Data Calon Cerai 1 KXXXX XXXXX xxxxx | ddimmiyyyy | xxxxx|  Gambar Gambar | Gambar Gambar Document XXXXX XXXXX XXXXX XXXXX

Aturan

Likehood

Probabilitas

Pengumuman

Gambar 4.59 Tampilan Data Calon Cerai

7. Tampilan Data aturan

Tampilan Data aturan ini berfungsi untuk menambah dan melihat data data

aturan yang berisi nama calon cerai, nama aspek, nilai, keterangan dan opsi.

Selamat Datang Logout

SPK PERCERAIAN
Tambah Data
Beranda Searching | |
Show
Data User
Data Calon Cerai
No Nama Calon Cerai Nama Aspek Nilai Keterangan Opsi
Aturan P g P
. 1 XX X X X XX XXX XX X X X XX X X X Hapu:
Likehood
Probabilitas
pengumuman

Gambar 4.60 Tampilan Data Aturan
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8. Tampilan Tambah Data Aturan

Tampilan tambah data aturan menampilkan form aturan yang harus diisi oleh

hakim.

Selamat Datang  Logout

<eterangan

[Sace] [Save]

Gambar 4.61 Tampilan Tambah Data Aturan

I

9. Tampilan Data Likehood

Tampilan Data likehood ini menampilkan data likehood, yang berisi nama

pengugat, nama tergugat, nilai likehood ya dan nilai likehood tidak .

Selamat Datang Logout

SPK PERCERAIAN

Searching [ ]

Beranda Show

Data User

Data Calon Cerai

Aturan No Nama Penggugat Nama Tergugat Nilai Likehood ya| Nilai Likehood Tidak Opsi
B 1 X X X X X XX X X X XX XXX X X X X X Hapu

Likehood

Probabilitas

pengumuman

Gambar 4.62 Tampilan data Likehood

10. Tampilan Data probabilitas

Tampilan Data probabilitas ini menampilkan data probabilitas, yang berisi

nama pengugat, nama tergugat, nilai probabilitasya dan nilai probabilitastidak.

Selamat Datang Logout

SPK PERCERAIAN
Beranda Show Searching [ ]
Data User No Nama Penggugat Nama Tergugat Nilai Probabilias ya Nilai Probabilias Tidak Opsi
Data Calon Cerai 1 X X X X X X X X X X XXX XX XX XXX
Aturan
Likehood
Probabilitas
pengumuman

Gambar 4.63 Tampilan data probabilitas




11. Tampilan Pengumuman Jadwal Sidang
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Tampilan pengumuman jadwal sidang berfungsi untuk menambah dan melihat

data-data jadwal sidang yang berisikan kode gugatan,nama calon cerai hari, tanggal,

jam, ruang dan hakim.

SPK PERCERAIAN

Selamat Datang ~ Logout

Beranda

Data User

Data Calon Cerai
Aturan

Likehood
Probabilitas

Pengumuman

Show

seaching [

No

Kode Gugatan

Nama calon cerai

hari tanggal

jam

ruang

Hakim

Opsi

1

XX XXX

XX XXX

XXX XX Dd/mmlyyyy

XXX XX

XXX XX

XXXXX

12. Tampilan Tambah Data pengumuman

Gambar 4.64 Tampilan Pengumuman Jadwal Sidang

Tampilan tambah data pengumuman menampilkan form pengumuman yang

harus diisi oleh hakim.

rNarma cCalorn cCerai

TTMarmbah Cata FPengurmurmaan

[ Palih calonmn ceraa —-—
—ode gugatan
[ >< >< >< >< >< |
=i
[ —alala A= -
TAanaoogoal
[ AA/ Ay T/ S SN -
T=e
[ Falaih ~valtu sidang -_—
FRuanmg
[ Filih ruang sidang —
i al<iry
[ —alaih Fi=k<ar, —

[ =r1ose ||

Sasre

Gambar 4.65 Tampilan Tambah Data Pengumuman



BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 Pembahasan
5.1.1 Implementasi Database

Database sistem pendukung keputusan ini terdiri dari 9 tabel yaitu : Tabel
user akan menyimpan nama, username, password dan level. Tabel user berisi :
id_user, nama, username, password dan level , Tabel calon cerai akan
menyimpanslip_setoran, gugatan, nama_caloncerai, nama_tergugat, alamat, tgl,
buku nikah, ktp, no_hp, Kkk, username, password, validasi berkas dan
status_gugatan.tabel calon_cerai berisi :id_caloncerai, slip_setoran, gugatan,
nama_caloncerai, nama_tergugat, alamat, tgl, buku nikah, ktp, no_hp, Kk,
username, password, validasi_berkas dan status_gugatan, Tabel aspek menyimpan
nama_aspek . Tabel aspek berisi : id aspek dan nama_aspek. Tabel kriteria akan
menyimpannama_kriteria dan nilai_kriteria. Table kriteria berisi : id_kriteria,
id_aspek, nama_kriteria dan nilai_kriteria, Tabel subkriteria akan menyimpan nama
subkriteria  dan nilai_subkriteria. Table subkriteria  berisi : id-subkriteria,
id_kriteria, nama subkriteria, dan nilai subkriteria, table aturan akan menyimpan
nilai dan keterangan.Tabel likehood akan menyimpan nilai_likehood ya,
nilai_likehood_tidak. Tabel likehood berisi id_likehood, nilai_likehood va,
nilai_likehood_tidak, dan id_aturan, tabel probabiltas akan menyimpan
nilai_probabilitas_ya, nilai_probabilitas_tidak. Tabel probabilitas berisi :id_proba
bilitas, id_likehood, nilai_probabilitas_ya dan nilai_probabilitas_tidak ,  Tabel pe

ngumuman akan menyimpan kode_gugatan, hari, tanggal, jam, ruang dan hakim,

91
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tabel pengumuman berisi : id_pengumuman, id_caloncerai, hari, tanggal, jam,

ruang dan hakim.

ohp
5 4 Structure L] SQL 4 Search Query [ Export | = Import 47 Operations  *: Privileges & Routines ® Events % Triggers  ® Tracking 4% Designer
dUL i Table Action Rows @ Type  Collation Size  Overhead
(Recent i) . aspek | Browse [ Structure & Search 3¢ Insert {@ Emply @ Drop T MyISAM latini_swedish_ci 21 KB -
- aturan Vi Stucture g Seanch §é Insert i Empty @ Drop 121mnoDB latini_swedish_ci 16 Kis
peesd : calon_cerai ViStucture @ Seanch §i Insert g Empty @ Drop “ImoDB  [atnf_swedsh ci 16 ke
| aspek Kriteria JSTucire 4 Searth § Insert & Empty @ Drop |mnoDB et _swedish i 16 KiS
::?Iaulgann_cera\ likehood 7 Structure & Search §¢ Insert g Empty @ Drop 18 |mnoDB lafin_swedish_ci 1818
| kteria 2 i Structure 4 Search §« Insert i Empty @ Drop Z \yISAM lafind_swedish ci 21 K8 =
- ikehood uclure & Search ¢ Insert ) Empty @ Drop % |mnoDB lafin1_swedish_¢i 16 K8
| pengumuman uclure 4 Search ¢ Insert i Empty @ Drop 2 MyISAM lafin1_swedish ¢i 2.7 K8
| prodabiltas uclure & Searth i Insert § Emply @ Drop 2noDB fafind_swedish ci 16 ki
) b ki Sables  Sum 0% |nnoDB atin_swedish G %23 s 293
] user
T Chieck AT Uncheck All/ Check tables having overhead With selected: '
() Create table

Gambar 5.1 Database System Pendukung Keputusan Perceraian Menurut Hukum
Islam Menggunakan Metode Naive Bayes.

5.1.2 Implementasi User Interface
5.1.2.1 Implementasi User Interface Calon Cerai

Bagian calon cerai akan membahas tentang halaman-halaman yang bisa
diakses oleh calon cerai home web calon cerai, prosedur, registrasi dan login,

dashboard, data calon cerai, data persyaratan dan pengumuman

1. Interface Home web calon cerai
Interface home web calon cerai akan menampilkan tampilan awal halaman

web calon cerai.

SPK PERCERAIAN

Gambar 5.2 Interface Home Web Calon Cerai
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2. Interface Prosedur Penggunaan Spk

Interface prosedur penggunaan spk akan memberikan informasi kepada
calon calon cerai tentang prosedur penggunaan Spk. Penggunaan sistem spk cara
memakai sistem prosedur penggunaan spk ini Calon cerai harus memilih menu
Simulasi Spk kemudian klik menu simulasi, Setelah itu Calon cerai harus Mengklik
tombol Mulai Simulasi Untuk Memulai Melakukan Simulasi, Setelah itu Calon
cerai harus Memilih alassannya yang sesuai dengan apa yang mereka alami/ sesuai
fakta Setelah memilih Klik tombol proses setelah itu akan muncul hasil keputusan

simulasinya spk .ditampilkan pada Gambar 5.3 sebagai berikut:

SPK PERCERAIAN

[rame
Prosedur Penggunaan SPK

1. Calon cerai harus memilih menu Simulasi Spk kemudian kiik menu simulasi spk

2. Setelah itu Calon cerai harus Mengklik tombol Mulai Simulasi Untuk Memulai Melakukan Simulasi.

3. Setelah itu Calon cerai harus Memilih alassannya yang sesuai dengan apa yang mereka alami/ sesuai fakta
4. Setelah memilin kiik tombol proses

5. setelan itu akan muncul hasil keputusan simulasinya

Gambar 5.3 Interface Prosedur Penggunaan Spk

3. Interface Prosedur Perceraian

Interface prosedur perceraian akan memberikan informasi kepada calon
calon cerai tentang prosedur perceraian yang berisikan Tampilan tata cara
melakukan perceraian di pengadilan agama Calon cerai datang ke pengadilan
agama, Setelah itu Calon cerai harus kebagian informasi untuk mengetahui
persyaratan apa saja yang diperlukan untuk melakukan perceraian, Setelah itu calon
cerai harus melengkapi data persyaratan seperti fotokopi buku nikah,ktp,skum,surat

gugatan,dan slip setoran yang telah dibayar dari, bank semua dokumen itu harus di
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legalisir terlebin dahulu, Setelah itu calon cerai membuat surat gugatan apabila
belum bisa membuat surat gugatan calon cerai harus ke bagian petugas pos bakum
untuk dibuatkan surat gugatan dan apabila sudah bisa mebuat surat gugatan
langsung ke bagian petugas meja 1,Setelah itu calon cerai memberikan berkas
persyaratannya kebagian petugas meja 1 menunggu informasi Seperti yang

ditampilkan pada Gambar 5.4 sebagai berikut :

SPK PERCERAIAN

=]
Prosedur Perceraian

1. Calon cerai datang ke pengadilan agama
2. Setelan itu Calon cerai harus kebagian informasi untuk mengetahui persyaratan apa saja yang diperiukan untuk melakukan perceraian

3. Setelan itu calon cerai harus melengkapi data persyaratan seperti fotokopi buku nikah, ktp.skum,surat gugatan,dan siip setoran yang
telah dibayar dari bank semua dokumen itu harus di legalisir teriebih dahulu.

4. Setelah itu calon ceral membuat surat gugatan apabila belum bisa membuat surat gugatan calon cerai harus ke bagian petugas pos
bakum untuk dibuatkan surat gugatan dan apabila sudah bisa mebuat surat gugatan langsung ke bagian petugas meja 1

5. Setelan itu calon cerai memberikan berkas persyaratannya kebagian petugas meja 1
6. menunggu informasi

Gambar 5.4 Interface Prosedur Perceraian
4.  Interface Simulasi Spk
Interface Simulasi Spk akan menampilkan tombol Mulai Simulasi Spk yang
harus di klik oleh calon cerai untuk masuk ke form pilihan simulasi.Seperti yang

ditampilkan pada Gambar 5.5 sebagai berikut :

SPK PERCERAIAN

- Prosedur Penggunaan SPK Prosadur Perceraian Simulasi SPK Regitrasi Login

No  Nilai Probabilitas Ya ! Nilzi Probabilitas Tidzk Katerangan Saran/Solusi

Gambar 5.5 Interface Simulasi Spk
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5. Interface Pilihan Simulasi

Interface pilihan simulasi adalah halaman yang berisi data pilihan simulasi
yang harus dipilih oleh calon cerai berisikan kriteria di pengadilan agama dan
Kriteria menurut kompilasi hukum islam,Seperti yang ditampilkan pada Gambar 5.6

sebagai berikut :

SPK PERCERALAN

ik e ke s e e Be Gy = e et e e e e D S

Gambar 5.6 Interface pilihan Simulasi
6. Interface Hasil Keputusan Simulasi
Interface Hasil Keputusan Simulasimerupakan halaman yang berisikan hasil
keputusan simulasi yang sudah di pilih oleh calon cerai, berisikan nilai probabilitas
ya/nilai probabilitas tidak, keterangan dan saran/solusi, Seperti yang ditampilkan

pada Gambar 5.7 sebagai berikut :

SPK PERCERAIAN

No  Nilai Probabilitas Ya ! Nilai Probabilitas Tidak Keterangan  SaraniSolusi

Silaturshemi Harus Tetap Terjslin, Apsbia memiliki Arak Harus Diberi Naficah dan Kasih Saysng!

G i (aned o M) Gaad g 3had |

Warning - Sesungguhnya Allsh Membenci Perceraian Dan Mencintai Pembebasan Budak!ll

Gambar 5.7 Interface Hasil Keputusan Simulasi
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7. Interface Registrasi
Interface registrasi akan menampilkan tampilan  form registrasi untuk
memasukan data calon cerai. Dalam proses input data pengguna sistem yang

dimasukan yaitu Nama, Alamat, No Hp ,Username Dan Password.

SPK PERCERAIAN

Nama Username

Alamat Fassword

No Hp

Gambar 5.8 Interface Registrasi

8.  Interface Login

Interface login akan menampilkan form login sebelum calon cerai memasuki
halaman calon cerai, yang akan diisi dengan username dan password sesuai dengan
didalam database. Kemudian pada saat username dan password dimasukan sistem

akan membaca calon cerai untuk diarahkan kehalaman selanjutnya.

Usermame

Gambar 5.9 Interface Login
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9. Interface Halaman Calon Cerai
Interface halaman calon cerai adalah halaman awal setelah melakukan login,

dihalaman calon cerai terdapat menu menu yang bisa di akses oleh pihak calon

cerai.

Dashtoard / My Dashboard

Data Persyaretan

Vi el

Gambar 5.10 Interface Halaman Calon Cerai
10. Interface Dashboard
Interface Dashboard adalah halaman yang akan mengembalikan ke halaman

awal halaman calon cerai dihalaman beranda terdapat menu menu yang bisa di

akses oleh pihak calon cerai.

Dasttoard | My Deshooard

Data Peryaratan

Vit Dt

Gambar 5.11 Interface Dashboard
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11. Interface Data Calon Cerai

Interface data calon cerai adalah halaman yang berisi data calon cerai .

Kelola / Data Ceon Cera

No  Nama penggugat Naa fergueat Alamat No Hp Usemame ~ Password ~ Ops

Lo s manungasl yung BgBe068E8 |l )l kit .

Gambar 5.12 Interface Data Calon Cerai
Setelah itu Kklik tombol edit untuk menambahkan nama penggugat dapat

dilihat di gambar 5.13

Nama Penggugat an

Nama Tergugat anjas

Alamat manunggal ujung

Tanggal 04/12/2018

No HP 888666868
Usemame

an

Password

an

Gambar 5.13 Interface Edit Data Calon Cerai

Setelah edit data calon cerai akan muncul data calon cerai yang ada nama

tergugatnya dapat dilihat di gambar 5.14
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SPK Perceraian

Kelola / Data Calon Cera

No  Nama penggugat Nama tergugat Alamat No Hp Username Password Opsi

1 ani anjas manunggal ujung 888666868 ani ani Edit -

Gambar 5.14 Interface Data Calon Cerai Setelah Di Edit
12. Interface Data Persyaratan
Interface data persyaratan adalah halaman persyaratan yang harus dilengkapi

oleh calon cerai.

e
-

SPK Perceraian

Data Pemohon / Silahkan Lengkapi Data Pemohon

No tanggal  NamaPenggugat NamaTergugat BukuNikah KTP Skum Gugatan Slpsetoran ValidasiBerkas  StatusGugatan  Opsi

1 0801 mrx msx Lengkapi Data .

Gambar 5.15 Interface Data Persyaratan yang belum dilengkapi
Setelah mengklik data persyaratan maka calon cerai harus melengkapi data

dapat dilihat di gambar 5.16
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SPK Perceraian

Gambar 5.16 Interface lengkapin data persyaratan
Setelah melengkapi data akan muncul data persyaratan yang telah

dilengkapi dapat dilihat pada gambar 5.17.

SPK Perceraian

Data Pemohen / Silahkan Lengkapi Data Pemohon

Nama Nama Validasi  Status
No tanggal Penggugat Tergugat Buku Nikah KTP Skum Gugatan  Slip setoran Berkas Gugatan  Opsi

1 2018- ani anjas aktanikahljpg ktp2jpg SKUM.rtf  petitum  slipsetoran2jpg Lengkapi Data

04-12 cg.rtf -

Gambar 5.17 Interface Data Persyaratan
Setelah data persyaratan sudah dilengkapin maka harus menunggu validasi
bagian IT, data peryaratan yang sudah di validasi oleh bagian IT seperti tampilan

pada gambar 5.18

SPK Perceraian

Data Pemohon / Silahkan Lengkapi Data Pemohon

Nama Nama Validasi Status
No  tanggal Penggugat Tergugat Buku Nikah KTP Skum Gugatan Slip setoran Berkas Gugatan Opsi
1 2018-04-  ani anjas aktanikahljpg ktp2jpg  SKUMtf  petitum slipsetoranzjpg ~ lengkap Lengkapi Data

Gambar 5.18 Interface Data Persyaratan yang sudah divalidasi Tetapi Belum
Ada Status Gugatan
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Setelah bagian IT memvalidasi maka menunggu persetujuan dari hakim
apakah cerai atau tidak apabila sudah disetujui oleh hakim maka dapat dilihat pada

gambar 5.19

SPK Perceraian & Selamat Datang -ani - @ Logout

Data Pemehon

Silahkan Lengkapi Data Pemohon

Nama Nama Validasi Status
No tanggal  Penggugat Tergugat Buku Nikah ~ KTP Skum  Gugatan  Slipsetoran  Berkas Gugatan Opsi

1 20180 an anjas aktanikahljpg kip2jpg  SKUMH  petifum slipsetoran2jog  lengkap Cenal Lengkapi Data

Gambar 5.19 Interface status gugatan setelah disetujui
13. Interface pengumuman
Interface pengumuman adalah halaman yang harus dipilih apakah calon cerai

akan tetap melanjutkan cerai atau batal bercerai dapat dilihat pada gambar 5.20

SPK Perceraian & Selamat Datang - ani - ® Logout

Kelola / Data Pengumuman

Perceraian Sudah Bisa Dilakukan

| Lanjut Perceraian | Batalkan Perceraian |

Gambar 5.20 Interface Pengumuman Persetujuan Calon Cerai
Setelah melakukan persetujuan akan tetap melanjutkan perceraian maka calon

cerai harus menunggu konfirmasi hakim dapat dilihat pada gambar 5.21
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SPK Perceraian

Kelola / Data Pengumuman

Show 10 v entries Search:
No [ Kode Gugatan Hari Tanggal Jam Ruang Hakim
1 Menunggu 7 hari Menunggu 7 hari Menunggu 7 hari Menunggu 7 hari Menunggu 7 hari Menunggu 7 hari
konfirmasi Hakim!!  konfirmasi Hakim!!  konfirmasi Hakim!!  konfirmasi Hakim!!  konfirmasi Hakim!!  konfirmasi Hakim!!

Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

Berkas Asli Harap Dibawa ke ruang sidang !!!

Gambar 5.21 Interface pengumuman yang belum di konfirmasi oleh hakim
Setelah hakim menyetujui perceraian maka akan informasi jadwal sidang

dapat dilihat pada gambar 5.22.

SPK Perceraian

Kelola / Data Pengumuman

Show 10 v entries Search

Nol  Kode Gugatan Hari Tanggal Jam Ruang Hakim

IR Selasa e840 1300-15.00 002 DrsH Ahyauddin

Showing Lto £ of 1 enies Previous [ Next

Berkas Asl Harap Dibawa ke uang sidang !

Gambar 5.22 Interface Pengumuman Jadwal Sidang Yang Sudah Disetujui Oleh
Hakim.

5.1.2.2 Implementasi Interface Bagian IT
1. Interface Home Web Bagian IT
Interface home webbagian IT akan menampilkan tampilan awal halaman

web bagian IT, Seperti yang ditampilkan pada Gambar 5.23 sebagai berikut :
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SPK PERCERAIAN

Gambar 5.23 Interface Home Web Bagian IT
2. Interface login
Interface login memiliki form yang dapat digunakan bagian IT untuk login
dengan menginput  username dan password. Seperti yang ditampilkan pada

Gambar 5.24 sebagai berikut :

Usermame__.

Password. .

Gambar 5.24 Interface Login Bagian IT

3. Interface Data Bagian IT
Interface beranda bagian ITadalah halaman awal setelah melakukan login,
dihalaman beranda terdapat menu menu yang bisa di akses oleh bagian IT.Seperti

yang ditampilkan Gambar 5.25 sebagai berikut:
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SPK Perceraian

Dashboard / My Dashboard

Data Kriteria

View Details

Gambar 5.25 Interface Beranda Bagian IT
4, Interface Data Calon Cerai
Interface data calon cerai ini berfungsi untuk memvalidasi data calon cerai
dan melihat data calon cerai apakah sudah lengkap atau tidak berisikan nama
penggugat, nama tergugat, alamat, tanggal, no hp, buku nikah, ktp, Skum, slip
setoran, gugatan, username, password, validasi berkas dan opsi ( status) seperti

yang ditampilkan gambar 5.26 sebagai berikut :

SPK Perceraian

Narma nama validasi
No Penggugat tergugat Alamat  Tanggal NoHp BukuNikah ~ Ktp Skum  SlipSetoran  Gugatan Usename Password Berkas opsi

L oan anjas manunggal 2018 888666863 aktankahljpg Kip2jpg  SKUMAT clipsetoranZjpg peftum  ani ani L

ujung 0412 cgr

Gambar 5.26 Interface Data Calon Cerai Sebelum Divalidasi Oleh Bagian 1T
Dan Belum Mendapatkan Opsi( Status) Oleh Hakim.

Setelah melakukan validasi data calon cerai maka tampil data calon cerai
yang sudah divalidasi oleh bagian IT Seperti yang ditampilkan Gambar 5.27

sebagai berikut:
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SPK Perceraian

Kelola / Data Calon Cerai
Nama nama validasi
No Penggugat tergugst Alamat  Tanggal NoHp  BukuNikah  Ktp  Skum  SlipSetoran  Gugatan Username Password Berkas  opsi

1o amps  manunggel 2018~ 88B66AEG3 akiankshljpg Kpjpg  SKUMA  sipsstorandjpg pettum  ani an lengkap L
ujung W12 cgrf

Gambar 5.27 Interface Data Calon Cerai Yang Sudah Di Validasi Oleh Bagian
IT Dan Sudah Mendapatkan Opsi ( Status) Oleh Hakim

5. InterfaceData User
Interface Data user ini berfungsi untuk menginput dan melihat data user
berisi nama, username, password, level.Seperti yang ditampilkan Gambar 5.28

sebagai berikut:

Tambah Data User

Username
username
Password
password .
Level

-- Pilih Level --

Gambar 5.28 Interface InputData User
Setelah melakukan penginputan data user maka tampil data user yang
berisikan nama, username, password dan level, Seperti yang ditampilkan Gambar

5.29 sebagai berikut:
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Kelola / Data Use
Show 10 v entries Search:
No T© Nama Username Passwod Level opsi

1 admin admin admin admin @ .
2 lasma lasma lasmi hakim @ .

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 5.29 Interface Data User
6. Interface Data Aspek
Interface Data Aspek ini berfungsi untuk Tambah Data dan melihat data

data Aspek berisi nama , Seperti yang ditampilkan Gambar 5.30 sebagai berikut:

Gambar 5.30 Interface Tambah Data Aspek

Setelah melakukan tambah data aspek maka tampil data aspek, Seperti yang

ditampilkan Gambar 5.31 sebagai berikut:
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Kelola / Data Kriteria
Tambah Data
Show 10 ¥ entries Search:

No T Nama Aspek opsi

1 Pengadilan Agama Palembang & .

2 Kompilesi Hukum Islam @ .
Showing 1to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 5.31 Interface Data Aspek

7. Interface Data Kriteria

Interface Tambah Data Kriteria adalah halaman yang berisi sebuah form
untuk memasukan data kriteria. Dalam proses tambah data kriteria yang dimasukan
yaitu memilih nama aspek, nama kriteria dan nilai kriteria.. Seperti yang

ditampilkan Gambar 5.32 sebagai berikut:

Kelola / Data Kriteria
Nama Aspek -- Pilih Aspek -

Nama Kriteria

Nilai Kriteria

Gambar 5.32 Interface Tambah Data Kriteria
Setelah melakukan tambah data kriteria maka tampil data kriteria, Seperti

yang ditampilkan Gambar 5.33 sebagai berikut:
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Pengadilen

Pengadilen

Pengadilan

Kompilas

Kompilas

Kompilas

Kompilas

Kompilas

Kompilas

Tambah Data
Show| 10 ¥ |entries
No ' Nama Aspek

Pengadilan Agama Palembang

Agama Palembang

Agama Palembang

Agama Palembang

Hukum Islam

Hukum Islam

Hulkum Islam

Hukum Islam

Hukum Islam

Hukum Islam

Nama Kriteria

Pernah hadir 1 kali (< 60 = &0

Permah hadir 2 kall [« 75= 75)

Hagr Terus (< 88= 23

Tidak Pernah Hadir [ < 99= 99

Mendapat Cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat

menjalanikan kewaj bannya sebagal suam isir

tenus- menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak
ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga
meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tafun berturut-turut

tanps izin pihak 31 dar tanpa 3lzsan yang sah atau karena 3l
a1 diluar kemampuannyz

mendapatian hukuman penjzra § (ima) tzhun stau hukuman
yang lebih berst setelsh perkawinan berlangsung

berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain
sebagai alasan sult disembuhican sebagai suami istr

melakukan kekejaman atau penganiayaan berat membahayakan
pinak lain

nilai

Search:

8.

Interface Data Subkriteria

Gambar 5.33 Interface Data Kriteria

Tambah Data Subriteria adalah halaman yang berisi sebuah form untuk

memasukan data subkriteria. Dalam proses tambah data subkriteria yang dimasukan

yaitu memilih nama Kriteria,

ditampilkan Gambar 5.34 sebagai berikut:

nama subkriteria dan nilai subkriteria. Seperti yang

Nama Kriteria
Nama Sub Kriteria

Nilai Sub Kriteria

Gambar 5.34 Interface Tambah Data Subkriteria

Setelah melakukan tambah data subkriteria maka tampil data subkriteria .

Seperti yang ditampilkan Gambar 5.35 sebagai berikut:
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Tambah Data

Show| 10 ¥ entries

No*  Nama Aspek

Islam

Islam

Kompilasi Hukum

Islam

2 Kompilasi Hukum
Islam

3 Kompilasi Hukum
Islam

4 Kompilasi Hukum
Islam

5 Kompilasi Hukum
Islam

6 Kompilasi Hukum
Islam

7 Kompilasi Hukum
Islam

8 Kompilasi Hukum
Islam

Kompilasi Hukum

10 Kompilas Hukum

Nama Kriteria

Mendapat Cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebaga suami istr

terus- menerus terjadi perselishan dan pertengkaran dan tidsk ad harapan akan idup rukun (agi dalam ruman tanggs

meninggalian pihsk [ain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanps alasan yang sah atau karena hal lsin diluar

kemampua

meninggalian pihsk [ain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanps alasan yang sah atau karena hal lsin diluar

kemampua

nnya

nnya

mendapatian hukuman perjara 5 {ima} tshun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung

berbuat zin

berbuat zin

berbuat zin

berbuat zin

melakukan

a atau menjadi pemabuk, pemadat, perjudi, dan 'ain sebagal alasan su

a stau menjadi pemabuk, pemadat, perjudi, dan ‘ain sebagal alasan su

a stau menjadi pemabuk, pemadat, perjudi, dan ‘ain sebagal alasan su

a stau menjadi pemabuk, pemadat, perjudi, dan ‘ain sebagal alasan su

kekejaman atau penganiayaan berat membahayokan pihak lein

t disembuhian sebagal suami

t disembuhian sebagal suami

t disembuhian sebagal suami

t disembuhian sebagal suami

stri

stri

stri

stri

Nama Sub Kriteria

mandul tidsk punya ansk

Pertengicaran Besar + Bukt

2 tahun ada alasan dan izin

2 t3hun tanpa alasan dan izin

hukuman 5 tahun

Zina

Pemabuk

Pemadat

Pejudi

Penganiayaan Ked

Search:

Nilai

opsi

&

Gambar 5.35 Interface Data Subkriteria

5.1.2.3 Implementasi Interface Hakim

1. Interface Home Web Hakim

Interface Home Web Hakim akan menampilkantampilan

awal

Web Hakim, Seperti yang ditampilkan pada Gambar 5.36 sebagai berikut

SPK PERCERAIAN
- Prosedur Penggunaan SPK

Prosedur Perceraian

Simutasi SPK Regitrasi

halaman

Gambar 5.36 Interface Home Web Hakim
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2. Interface login
Interface login memiliki form yang dapat digunakan Hakim untuk login
dengan menginput  username dan password. Seperti yang ditampilkan pada

Gambar 5.37 sebagai berikut :

Login to our site

Enter your usemame and password to log onc

Usermame...

Fassword. .

Sign in!

Gambar 5.37 Interface Login Hakim
3. Interface Data Hakim
Interface beranda Hakim adalah halaman awal setelah melakukan login,
dihalaman beranda terdapat menu menu yang bisa di akses oleh Hakim.Seperti yang

ditampilkan Gambar 5.38 sebagai berikut:

Dashboard / My Dashboard

Data Calon Cerai

View Details

Gambar 5.38 Interface Beranda Hakim
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Interface Data user ini berfungsi untuk melihat data userberisi nama,

username, password, level. Seperti yang ditampilkan Gambar 5.39 sebagai berikut:

SPK Perceraian

Show| 10V entries

Nol' Nama Usemame Passwod

I e [zsma [y

Shawing 1to 1 of 1 entres

Search

Level

hakim

Gambar 5.39 Interface Data User

5. Interface data calon cerai

Interface data calon cerai ini berfungsi untuk melihat data calon cerai yang

berisikan nama penggugat, nama tergugat, alamat, tanggal, no hp, buku nikah, ktp,

Skum, slip setoran, gugatan, username, password, validasi berkas dan status

gugatan Seperti yang ditampilkan Gambar 5.40 sebagai berikut:

SPK Perceraian

Kelola / Data Calon Cera

Show 10 ¥ entries

Nama nama Buku Slip
No' pengugat  tergugat  Alamat ~ Tanggall  NoHp Nikah Ktp ~ Skum  Setoran
1 mrx mrs & manunggal  2018-04- 2147483647  aktankahlipg  kipjpg  SKUMLA slip
1 setaranljpg

Showing 10 1 of 1 entries
1

Gugatan

petitum
cgiif

Search:

Username '~ Password

mrx mr

Validasi  Status
Berkas Gugatan

lengkap  Cerai

Previous

Gambar 5.40 Interface Data Calon Cerai
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6. Interface Data Aturan
Interface data aturan ini berfungsi untuk menambah dan melihat data aturan
yang berisikan nama calon cerai, pengadilan agama dan kompilasi hukum islam

Seperti yang ditampilkan Gambar 5.41 sebagai berikut:

ketarangan

Gambar 5.41 Interface Tambah Data Aturan
Setelah melakukan tambah data aturan maka tampil data aturan, Seperti yang

ditampilkan Gambar 5.42 sebagai berikut:

SPK Perceraian & Selamat Datang - lsma @ Logout
Kelola / Data Aturar

Tambah Data

Show 10 ¥ entries Search:

Nol'  Nama Calon cerai Nama Aspek Nilai Keterangan opsi

1 ani Kompilasi Hukum lslam 60 Ya

z ani Pengadilan Agama Palembang % Ya

Showing 1 to 2 of 2 entries

Gambar 5.42 Interface Data Aturan

7. Interface Data likehood
Interface data likehood ini berfungsi untuk melihat hasil dari perhitungan

yang telah dilakukan oleh hakim dari data aturan yang berisikan nama penggugat,
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nama tergugat, nilai likehood ya dan nilai likehood tidak seperti yang ditampilkan

pada Gambar 5.43 sebagai berikut

Kelola / Data Likehood

Show 10 v entries Search:
No T Nama pengugat Nama Tergugat Nilai Likehood Ya Nilai Likehood Tidak opsi
1 dimas yulita 1 0

= .
it

Showing 1to 1 of 1 entries

Gambar 5.43 Interface Data Likehood
8.  Interface Data Probabilitas
Interface data probabilitas ini berfungsi untuk melihat hasil dari perhitungan
yang telah dilakukan oleh hakim dari data aturan dan nilai likehood yang berisikan
nama penggugat, nama tergugat, nilai probabilitas ya dan nilai probabilitas tidak

seperti yang ditampilkan pada Gambar 5.44 sebagai berikut :

Kelola / Data Probabilizs

Show 10 v enfries Search:

No!  Nama Pengugat Nama Tergugat Nilai Probabilitas Ya Nilai Probabilitas Tidak opsi
1 dimas yulita 1 0

- -
©

Showing 1to 1 of 1 entries

Gambar 5.44 Interface Data Probabilitas
9. Interface pengumuman
Interface pengumuman ini berfungsi untuk input data jadwal sidang calon
cerai dan melihat data jadwal sidang calon cerai yang berisikan nama calon cerai,
kode gugatan, hari, tanggal, jam, ruang dan hakim seperti yang ditampilkan pada

Gambar 5.45 sebagai berikut :
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Tambah Data Pengumuman

— ilih calon cerai -
Kode gugatan

kode gugatan .
Hari

— 9ilih Hari -
Tenggel

mmydd/yyyy
Jam

— pilih Waktu Sidang --
Ruang

-- Pilih Ruang Sidang --
Hakim

== Pilih hakim --

Gambar 5.45 Interface Input Data Pengumuman
Setelah melakukan input data pengumuman maka tampil data pengumuman.

Seperti yang ditampilkan Gambar 5.46 sebagai berikut:

SPK Perceraian

Kewla / Datz Pengumuman

Input Data

Show 10 v entries Search

No'  Kode Gugatan Nama Calon Cerai Hari Tanggal Jam Ruang Hakim opsi
Lom Il Sk NIBOMN BDBM Drs HAhyauddin 7 .
Showing L1071 of 1 entis Preous N Net

Gambar 5.46 Interface Data Pengumuman

5.2 Pengujian Sistem
Pada tahap ini pengujian yang digunakan yaitu Blackbox Testing, penulis
melakukan uji coba terhadap sistem yang telah dikembangkan dengan hasil sebagali

berikut dengan bukti dapat dilihat pada lampiran.
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5.2.1 Pengujian Fungsional
5.2.1.1 Form Pengujian calon cerai

Pengujian calon cerai  dilakukan untuk menguji sistem dibagian calon cerai
apakah berhasil atau tidak berjalan di sistem.

Tabel 5.1 Form Pengujian Calon Cerai

. - . . Hasil
No Fungsi yang di uji Cara pengujian Hasil pengujian
1. Data prosedur Klik prosedur halaman prosedur Berhasil
penggunaan Spk penggunaan Spk
2. Data prc_)sedur Klik pro_sedur halama_n prosedur Berhasil
perceraian perceraian perceraian
3. menu simulasi spk Klik menu simulasi Halaman simulasi Berhasil
Spk Spk
4. Input data simulasi Calonceral Calonceral Berhasil
Spk memasukan data meakukan proses
simulasi Spk simulasi spk
dengan memilih
kriteria menurut
pengadilan agama
Palembang dan
kompilasi hukum
islam
5 Data registrasi Calon ceraimasuk Masuk ke halaman | Berhasil
klik menu registrasi registrasi
6 inputdata registrasi Calon cerai Calon ceraidapat Berhasil
memasukan data melakukan proses
registrasi (click save) | inputdata registrasi
dengan
memasukan nama,
alamat, no hp,
username dan
password
7 Login Calon cerailogin Calonceraimasuk | Berhasil
memasukan kehalaman calon
username dan cerai
password
8 Menu data calon cerai | Calonceraimasukke [ Halaman calon Berhasil
data calon cerai cerai
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. —_— " . Hasil
No Fungsi yang di uji Cara pengujian Hasil pengujian
9 Input data calon cerai Calon cerai Caloncerai Berhasil
memasukan data melakukan proses
namatergugat( click | inputdata calon
save) ceraidengan
memasukan data
(namatergugatdan
tanggal)
10 Input data persyaratan | Calon cerai Calon cerai Berhasil
memasukan data melakukan proses
persyaratan (click inputdata(
save) persyaratan dengan
memasukan)
tanggal, buku nikah,
ktp, kk, gugatan dan
slip setoran.
11 pengumuman Calon ceraimengklik | Halaman Berhasil
pengumuman pengumuman
12 Logout Click logoutuntuk Kembali pada berhasil
keluardari halaman halaman home.
calon cerai

5.2.1.2 Form Pengujian Bagian IT

Pengujian Bagian IT

dilakukan untuk menguji sistem dibagian Bagian IT

apakah berhasil atau tidak berjalan di sistem.

Tabel 5.2 Form Pengujian Bagian IT

No Fungsi yang di uji Cara pengujian Hasil Hasﬂ
pengujian
1. Login Bagian IT login Bagian IT msukke Berhasil
memasukan halaman Bagian IT
username dan
password
2. Data user Bagian IT Bagian IT Halaman datauser | Berhasil
masuk menu data
user
3. Data calon cerai Bagian IT masuk Halaman calon Berhasil
kedata calon cerai cerai
4, data calon cerai Bagian IT mem Bagian IT dapat Berhasil
validasi data calon melakukan proses
cerai(click simpan) validasi data calon
ceraidengan
melihatdata
persyaratan dan
data calon cerai
5 Data aspek Bagian IT masukke Halaman data Berhasil
data aspek aspek
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No Fungsi yang di uji Cara pengujian Hasil Has”
pengujian
6, Input data aspek Bagian IT Bagian IT dapat Berhasil
memasukan data melakukan proses
aspek( clicksave) inputdata aspek
dengan
memasukan data (
namaaspek
pengadilan agama
palembang dan
kompilasi hukum
islam)
7. Data kriteria Bagian IT masukke Halaman kriteria Berhasil
data kriteria
8. Input data kriteria Bagian IT Bagian IT dapat Berhasil
memasukan data melakukan proses
kriteria ( click save) inputdata kriteria
dengan
memasukan (nama
kriteria dan nilai
kriteria)
9 Data subkriteria Bagian IT masuk Halaman subkriteria | Berhasil
kedata subkriteria
10 | Inputdata subkriteria BagianIT Bagian IT dapat Berhasil
memasukan data melakukan input
subkriteria ( click data subkriteria
sawve) dengan
memasukan (nama
subkriteria dan nilai
subkriteria)
11 | Logout Click logoutuntuk Kembali pada Berhasil
keluardari halaman halaman home.
BagianIT.

5.2.1.3 Form Pengujian Hakim

Pengujian Hakim dilakukan untuk menguji

berhasil atau tidak berjalan di sistem.

sistem dibagian Hakim apakah

Tabel 5.3 Form Pengujian Hakim
Hasil
No Fungsi yang di uji Cara pengujian Hasil .
penguijian
1. Login Hakim login Hakim msukke Berhasil
memasukan halaman hakim
username dan
password
2. Data user Hakim masuk data Halaman data user Berhasil
user
3. Data calon cerai Hakim masuk kedata | Halaman calon Berhasil
calon cerai cerai.
4. Data aturan Hakim masuk ke data | Halaman data berhasil
aturan aturan
5. Input data aturan Hakim memasukan hakim dapat berhasil
data aturan ( click melakukan proses
save) inputdata aturan
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No Fungsi yang di uji Cara pengujian Hasil Hasﬂ
pengujian
dengan memasukan
data (namacalon
cerai, namaaspek,
nilai dan
keterangan)
6. Menu data likehood Hakim masuk ke data | Halaman data berhasil
likehood likehood
7. Menu data probabilitas | Hakim masukke data | Halaman data berhasil
probabilitas probabilitas
8. pengumuman Masuk kedata Halaman berhasil
pengumuman pengumuman
9. Input data Hakim memasukan Hakim dapat berhasil
pengumuman data pengumuman ( melakukan proses
click save) inputdata
pengumuman
dengan memasukan
data ( kode gugatan,
hari, tanggal,jam,
ruang dan hakim)
10. | Logout Click logoutuntuk Kembali pada berhasil
keluar dari halaman halaman Hakim.
Hakim

5.3 Penyerahan

studi kasus: pengadilan agama Palembang

ini

Sistem pendukung keputusan perceraian menggunakan metode naive bayes

akan diserahkan kepada IT

dipengadilan agama palembang yang bisa bertanggung jawab mengelolah website

Sistem pendukung keputusan perceraian menggunakan metode naive bayes ( studi

kasus: pengadilan agama Palembang).



BAB VI

HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Hasil

Setelah melewati proses analisis dan perancangan sistem pada bab
sebelumnya maka selanjutnya adalah proses pengkodean sistem. Setelah proses
pengkodean maka dihasilkan sebuah sistem pendukung keputusan Perceraian

Menurut Hukum Islam Menggunakan Metode Naive Bayes (Studi Kasus:

Pengadilan Agama Palembang. Adapun proses pembangunan sistem pendukung

keputusan yang dibangun berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang sudah

dilakukan sebelumnya. Pencapaian dari hasil yang didapat adalah sebagai berikut:

1. Dalam sistem pendukung keputusan ini calon cerai dapat melakukan simulasi
spk dan mendapatkan hasil dari simulasi spk

2. Dalam sistem pendukung keputusan perceraian ini terdapat 3 akses
login.Pertama untuk calon cerai, kedua bagian IT dan ketiga hakim. Setiap
bagian memiliki username dan password untuk mengakses sistem tersebut.

3. Dalam sistem pendukung keputusan perceraian Bagian IT dapat menginputkan
beberapa data yaitu data aspek, data kriteria dan data subkriteria berdasarkan
pengadilan agama Palembang dan kompilasi hukum islam dan juga bisa
memvalidasi data calon cerai.

4. Dalam sistem pendukung keputusan perceraian calon cerai dapat menginputkan
data registrasi , data persyaratan dan dapat melihat prosedur dan pengumuman.

5. Sistem pendukung keputusan ini  dapat membantu calon cerai

mempertimbangkan lagi apakah perceraian akan tetap dilanjutkan atau tidak.
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6. Sistem pendukung keputusan perceraian ini dapat menampilkan pengumuman

informasi hasil penilaian dari hakim dan jadwal sidang .

6.2 Pembahasan

1.

Sistem pendukung keputusan perceraian dibangun untuk membantu calon
cerai mengetahui hasil penilaian dari hakim cerai atau tidak cerai dan
mendapatkan jadwal sidang.dimulai dari proses prosedur perceraian,
registrasi, data calon cerai, data persyaratan dan pengumuman dan juga
membantu hakim dan pengadilan agama lebih cepat memutuskan
perceraian.Dalam proses menentukan perceraiannya harus sesuai dengan
kriteria dari pengadilan agama Palembang dan kompilasi hukum islamnya
mengenai perceraian sehingga akan diketahui hasil nya apakah perceraian itu
sudah bisa dilakukan atau tidak dalam proses menentukan keputusannya
menggunakan metode naive bayes dalam perhitungannya. Dalam sistem
terdapat 3 aktor yang mempunyai hak akses untuk masuk ke dalam sistem.
Bagian IT yang bertugas untuk mengelola mengelola data user, mengelola
data aspek, mengelola data kriteria, data subkriteria dan memvalidasi data
calon cerai. admin juga mempunyai hak akses untuk menambah dan
mengubah yang ada di sistem.

Calon ceraidapat melihat prosedur perceraian,melakukan  registrasi,
melakukan login, menginputkan data calon cerai, data persyaratan dan
melihat pengumuman.

Hakim yang bertugas memberikan penilaian atau keputusan dan membuat

jadwal sidang.



BAB VII

PENUTUP

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem pendukung keputusan

penilaian perceraian yang telah dilakukan oleh peneliti, secara garis besar dapat

diambil simpulan yaitu sebagai berikut :

1.  Sistem pendukung keputusan perceraian yang dibangun ini dapat membantu
dan mempermudah hakim dan Pengadilan Agama Palembang dalam
pengambilan Kkeputusan perceraian dengan menggunakan metode naive
bayes.

2. Sistem pendukung keputusan perceraian ini dapat membantu calon cerai
dapat mempertimbangkan lagi apakah benar benar mau bercerai atau tidak.
Sistem pendukung keputusan ini dapat menampilkan informasi hasil
penilaian dan status gugatan calon cerai tersebut.

7.2 Saran

Sistem ini dapat dikembangkan ke dalam bentuk aplikasi mobile yang dapat

membuat masyarakat bisa menggunakan aplikasi pendukung keputusan perceraian

di mana pun mereka berada.
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Lampiran 1 Wawancara

1.

Bagian Admin

Lampiran Wawaneara

Pewawancara Sulasma Purnama (13540260)

Narasumber  : AL-GASSAN| .C. koM,

Bagian ¥ 1T

Tempat : Pengadilan Agama Palembang

Alamat JI. Pangeran Ratu, Jakabaring Palembang
Hari/Tanggal : 10 Oktober 2017

I. Bagaimana proses melakukan perceraian yang berjalan pada pengadilan agama

Palembang ?

Proses melakukan perceraian Calon cerai datang ke pengadilan agama meminta informasi
gugatan berserta persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan untuk melakukan perceraian.
kebagian petugas meja informasi ,selanjutnya petugas meja informasi memberikan keterangan
informasi setelah itu bagian informasi memberikan calon cerai informasi gugatan apabila calon
cerai sudah mengetahui data gugatan dan cara bercerai selanjutnya langsung ke petugas meja 1
apabila belum mengetahui calon cerai harus ke petugas pos bakum terlebih dahulu untuk
membuatkan data gugatan setelah itu data gugat cerai diserahkan ke meja 1, selanjutnya petugas
meja 1 membuat kan tafsir biaya lalu tafsir biaya itu di serahkan ke calon cerai untuk melakukan
pembayaran di bank, bank mencetak bukti pembayara 2 rangkap satu (1) untuk bank satu (1) lagi
untuk calon cerai setelah itu calon cerai menunggu panggilan cerai.

Calon cerai memberikan bukti bayar dan surat gugatan kebagian kasir dan bagian kasir
menerima bukti bayar dan surat gugatan setelah itu kasir menyerahkan bukti bayar dan surat
gugatan kebagian petugas meja 1, petugas meja 1 lalu menginputkan data calon cerai ke aplikasi
setelah itu data calon cerai di serahkan ke hakim PA kemudian hakim PA membuat data
penunjukan tugas sebanyak 4 rangkap informasi penunjukan 1 diberikan ke panitera , 2
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i P memberikan
diberikan ke Hakim KM , 3 ke Js/Jsp dan ke 4 ke MH dan PP kemudian MH dan PI .
: tharilkan sup i ke calon cerai
mediasi ke calon cerai apabila mediasi berhasil maka akan diberikan surat damai ke ce
idang ke
sedangkan apabila mediasi gagal hakim KM dan PP memberikan informasi jadwal sidang

calon cerai hakim KM dan PP juga membuat surat sidang sebanyak 3 rangkap diberikan 1 ke

3 . ' . a \ o al
Js/Jsp, 2 ke petugas meja 2 dan 3 ke calon cerai setelah itu petugas meja 2 membuat lapor jadw.

sidang dan menghasilkan laporan setelah itu hakim KM dan PP membuat surat putusan setelah
itu surat putusan diberikan ke calon cerai.

2. Bagaimana sejarah Pengadilan Agama Palembang?

Pengadilan Tinggi Agama Palembang (disingkat PTA Palembang) adalah Lembaga
Peradilan tingkat banding yang berwenang mengadili perkara yang menjadi kewenangan

Pengadilan Agama dalam tingkat banding di wilayah hukum Provinsi Sumatera Selatan. Pada

Zaman Kesultanan Palembang terlepas dari kecenderungan banyak para ahli belanda yang ingin

memisahkan hukum adat dengan islam, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan

wewenang
mengadili dari pangeran Nata agama, maka lembag;

a seperti peradilan agama dj palembang

sudah ada sejak abad ke-17; yaitu sejak terbentuknya kesultanan palembang ity sendiri, Pada

masa Sesudah Hapusnya Kesultanan Palembang lembaga peradilan agama yang menjadi
wewenang dari pangeran nata agama tetap berjalan
Kepemimpinan Pengadilan Agama Palembang pun selanjutnya kembalj berganti. Dari H_
Helminizami SH MH digantikan Dr.H. Syamsulbahri SH MH yang sebelumnya merupakan
Wakil Ketua Pengadilan Agama Makassar Kelas 1 A. Pergantian tersebyt dilakukan setelaly

pelantikan dan serah terima jabatan Ketua Pengadilan Agama Palembang dilaksanakan pada 28

ama Palembang Drs. H. Yasmid; SH.Tugas
pokok Pengadilan Agama sesuai dengan ketentuan Pasal 2 jo. Pasal 49 Undang-

Agustus 2013 oleh Ketua Pengadilan Tinggi Ag

Undang Nomor
3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan

Agama adalah memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara tertentu antarg orang-orang
yang beragama Islam dibidang : perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, Infaq, shadaqah
dan ekonomi syari'ah.
3. Apa saja Visidan Misi pada Pengadilan Agama Palembang?
Visi Pengadilan Agama Palembang

«Mewujudkan Pengadilan agama Palembang Kelas A yang agung".
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Misi Pengadilan Agama Palembang Ada beberapn Misi dari Pengadilan Agama
Palembang yaity sebagai berikut:

- Menjaga Kemandirian badan Peradilan.

+ Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan,

- Meningkatkan kualitas kepemimpinan badan Peradilan.

- Meningkatkan kredibilitas dan transparansi badan peradilan

a
b

a o

4,

Bagaimana Struktur Organisasi Pengadilan Agama Palembang?

STRUKTUR ORGANISAS|

STRUKTUR ORGANISASI
PENGADILAN AGAMA PALEMBANO

KETUA
WAKIL KETUA
I I'-» s [ HaKIM__

I PANITERA ] II!KRITARIII

[ | 1

PANITERA PANITERA PANITERA IE
|
i

KASUBBAOC KASUDDAC KASUBBAOC
MUDA MUDA MUDA KEPEOAWAIAN umMum PERENCANAAN
GUGATAN PERMOHONAN & ORTALA & KEUANOAN |1 & PELAPORAN

Kelompok Fungsional 1

1. PANITERA PENGOANTI
2. JURUSITAYJURUBITA PENCOANTI

atatan
c—_ Gars Tanggung Jawab
— = — Garis Kordinas!

e EDARAN MAHKAVAN AGUNG NOMOR 7 TAHUN 2013

Gambar Struktur Organisasi Pengadilan Agama Palembang

Palembang, 1o exmben 2017
Mepgetahui




2.

Bagian Hakim

128

Lampiran Wawancara

LAMPIRAN WAWANCARA

Pewawancara Sulasma Purnama (13540260)

Narasumber Dﬂ- H. M\Nﬂ& Macsa “\w‘,@w) M

Bagian . Hakim
Tempat . Pengadilan Agama Palembang
Alamat JI. Pangeran Ratu, Jakabaring Palembang

Hari/Tanggal : 10 Oktober 2017

. Kriteria apa saja yang boleh melakukan perceraian dan berapa bobotnya dari
setiap kriteria tersebut?
Terdapat 2 kriteria yang bisa melakukan perceraian pertama harus di pengadilan
agama , kedua harus menurut kompillasi hukum islam.

Ada pula nilai prioritas dari setiap kriteria yaitu:

“No | Kriteria Nilai
71747'7 7'Peng;ﬁillexlguﬁnTﬁalembang i

Pernah hadir | kali o 0-60
; Pernah hadir 2 kali B 61-75
| Hadir Terus 76-85
| Tidak pernah hadir - 86-99

_-Z_T #7Kom-piil7a.‘s‘i Hukum islam

—‘T—M—cnddpzm;n badan atau penyakit dengan 0-30
akibattidak dapat_menjalankan kewajibannya
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| sehagai suami st

Terws- menerus  terjadi perselisihan - dan

| diluar kemampuannya

| disembuhkan

| dalam rumah tangga.

T3150
pertenpkaran dan tdak ada harapan akan
idup vk Tagi dalam rumah tangga. | e
| Menmpgalkan pihak lain- selama 2 (dua) 51-60
| tahun berturut-turat tanpa izin pihak lain dan
[ tanpa alasan yang sah atau karena hal lain
Mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun 61-70
atau hukuman - yang lebih berat  setelah
perkawinan berlangsung -
Berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, 71-80
penjudi, dan lain - scbagai  alasan  sulit
| Melakukan kekejaman  atau j)éné?ﬁﬁéyaan 81-85
berat yang membahayakan pihak lain.
Suami melanggar taklik talak. 86-90
"l’crulilmn agama  atau  murtad  yang 91-100
| menyebabkan terjadinya  ketidak  rukunan
Pengadilan agama Palembang dilihat dari kehadiran
Kehadiran Nilai
~ Pernah hadir 1x <60=060
Pernah hadir 2 x <75=175
Hadir terus <85=85
- 'Vl:id'uk'pcrm'nh hadir <99=99

Kompilasi hukum islam menurut alassannya

Alasannya \

nilai

Mendapatkan cacat badan atau | Bisu,
penyakit dengan alassan tidak dapat [ buta,

I
o
W

]
ro
w
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kewajiban sebagai suami istri. pincang =25
li =25
Mandul tidak punya anak =20
Mandul punya | anak =10
Struk ringan =25
Struk berat =30
Terus- menerus terjadi peselisihan dan | Pertengkaran mulut ringan =10
pertengkaran dan tidak ada harapan Pertengkaran mulut sedang =20
akan hidup rukun dalam rumah tangga. | Pertengkaran mulut sering =30

Pertengkaran mulut sangat sering =40
Pertengkaran besar dengan bukti = 50

Meninggalkan pihak lain 2 ( dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan
tanpa alasan sah atau karena hal lain
diluar kemampuannya.

2 tahun ada alasan + izin =55
2 tahun tanpa alasan dan tanpa izin = 60

Mendapatkan hukuman penjara 5 (lima) | Hukuman 5 tahun <65=065
tahun atau hukuman yang lebih berat Hukuman Berat >65="70
setelah perkawinan berlangsung
Berbuat zina atau menjadi pemabuk, Zina =80
pemadat, penjudi dan lain-lain sebagai | Pemadat =177
alasan sulit disembuhkan sebagai suami | Penjudi =175
istri Pemabuk =73
Melakukan kekejaman atau Penganiayaan ringan =82
penganiayaan berat yang Penganiayaan besar + bukti =85
membahayakan pihak lain
Suami Melanggar taklik talak Taklik talak 1 =82
Taklik talak 2 =83
Taklik talak 3 =85
Peralihan agama atau murtad yang 100
menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga
Palembang,

Mengetahui
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Prosedur Pengadilan Agama Palembang

1. Layanan Informasi

R—

Prosedur
T T Mutu Baku
No. Kegiatan Potugas Maja I | I
Waktu Output
Masyarakat iviformasl Ketua utp!
LAYANAN INFORMASI
Masyarakat/ Instansi meminta Diterimanya
1 |informasi secara lisan atau tertulis -: Surat E e Surat
tentang data perceraian dan lain- Permohonan |Permohonan
iain Informasi
Petugas Meja Informasi mencatat Buku register ;en's:g:
2 |dalam register permohonan permohonan 3 Menit p:ﬁnohonan
informasi informasi informasi
Surat permohonan informasi ditermanys

Surat surat
tersebut diteruskan kepada
s e e et eman — ] Pormononan. | 5o weny  [pErmonenan

sicclla informasi dan
kepada ketua melaui panitera yang reehaiy bt thoah
disertai lembaran disposisi disposisi
Ketua memberikan disposisi dan el S Lembaran
4 |selanjutnya menyerahkan kepada | |l< Cormahonen: 5 Menit disposisi telah
panitera untuk menindaklanjuti Disposisi terisi oleh ketua
Membuat surat pengantar Surat Pengant:
5 |pengiriman informasi Surat:pengantar 10 Menit  ioian dibuat
Pengiriman Surat setelah
mendapat nomor dari Kasubag Telah dikirminya
6 |Umum dan Keuangan kepada ( ) Resi Pengiriman 1 Jam informasi yang
masyarakat/ Instansi peminta

diminta
informasi




2.

Layanan Pos Bantuan Hukum
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Prosedur
Pelaksana [Mutu Baku 1
Bank Syariah
No: Kegiatan I Masyarakat IMe]a lnformusll POSBAKUM | Meja Informasi Meja 1 Manzlrl Kasir Kelengkapan Waktu Output
LAYANAN POS BANTUAN HUKUM
I ditenmanya
Masyarakat datang ke Pengadilan Buku Nikah dan

1 |Agama terlebih dahulu C}_____,): KTP 10Meal; | [iotoonest dey

menanyakan ke meja Informasi Lok somaeorl]
Terisinya
Calon penggugat / pemohon \ 4 Eomilic éc:nu!.; )

2 menghadap POSBAKUM dengan | I Gugatan / 3 Menit pu.a; :‘1
mengisi Formulir sesuai dengan Permohonan ’;’L’;_ ;‘;'_‘_a
Jenis perkara yang akan di ajukan tirminta

Oterimanya
fotokopi Buku

5 |Petugas POSBAKUM menjetaskan j m:"'“’"' 5;’,}“ 5 Ment Nikah dan KTP
syarat-syarat berperkara. ikah dan KTP yang sudah

diberi Meteral
Terselesaikanay
Petugas POSBAKUM membuatkan Komputer, a surat gugatan

4 |surat Gugatan / permchonan N Kertas dan €0 Ment / permchenan
sesuai dengan formulir yang di isi | I Printer yang
oleh calon penggugat / Pemohon ciharapkan
Calon / 1 1 surat gugatan /

Memfotokopi surat gugatan / I < permohonan 15 Ment
2 permohonan sesuai dengan jumlah — asli drc.?.cukm
ang diperlukan sesual yang
y: diperiukan
Setelah surat gugatan/ Semua Surat
permohonan difotokopi dan Surat gugatan / gugatan /
i oleh | — | permohonan permchonan

g [Pemohon, kemudian dibawa ke g S | lengkap sesual 5 Menit dan Syarat-
petugas meja informasi untuk yang sayarat
mengoreksi surat gugatan / diharapkan berperkara telah
permohonan tersebut beserta terpenuhi
kelengkapan berkas perkara
Calon penggugat menghadap Meja N Diketahui
1 dengan memperlihatkan berkas g::::agh‘g::‘"' 5 Menit Panjar Biaya
untuk diketahui panjar biaya |Perkara

|perkara
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Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No. Kegiatan
9 Masyarakat | Meja Informasi POSBAKUM Meja Informasl Meja 1 B’:nkaﬁ;:';mh Kasir Kelengkapan Waktu Cutput

Calon Penggugat / Pemohon . _

g |membayar panjar biaya perkara | 1 Slip Setoran S Merit ::;a‘:rd::,:r
sesuai taksiran dari meja 1 ke L BTSN | Bank x Perk L

arkara\

Bank Syariah Mandiri
Calon Penggugat / Pemohon
Menyerahkan slip bukti setoran W Slip Setoran

g |pank kepada Kasir dan kasir Slip Setoran 5 Menit Bak can SKUM
membuatkan SKUM yang diberi Bak dan SKUM o telah diberi
tanda lunas kepada calon tanda lunas
Penggugat / Pemohon
Calon Penggugat / Pemohon
mendaftarkan perkaranya dengan Berkas Perkara Perkara telah
menyerahkan berkas perkara Gugatan/ 2 # 7

10 15 Menit terdatfiar ci
kepada Petugas Meja 1, dan Permohonan 54 Par.

A Palembang

selanjutnya menunggu panggilan lengkap

sidang




3.

Pendaftaran Perkara Tingkat Pertama
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-

Prosedur
N I Pelaksana Mutu Baku
o. Kegiatan Pendaftar / l Panmud Gugatan/ [
Panacdat Kasir Petuga Meja | |Petugas Meja Il BaAnbloren Kelengkapan Waktu Output
PENDAFTARAN PERKARA TINGKAT PERTAMA
Menenma surat P
gL Vpermohonan sebanyak ::;l!anlpennoh werra,fnmaan
1 para pihak ditambah 4 eksemplar ( J 5 Menit
termasuk soft copy-nya dari onandan soft gugatan/pe 2
Penggugat/Pemohon copy aleald
N Surat
Memeriksa kelengkapan surat | gugatan/permoh
2 |gugatan/permohonan yang diajukan onan, soft copy, 10 Menit g:‘r: :ka"an
oleh Penggugat/Pemohon dan Surat -
Kuasa Khusus
Menaksir panjar biaya perkara dan Penntah
a memerintahkan Taksasi biaya 10 Menit membayar ke
penggugat/pemohon untuk perkara Bank yang
membayar ke Bank yang ditunjuk ditunjuk
Penggugat/pemohon menyerahkan Sl
> I p setoran Menenma slip
4 :!Blz:eloran Bank kepada petugas 1 Bank 2 Menit paiee Bank
N
Kasir membuat SKUM rangkap 4
5 dan slip setoran bank kemudian l SKUM dan Slip 5 Menit ;anda lunas
memberi nomor perkara dan cap Setoran Bank anrkgcra 2
lunas serta paraf P
Tercammya
& |Kasir menginput data keuangan ke Slip setoran 5 Menit g:nrk)aal"am:ayga
SIPP dan SIADPA KIPA Bank SIPP dan
SIADPA KIPA
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Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No. Kegiatan Pendaftar/ Panmud Gugatan/
Waktu Output
Penadiigal Kasir Petuga Meja | |Petugas Meja Il Parmohonan Kelengkapan P!
Mencatat panjar biaya perkara | I Panjar biaya
7 |dalam buku jurnal perkara Buku jumnal 5 Menit perkara tercatat
gugatan/permchonan ¢i buku jumal
. Surat gugatan
Menyerahkan kepada petugas meja >
8 > | Surat gugatan 2 Menit yang telah di
1 untuk menginput data ke SIPP stempel
Menyerahkan berkas perkara berisi
surat gugatan/ permohonan dan
5 - Terpenuhinya
9 :eal:::g;arnaurl‘;amnya kepada ':l Berkas Perkara 5 Menit kelengkapan
gqugatan/permohonan untuk EriS perer
diperiksa
Tercatatnya
Mencatat perkara gugatan dalam Buku register i:gi'fg’s:gﬂ "::h
buku register induk gugatan dan induk perkara
10 perkara permohonan dalam buku LJ gugatan/permch 20 Menit :’i:‘:;:’kreg:::;a
register induk permchonan onan gqugatan/permch
onan
e enT
Menyerahkan satu eksemplar surat ( )L | Surat g::lner::::]m::
11 |gugatan/ permohonan kepada i gugatan/permoh 1 Menit irat P
Penggugat/Pemohon onan

gugatan/permch

PROSEDUR




4.

Pendaftaran Perkara Tingkat Pertama 2
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Prosedur
Pelaksana Mutu Baku ]
No. Kegiatan Pendaftar / l ” Panmud Gugatan/ I
Penggugat Kasir Petuga Meja | |Petugas Meja II Permohonan Kelengkapan Waktu Output
Pelaksana Mutu Baku
No. Kegiatan ™ Pengelola
:: ndaftar/ Kasir Petuga Meja | Keuangan Juru Sita / JSP Bank Kelengkapan Waktu OQutput
enggugat
PNBP
PENDAFTARAN PERKARA TINGKAT PERTAMA
Membayar biaya panggilan setiap = I Panggilan telah
1 |ciserahkan instrumen panggilan — Instrumen Panggilan 5 Menit dibayarkan
repada JS/ JSP sesual radius
4
panjar olen
| Merngemualivan sisa panjar kepada
| scblars —d Bukti perkara putus 5 Menit penggugat/
Iv nar penggugat | permohon pemohon sesual
| B T Terekamnya
;l__ I r
| " " Instrumen perkara cata pada SIPP
[Mengingan Osts reusngan perkara *1 5 Menit S
| prtus o BIPP dan SIADPA KIPA putus dan SIADPA
I I KIPA
1 I
|
Terkumpuinya
1} Meryershvan uang PNBP dan Kwitansi 5 Menit
| PNBP lainnya dana PNBP
— e :( ) Dibayarkanaya
W Menyetorkan uang PNBP ke Bank Formulr Setoran 60 Menit setoran PNBP
ety minggu sekall untuk negara




5. PembayaranPanjar Biaya Perkara
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Prosedur
Pelaksana 1 Mutu Baku
No.
o Kegiatan Penggugat/ Pemohon Bank Kasir l Kelengkapan Waktu J Output
PEMBAYARAN PANJAR BIAYA PERKARA
Menaksir panjar biaya perkara Biaya perkara
1 |berdasarkan SK Ketua tentang radius Gugstan Lengkap SMea diketahui
Membayar panjar biaya perkara ke bank Biaya perkara
2 yang ditunjuk Slip setoran bank 5 Menit cibayarkan
Menerbitkan SKUM dan memberi tanda
lunas pad Slip Setoran Bank dan SKUM,
serta memberi nomor perkara dan Slip setoran bank, ’ Penyamgaian
3 menginput ke SIPP serta menyimpan I‘ I SKUM 10 Menit panggilan
satu lembar Slip setoran bank sebagai
arsip
mendaftarkan Perkara Ke Meja |, Mejai | 4
4 |menginput Identitas Para Pihak dan Relaas panggilan 20 menit :::apr:g;;:an
Gugatan Ke Aplikasi SIPP




6. PenetapanPenunjukan Jurusita/Jurusita Pengganti
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Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No. Kegi
egiatan Ketua PA l Panitera Meja Il Kelengkapan Waktu Output
PROSEDUR PENETAPAN PENUNJUKAN JURUSITA/JURUSITA PENGGANTI

KPA mempelajari berkas perkara Buku jadwal JS/JSP 1 hari Instrumen
selanjutnya menunjuk Majelis Hakim penunjukan JS/JSP

1 |yang menangani perkara tersebut ( )
kemudian berkas dikembalikan kepada
Meia Il melalui Panitera
Panitera menunjuk Panitera Pengganti mengisi nama 1 hari Instrumen JSP
sebagai pendamping Majelis Hakim JS/JSP

2

i —

Selanjutnya berkas di-serahkan kepada Instrumen JS/JSP 1 hari Instrumen JS/JSP
Meja Il secara hirarchis

3 |3 kedalam Buku Ekspedisi sesuai | I
Nomor Urut
Petugas menerima berkas dari Panitera Buku Register PMH 1 hari Instrumen JS/AJSP
kemudian mencatat PMH/ PPS dalam dan PHS
register

4
Petugas mencatat JS/JSP ke dalam Buku Register PMH 1 hari Arsip JS/JSP

register kolom

dan PHS
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Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
. el Ketua PA Panitera Meja Il Kelengkapan Waktu Output
Instrumen JS/JSP 1 hari

Petugas menyerahkan berkas perkara
kepada Ketua Majelis Hakim yang

6 |ditunjuk dengan menggunakan buku
ekspedisi




7. PenetapanPenunjukan Panitera Sidang
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&

Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No.
Keglatan Ketua PA Panitera Meja Il Kelengkapan Waktu [ Output
PROSEDUR PENETAPAN PENUNJUKAN PANITERA SIDANG

KPA mempelajari berkas perkara Buku jadwal Majelis 1 hari Instrumen
selanjutnya menunjuk Majelis Hakim Hakim penunjukan majelis

1 |yang menangani perkara tersebut hakim
kemudian berkas dikembalikan kepada
Meja Il melalui Panitera
Panitera menunjuk Panitera Pengganti mengisi nama PPS 1 hari Instrumen FPPS
sebagai pendamping Majelis Hakim

= | J—
Selanjutnya berkas di-serahkan kepada Instrumen PMH dan 1 han Instrumen PMH
Meja Il secara hirarchis PPS dan PPS

3 |3 kedalam Buku Ekspedisi sesuai | I
Nomor Urut
Petugas menerima berkas dari Panitera Buku Register PMH 1 han Instrumen PMH
kemudian mencatat PMH/ PPS dalam A dan PHS dan PPS
register

4
Petugas mencatat PMH/ PPS ke dalam Buku Register PMH 1 hari Arsip PMH dan
register kolom \ dan PHS PPS

. [
Petugas menyerahkan berkas perkara Instrumen PMH dan 1 hari Instrumen PMH
kepada Ketua Majelis Hakim yang PPS dan PPS

6 |ditunjuk dengan menggunakan buku

ekspedisi




8. PenetapanPenunjukan Majelis Hakim
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G

kepada Ketua Majelis Hakim yang
ditunjuk dengan menggunakan buku
ekspedis|

PPS

dan PPS

Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No.
Kegiatan Ketua PA Panitera Meja Il Kelengkapan Waktu Output
PROSEDUR PENETAPAN PENUNJUKAN MAJELIS HAKIM
KPA mempelajari berkas perkara Buku jadwal Majelis 1 hari instrumen
selanjutnya menunjuk Majelis Hakim Hakim penunjukan majelis
1 |yang menangani perkara tersebut ( ) hakim
kemudian berkas dikembalikan kepada
Meja Il melalui Panitera
Panitera menunjuk Panitera Pengganti mengisi nama PPS 1 hari Instrumen PPS
sebagai pendamping Majelis Hakim
1
& A
Selanjutnya berkas di-serahkan kepada Instrumen PMH dan 1 hari Instrumen PMH
Meja Il secara hirarchis PPS dan PPS
2 |3 kedalam Buku Ekspedis| sesual I l
Nomor Urut
Petugas menenma berkas darn Panitera Buku Register PMH 1 hari Instrumen PMH
kemudian mencatat PMH/ PPS dalam dan PHS dan PPS
register
4
" |Petugas mencatat PMH/ PPS ke dalam Buku Register PMH 1 hari Arsip PMH dan
register kolom dan PHS PPS
' L
7 |Petugas menyerahkan berkas perkara Instrumen PMH dan 1 hari Instrumen PMH




9. Panggilan Mediasi
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|

Keuangan Perkara

Prosedur
[ [Pelaksana T T Mutu Baku T
to. Kealatan Mediator Jsisp 1 Kasir PP J Kelangkepen Wente l o
PANGGILAN MEDIASI
| l\Pnedlalor Menentukan haln dan tanggal Pencatatan
1 |Festemuan Medias! sstsish menerima fa— Instrumen Panggilan 5 Menit instrumen
penunjukan panggilan
mediator.
Menenma instrumen panggilan Mediasi
dari Mediator dan mengeluarkan biaya Pencatatan
2 |pemanggilan, lalu mencatat dan Instrumen Panggilan 5 Menit instrumen
memasukannya dalam Buku Jurnal panggilan

Memanggil para pihak atau Kuasanya di
tempat tinggainya (Relaas panggilan
untuk sidang pertama tanpa dilampiri
surat permohonan/gugatan)

Relaas panggilan

Pemanggilan
para pihak

Apabila tidak bertemu dengan para
pihak, maka relaas panggilan

disar melalui lurak Desa
4 |dengan mencatat nama penerima dan
ditandatangani penerima serta diberi
cap stempel untuk diteruskan kepada
yang bersangkutan

Relaas panggilan

Penyampaian
panggilan
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Prosedur
Pelaksana Mistu-Bakd
No Keglatan Mediator JSlSP Kasir PP Kelengkapan Waktu Output
Menyerankan relaas panggilan mediasi
kepada Panntera Penggant: untuk
dimasukkan dalam berkas yang sesuai o Penyerahan
5 |dengan nomor relaas panggilan yang =) Relaas panggilan S Menit

diberikan juru sita/ JSP sekurang -
kurangnya 2 hari sebelum sidang
dilangsungkan

relaas panggilan




10. Pelayanan Mediasi

Prosedur
" Pelaksana [ Mutu Baku
0. Keglatan Penggugat/ Tergugat/ Panitera Hakim Ketua l
a Kelengkapan Waktu Output
Pemohon Termohon l = I l Pengganti Majelis prape utp
PELAYANAN MEDIASI
an kepada PenggugatPem Pengetanuan
PenggugatPemohon dan Tergugat/ ohon dan kewajiban
1
Termohon tentang kewajiban dan N Tergugat/ 10 Menit prosedur
prosedur mediasi di persidangan Termohon mediasi
Setelah menenma Penjelasan
hakim ketua majelis tentang
prosedur medias) dan lain-lainnya, Surat
2|Penagugat / Pemohon dan tergugat/ Surat 2 Menit Pemyataan
termohon menandatangani surat permyataan ditandatangani
pernyataan bahwa mereka sudah a ne
menerima ponjelasan hakim ketua
majols tersebut
N
Menunjukkan daftar mediator E Pemiiihan
2 |kepada Penggugat/Pemohon dan Daftar mediator 2 Menit me«:-a‘ll‘r
Tergugat/Termohon di persidangan °
R
Menawarkan kepada | I
] dan Terguga & penetapan
QuUY: afta 2 Menit
9 Termohon untuk memilih mediator Daftur metiator - mediator
di persidangan
N
4 Membualt penetapan penunjukan ATK, Komputer, 2 Menit Penunjukan
mediator Printer - ’ meciator

Menyerahkan penetapan atau
& |penunjukan mediator kepada
mediator yang ditunjuk

ATK, Komputer, - Penunjukan
Printor AMent | ediator

urd
i

A

pen ahan
Menyerahikan instiumen mediator Watrumen 2 Menit Fippdutacs
p s ek mediator - sl
kepada petugas meja Il o mediator
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Prosedur
Pofaksana Mutu Baku
No. Keglatan Penggugat/ Tergugat/ Panitera Hakim Ketua
lejal 5 Kelengkapan Waktu Output
Pemohon Termohon Patugasie)sll Msdiator Pengganti Majelis 9rap D
Mencatat penetapan mediator ‘ Buk ist pencatatan
7 |dalam register mediasi berdasarkan >| I idu Uil 3 Menit penetapan
instrumen dari Hakim Ketua Majelis i mediator
‘L|
- I Maksimal 30 |[Pelaksanaan
8 |Melaksanakan mediasi Ruang mediasi Han mediasi
a Melaporkan hasil mediasi kepada - ATK. Komputer, 2 Mentt Hasil medias!

Majel's Hakim

Printer




11. PenetapanHari Sidang
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Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No. Kegiata
g 2 Ketua PA Meja Il Jurusita Kelengkapan Waktu Output
PROSEDUR PENETAPAN HARI SIDANG

Ketua Majelis Hakim mempelajari Perkara gugatan 1 han perkara
berkas perkara gugatan dan men- /Permohonan gugatan/Permohon

1 |distribusikan kepada anggota majelis ( ) an
untuk dipelajari kemudian menetapkan
hari dan jam persidangan.
Ketua Majelis mencatat PHS tersebut Instrumen penetapan 1 han Instrumen
dalam suatu instrument pemberitahuan Hari Sidang Penetapan Han
yang selanjutnya diserah kan kepada Sidang
meja Il melalui Panitera Pengganti

2 I_:l
Ketua Majelis Hakim memerintahkan Instrumen Penetapan 1 han Relas panggilan
Jurusita/ JSP utk memanggil para pihak ’—I Hari Sidang

3 |sesuai PHS melalui Panitera/ PP yang I [
telah ditunjuk dengan me-nggunakan
instrument pemanggilan
Petugas menerima 1 eks. Instrumen Instrumen 5 menit Instrumen
pemanggilan dari Panitera Pengganti Pemanggilan Pemanggilan

: ]
Petugas mencatat instrumen Instrumen 5 menit Buku Register
pemanggilan kedalam register perkara |, Pemanggilan Perkara
gugatan/ permohonan Gugatan/Permohon

5 S

an




12. Persidangan
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Memanggi para pihak

Prosedur
N Pelaksana I Moty Baku T
0. Kegiatan
o Majells Hakim JSIISP ] Portir P".‘r'""_‘f:;‘n"" PP Kelengkapan Waktu [ output
PERSIDANGAN
Melaksanakan sideng pada pukul 09 00 wib ’ Sicang
3 waktu setempat | Ruang Sidang |tertaksana
| e
Memanggil para pinak agar memasuki ruang Para pinak
2 |sidang untuk pemenksaan perkara { | }1 Nomor antrian digital. bel 10 Detx memasuk
berdasarkan sisterm antian i L ruang scang |
| |
T 1
|
3 |Memerisa denttas para pihak [ Je Ruang Sidang s Ment e
|
4 |Mencamaian para pinak é Ruang Sidang 10 Ment Pers phisk
Member: kesempatan kepaca
5 |PenggugatPemonon cengan Ruang Sidang S Ment fasumoan
TergugatTermonon untuk Medias: hockas)
& |Memisn mediator I >{ | Meciator S Ment
7 |Menetapkan/menunjuk mediator | '|= I B
8 [Menenma laporan hasi medias! é Laporan mechas: 3 Men
Menetapkan han sidang setelah medias: jka |
© |pada saat penntah medias: tersebut belum Laporan medas: 3 et £ |
dientukan jacwal sidang benkutnya
I— Oraf Relaas - Reisas




13. Pemberitahuan Isi Putusan
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ditandatangani penerima serta diberi
cap stempel untuk diteruskan kepada
yang bersangkutan

putusan

Prosedur
Pelaksana Mutu Baku
No. Kegiatan JSIJSP Kasir PP Kelengkapan Waktu Output
PEMBERITAHUAN ISI PUTUSAN
Menerima instrumen Pemberitahuan isi s
putusan dari JS/JSP dan mengeluarkan Instrumen . 5,2;’,?,;3;:"

1 |biaya pemanggilan, lalu mencatat dan ( ) Pemberitahuan isi S Menit Pemberitahuan
memasukannya dalam Buku Jurnal putusan isi putusan
Keuangan Perkara
Memberitahukan isi putusan ditempat Relaas
tinggalnya (harus dijelaskan upaya | 5 : _ Pemberitahuan

2 hukum yang dapat dilakukan atas Pj:zi;::tahuan isl isi putusan
putusan) P
Apabila tidak bertemu dengan para
pihak, maka relaas panggilan L,
disampaikan melalui lurah/kepala Desa j Relaas

3 |dengan mencatat nama penerima dan Pemberitahuan isi - ::‘en:ub::taanhuan
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Prosedur

No.

Kegiatan

Pelaksana

Mutu Baku

JS/IJSP

Kasir

PP

Kelengkapan

Waktu

Output

Membertitahukan isi putusan kepada
pihak yang tidak diketahui tempat
kediamannya dilakukan dengan cara :
a. Bidang perkawinan, pemanggilan
dilaksanakan melalui media massa
yang ditetapkan KPA sebanyak dua kali,
jarak antara pengumuman pertama
dengan kedua, satu bulan dan jarak
pengumuman kedua.

b. Berkenaan dengan harta kekayaan
dilaksanakan melalui Bupati dalam
Wilayah PA setempat dan
menempelkannya pada papan
pengumuman PA

Relaas
Pemberitahuan isi
putusan

Pemberitahuan
isi putusan

Pemberitahuan isi putusan kepada
pihak yang berada di luar negeri harus
melalui Departemen Luar Negeri cq.
Dirjen Protokol dan Konsuler
Departemen Luar Negeri dengan
tembusan disampaikan kepada
Kedutaan Besar Indonesia di Negara
yang bersangkutan

Relaas panggilan

Pemanggilan
para pihak

Menyerahkan relaas Pemberitahuan isi
putusan kepada Panitera Pengganti
untuk dimasukkan dalam berkas yang
sesuai dengan nomor relaas
Pemberitahuan isi putusan yang
diberikan juru sita/ JSP.

Relaas
Pemberitahuan isi
putusan

5 Menit

Penyerahan
relaas
Pemberitahuan
isi putusan
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Lampiran Pengujian Sistem

1. Calon Cerai
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Nama Penguji
Status Penguji

Tanggal Pengujian

PENGUIJIAN (7TESTING)

(halaman calon cerai)

D Ady Saputm

‘Calon Ceval

P E AyrL 208

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PERCERAIAN MENURUT HUKUM
ISLAM MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES STUDI KASUS -
PENGADILAN AGAMA PALEMBANG

Isilah angket berikut ini dengan memberikan tanda centang ( ) atau ( ) pada kolom
hasil pengujian sesuai pilihan anda !

No. | Fungsi yang Cara Hasil yang Hasil Pengujian
diuji pengujian diharapkan
1. Prosedur Klik menu Calon cerai dapat [\ berhasil
penggunaan | prosedur melihat prosedur : ;
spk penggunaan | penggunaan spk [ ] Tidak Berhasil
spk
2 Prosedur Klik menu Calon cerai dapat [\ berhasil
erceraian prosedur melihat prosedur . )
s perceraian perceraian [ ]1Tidak Berhasil
3 menu Klik menu Halaman simulasi [\} berhasil
X . : D k
simulasi spk | simulasi Spk | Sp [ ] Tidak Berhasil
4 Input data Calon cerai Calon cerai [\ X berhasil
:mulasi Spk | memasukan | meakukan proses . )
s J data simulasi | simulasi spk dengan [ ] Tidak Berhasil
Spk memilih kriteria
menurut pengadilan
agama Palembang
dan kompilasi
hukum islam
p——" . 3 : =
5 | registrasi Klik menu Calon cerai berhasil | [\}berhasil
2 & registrasi dan | melakukan registrasi .
calon cerai [ 1 Tidak Berhasil
harus mengisi
data registrasi
|
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6 |[Loginke Calon cerai Eall:)l} cerai ma:suk [V berhasil
i memasukkan | ke halaman calon _ )
sistem username dan | cerai [ ] Tidak Berhasil
password
yang telah
dibuat ketika
melakukan
registrasi
7 dashboard Klik menu hCallon cerai kembali | [] berhasil
dashboard alaman calon cerai
[ ] Tidak Berhasil
8 Data calon Klik m;:nu Calon cerai dapat [M berhasil
cerai data calon melihat data calon . .
cerai cerai dirinya [ ] Tidak Berhasil
9 | Tombol Edit | Klik tombol | data berhasil di edit [M berhasil
edit
[ ] Tidak Berhasil
10 | Hapus data Klik hapus Calon cerai dapat [V berhasil
RCOGEINS MR, |+ s Eertous
11 | Data Klik data Calon cerai dapat [\ berhasil
rsyaratan rsyaratan melihat data : :
persy s S [ ] Tidak Berhasil
12 | Lengkapi Klik lengkapi | Data persyaratan [\ berhasil
data data telah dilengkapi . .
persyaratan | persyaratan [ ] Tidak Berhasil
13 | Tombol Klik tombol | Data telah terhapus | [\/ berhasil
Hapus hapus . y
persyaratan [ ] Tidak Berhasil
14 | pengumuman | Klik data Calon cerai dapat [M berhasil
pengumuman | melihat : .
pengumuman [ ] Tidak Berhasil
15 | logout Klik tombol | Calon cerai dapat [M berhasil
logout keluar dari sistem

[ ] Tidak Berhasil

Palembang, L2 &FR«/ Zo4%
Mengetahui




2.

Bagian Admin ( IT)
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PENGUIIAN (7ESTING)
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PERCERAIAN MENURUT HUKUM
ISLAM MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES STUDI KASUS :
PENGADILAN AGAMA PALEMBANG

(Halaman admin)
Nama Penguji  AeASSARNL Sxom.
Status Penguji AT Teaw
Tanggal Pengujian  : 3, dUawn 2008

Isilah angket berikut ini dengan memberikan tanda centang ( ) atau ( ) pada kolom

hasil pengujian sesuai pilihan anda !

No. | Fungsi yang Cara Hasil yang Hasil Pengujian
diuji pengujian diharapkan
I | Login ke memasukkan | Admin masuk . [\ berhasil
sistem ;,:s(:;i gzrxcril kehalaman admin [ ] Tidak Berhasi]
2. | beranda Klik menu | Kembali ke halaman [\ berhasil
beranda | admin [ ] Tidak Berhasil
3 | Data user Klik menu Admin dapat melihat [V berhasil
data user data user [ ] Tidak Berhasil
4 | Tambahdata | Klikmenu | Data user tolah [\,]'lberhasil
user tambah ditambahkan [ ] Tidak Berhasil
5 | Tombol Edit | Klik tombol | Data user telah (] berhasil
data user edit data user | berhasil di edit [ ] Tidak Berhasil
6 | Tombol Klik tombol | Data user berhasil di [\] berhasil
iae}:us data I:sz;;:us data hapus [ ] Tidak Berhasil
7 |Datacalon |Klik data Admin dapat melihat | [f berhasil
cerai calon cerai | data kriteria [ ] Tidak Berhasil |
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lalu pilih
tombol L dan
TL

validasi

[ ] Tidak Berhasil

subkriteria
22 logout

9 Eombol Klik tombol Data calon cerai [\/fl berhasil
apus data hapus berhasil di .
calI:m cerai ¥ SR dlepos [ ] Tidak Berhasil
10 |Dataaspek | Klik menu | Admin dapat melihat | [ berhasii
data aspek data aspek
e [ ] Tidak Berhasil
11 Tambah data | Klik tambah | Data aspek berhasil ["fberhasil
aspek aspek | data ditambah
[ ] Tidak Berhasil
12" | Tombol Edit | KIik tombol | Data aspek telah KA berhasil
data aspek edit berhasil di edi
e AR [ ] Tidak Berhasil
2
13 | Tombol Klik tombol | Data aspek berhasil | [\ berhasil
hapus data hapus data di hapus 3 z
aspek aspek [ ] Tidak Berhasil
14 | Data kriteria | Klik menu Admin dapat melihat M’berhasil
dat iteri iteri
ata kriteria data kriteria [ ] Tidak Be i
15 | Tambah data | Klik tambah | Data kriteria berhasil | .Y berhasil
kriteria data ditambah [ ] Tidak Be il
16 | Tombol edit | Klik tombol Data kriteria berhasil | [ berhasil
data kriteria edit di edit [ ] Tidak Berhasil
17 | Tombol Klik tombol Data kriteria berhasil | [~{ berhasil
“:‘r‘ift’:;:a‘a hapus ‘thapus [ ] Tidak Berhasil
18 | Data Klik menu Admin dapat melihat | [\] berhasil
subkriteria data data subkriteria - .
scblctetia [ ] Tidak Berhasil
19 | Tambah data | Klik tambah | Data sukriteria [\ berhasil
subkriteria data berhasil ditambah [ ] Tidak Berhasil
/
20 | Tombol edit | Klik tombol | data subkriteria [V] berhasil
data edit berhasil di edit [ ]Tidak Berhasil
subkriteria
21 | Tombol Klik tombol | Data subkriteria [\ berhasil
hapus data
hapus berhasil di hapus

Klik tombol
logout

Admin dapat keluar
dari sistem

[ 1 Tidak Berhasil
[\ A berhasil

[ ] Tidak Berhasil

Palembang.2t yanuvar 208
Mengetahui,




Hakim
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M
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PERCERAIAN MENURUT HUKU

PENGUIJIAN (7FESTING)

ISLAM MENGGUNAKAN METODE NAIVI: BAYES STUDI KASUS :

PENGADILAN AGAMA PALEMBANG

Nama Penguji
Status Penguji

Tanggal Pengujian

Isilah angket berikut ini dengan memberikan tanda centang ( ) atau ( ) pada kolom
hasil Pengujian sesuai pilihan anda !

(Halaman hakim)

 Sexredaria pengaditan

:Ranmat Sepli L SH. WML

Aaar\o-.

131 ymuan 200@

[No. [ F ungsi yang Cara Hasil yang Hasil Pengujian
diuji pengujian diharapkan

L Login ke memasukkan | Hakim masuk [\1 berhasil
sistem ;’::si gf; kehalaman Hakim [ ] Tidak Berhasil

2 beranda Klik menu Kembali ke halaman | [\ berhasil
hosnnda hakim [ ] Tidak Berhasil

3 Data user Klik menu Hakim dapat melihat | [ % berhasil
data user data user [ ] Tidak Berhasil

4 Data calon Klik menu Hakim daoat melihat | [\] berhasil
cerai data user data calon cerai [ ] Tidak Berhasil

5 Data aturan Klik menu Hakim dpat melihat | [J berhasil
data aturan data aturan [ ] Tidak Berhasil

6 Tambah Klik tambah Data aturan berhasil [ berhasil
aturan en di tambah [ 1 Tidak Berhasil

7 Ivl_;omboc]la . :;];’)l;;ombo] cll)i;t:pall‘t:mn berhasil | [\ berhasil
. t*l‘llr’:fl [ 1Tidak Berhasil

3 Jikehood ﬁ?h?o?u I‘;I;tl;i;?kg:ngj melihat | [\Y berhasil

I I
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[ ] Tidak Berhasil

9  |'probabilitas | Klik menu Hakim dapat melihat | [] berhasil
probabilitas | Data probabilitas [ ] Tidak Berhasil
10 | pengumuman | Klik menu Hakim dapat melihat | [U} berhasil
pengumuman | data pengumuman [ ]Tidak Berhasil
11 | Tambah data | Klik tambah | Data pengumuman | [\f berhasil
pengumuman | data telah berhasil . .
ditambahkan [ 1 Tidak Berhasil
12 | Tombol edit | Klik tombol | Data pengumuman | [“{ berhasil
pengumuman | edit berhasil di edit [ ] Tidak Berhasil
13 | Tombol Klik tombol | Data pengumuman [\Fberhasil
Hapus hapus berhasil di hapus . .
pengumuman [ 1 Tidak Berhasil
14 | logout Klik tombol | Hakim dapat keluar | [\f berhasil
logout dari sistem

[ 1 Tidak Berhasil

Palembang, 31 ganuari 2018
Menpgetahui
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1. Lampiran Konsultasi Pembimbing

Pembimbing 1
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
RADEN ARG FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jin, Prof K. H. Zainal Abidin Fikry No, | KM. 3,5 Palembang 30126 Tolp: (0711) 353300 website: www. radenfatah ac.ud

' ; K% KEMENTRIAN AGAMA RI
ucfn

Nim : 13 54 0260

Nama » Sulasma Purnama

Program Studi : Sistem Informasi

Semester 9

Tahun Akademik 2017

Judul © Sistem Pendukung Keputusan Pegeernian menurut Hukum Islam
Menggunakan Metode Naive Bayes (Studi Kasus: Pengadilan Agama
Palembang)

Dosen Pembimbing 1 : Rusmala Santi, M.Kom
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Pembimbing 2
e A KEMENTRIAN AGAMA RI
Rt Y é\@% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
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PALEMBANG FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jin, Prof K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 KM. 3,5 Palembang 30126 Telp: (0711) 353360 website: www.radenfatah.ac.id

Nim .13 54 0260

Nama : Sulasma Purnama

Program Studi : Sistem Informasi

Semester :9 3

Tahun Akademik ;2017

Judul  Sistem Pendukung Keputusan Perceraian Menurut Hukum Islam
Menggunakan Metode Naive Bayes (Studi Kasus: Pengadilan Agama
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Lampiran Nota Pembimbing
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NOTA PEMBIMBING

Hal : Pengajuan Ujian Komprehensif

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Kepada Yth.
Dekan Fak, Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri (UIN)
Raden Fatah
Di

Palembang

Setelah kami mengadakan bimbingan dengan sungguh-sungguh, maka kami
berpendapat bahwa skripsi saudara Sulasma Purnama NIM : 13540260 yang
berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Perceraian Menurut Hukum Islam
Menggunakan Metode Naive Bayes ( Studi Kasus: Pengadilan Agama Palembang)”
sudah dapat diajukan dalam Ujian Komprehensif di Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Raden Fatah Palembang.

Demikianlah, terimakasih.
Wassalamu alaikum, Wr. Wb.

Pembimbing I

Rusphala Santi, M.Kom
NIP/197911252014032002

Palembang, Februari 2018

Pembimbing II

4

1

Evi Fadilah, M.Kom

NIDN.0215108502
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Lampiran Sk Pembimbing
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RADEN FATAH
PALEMBANG
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR : 164 TAHUN 2017

TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU (S.1)

BAGI MAHIASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI .
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang 1. Bahwa untuk mengakhiri Program sarjana (S1) bagi Mahasiswa, maka perlu ditunjuk Tenaga ahli
scbagai Pembimbing Utama dan Pembimbing kedua yang bertanggung jawab dalam rangka
penyelesaian Skripsi Mahasiswa;

Bahwa untuk lancamya tugas pokok itu, maka perlu dikeluarkan Surat Keputusan Dekan (SKD)
tersendiri. Dosen yang ditunjuk dan tercantum dalam SKD ini hi syarat untuk melaksanakan
lugas tersebut.

(=]

Mengingat Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Undang-Undang No. 14 Tahun 2003 tentang Guru dan Dosen;

Undang-Undang No.12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan dan

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

Peraturan Menteri Agama RI No. 53 Tahun 2015 tentang Organisasi dan tata kerja Institut Agama

Islam Negeri Raden Fatah Palembang;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.02.2014 tentang Standar Biaya Masukan;
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Skripsi di Fakultas Sains & Teknologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang.

Demikian Terima kasih.

Wassalamualaikum wr.wh

Penguji [

}

Gusmelig Testiana, M.Kom

NIP. 197508012009122001

Palembang , 21 Mei 2018

Penguji 11

Irfan Dwi Jaya, M.Kom
NIDN. 0208018701




167

5.  Lampiran Surat lzin Penelitian

am T TR TTX sy o yoon x

\m‘,A Vil CRIITAD iISLAM NEGERI (Ul
e RADENFATAH PALEMBANG |

rEk e FAKTITTASSAINS DAN TEKNOT 6GF

PRV VE RS VITSE AV VIV AN §

Nomor s B-2¢43 /Un 09/VITT 10D nnomamng =

! . 20 >eptemper 2017

Sifat : Penting P

Lampiran ;- ‘

Hal : Mchen Izin Penelitian |
‘

An. Sulasma Purnama

.
tn | 12 Pe .
Ketua Pengadilan Agama Palembang

lembang ‘
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Objek Penelitian : Data prosedur perceraian dan data sejarah dan struktur

pengadilan agama.

CRFTeere a & o] |

Sehubungan dengan itu kami mengharapkan bantuan Bapak untuk dapat

m izin kepada mahasiswa tersebut untuk melaksanahan penelitian  di

_embaca Bapak. sehingga memperoleh data yang dibutubhkan.

Desuiaianiall ruapan Kami dan atas segala bantuan serta perhatian Bapak. kami

haturkan terima kasih.

Uekan,




168

Lampiran Surat Balasan

PENGADILAN AGAMA PALEMBANG KELAS IA
JIn. Pangeran Ratu SU-I Jakabaring Telp. 071 1-514942/Fax.0711-51 1668
E-mail : cs@pa-palembang.go.id website : www.pa-palembang.go.id
PALEMBANG - 30257

SURAT KETERANGAN
Nomor: W6-A1/ 236¢ /P.B.01/X/2017

Wakil Ketua Pengadilan Agama Palembang berdasarkan Surat
Kementerian Agama Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
Fakultas Sains dan Teknologi Nomor: B.1403/Un.09/VII1.I/PP/009/09/2017
tanggal 26 September 2017, perihal Mohon Izin Penelitian, maka dengan ini

menerangkan bahwa:

Nama . Sulasma Purnama
NIM/Program Studi . 13540260/Sistem Informasi
Judul Skripsi - Sistem Pendukung Keputusan Perceraian Menurut

Hukum Islam Menggunakan Metode Naive Bayes

(Studi Kasus Pengadilan Agama Palembang).

benar pada tanggal 6 Oktober 2017 telah melakukan penelitian di Kantor
Pengadilan Agama Palembang Kelas 1A yang berhubungan dengan judul

Skripsi  yang bersangkutan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
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